
untuk Siswa SMP Kelas VIIuntuk Siswa SMP Kelas VII

Rachmat Hidayat
Budi Hendriyana
Rachmat Hidayat
Budi Hendriyana

Abdullah bin Amru bin Ash  r.a. berkata: Bersabda 

Rasulullah saw., “Sesungguhnya beruntung orang 

yang masuk Islam dan rezekinya cukup dan 

merasa cukup dengan apa-apa yang telah Allah 

berikan kepadanya.” (H.R. Muslim)

R
a
ch

m
a
t H

id
a
ya

t d
a
n
 B

u
d
i H

e
n
d
riya

n
a

R
a
ch

m
a
t H

id
a
ya

t d
a
n
 B

u
d
i H

e
n
d
riya

n
a

u
n
tu

k S
isw

a
 S

M
P

 K
e
la

s V
II

u
n
tu

k S
isw

a
 S

M
P

 K
e
la

s V
II

VIIVII
SMP KelasSMP Kelas

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi syarat 
kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2010, tanggal 12 November 
2010.

PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN
Kementerian Pendidikan Nasional

ISBN 978-979-095-649-0 (jil.1.3)
ISBN 978-979-095-646-9 (no.jil.lengkap)

Harga Eceran Tertinggi (HET) Rp. 15.081,00



i

Rachmat HidayatRachmat Hidayat
Budi HendriyanaBudi Hendriyana

untuk Siswa SMP Kelas VIIuntuk Siswa SMP Kelas VII

PUSAT KURIKULUM DAN PERBUKUAN
Kementerian Pendidikan Nasional



PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
untuk SMP Kelas VII

Penulis     : Rachmat Hidayat

       Budi Hendriyana

Penyunting    : Wahyu Prasetyo Wibowo

Tata Letak    : Hendro Widantoro

Perancang sampul  : Hendro Widantoro

Gambar kulit sampul : www.call2prayer.org

Hak Cipta pada Kementerian Pendidikan Nasional

Dilindungi Undang-Undang.

Hak Cipta buku ini dialihkan kepada Kementerian Pendidikan Nasional dari 
Penulis Rachmat Hidayat dan Budi Hendriyana.

Diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2011

Buku ini bebas digandakan sejak November 2010 s.d. November 2025.

Diperbanyak oleh ....

Rachmat Hidayat
          Pendidikan Agama Islam / penulis, Rachmat Hidayat, Budi Hendriyana ; 
   penyunting, Wahyu Prasetyo Wibowo. --  Jakarta : Pusat Kurikulum dan
   Perbukuan, Kementerian Pendidikan Nasional, 2011.
          ix, 198 hlm. : ilus.; 25 cm.foto

          Bibliografi : hlm.196
          Indeks
         ISBN 978-979-095-646-9 (no.jil.lengkap)
          ISBN 978-979-095-649-0 (jil.1.3)

         1. Pendidikan Islam--Studi dan Pengajaran        I. Judul      
         II.  Budi Hendriyana     III. Wahyu Prasetyo Wibowo    
                                                297.071



iii

Kata Sambutan

 Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan 
karunia-Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Kementerian Pendidikan Nasional, 
sejak tahun 2007, telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/
penerbit untuk disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet 
(website) Jaringan Pendidikan Nasional.

 Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi 
syarat kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 32 Tahun 2010, tanggal 12 
November 2010.

 Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 
para penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya 
kepada Kementerian Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh 
para siswa dan guru di seluruh Indonesia.

 Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada 
Kementerian Pendidikan Nasional ini dapat diunduh (download), digandakan, 
dicetak, dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk 
penggandaan yang bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi 
ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah. Diharapkan buku teks pelajaran 
ini akan lebih mudah diakses sehingga  siswa dan guru di seluruh Indonesia 
maupun sekolah Indonesia yang berada di luar negeri dapat memanfaatkan 
sumber belajar ini.

 Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada 
para siswa kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-
baiknya. Kami menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. 
Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan.

       Jakarta, Juni 2011
       Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan
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Kata Pengantar

Kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah swt. Atas keridaan-Nya 
dan kerja keras penulis, buku Pendidikan Agama Islam ini akhirnya dapat 
terselesaikan. 

Buku ini disusun dengan tujuan turut serta mencerdaskan kehidupan 
bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.

Materi dalam buku ini disajikan dalam bahasa yang lugas dan jelas 
sehingga memudahkan para siswa untuk memahaminya.  Selain itu, buku ini 
pun disajikan sedemikian rupa sehingga mendukung komunikasi antara siswa 
dan guru dalam proses belajar mengajar. Tata letak dan gambar yang menarik 
diharapkan dapat mempermudah siswa untuk memahami berbagai hal yang 
terkandung dalam buku ini, serta mendorong para siswa untuk membacanya.  

Untuk mengasah tingkat kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa, 
buku ini juga dilengkapi dengan soal-soal evaluasi sehingga kreativitas dan 
kecermatan anak didik menjadi berkembang.

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada segenap rekan guru dan 
editor yang telah ikut sumbang saran dalam pewujudan buku ini. Semoga buku 
ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan kita.

Penulis
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Kata Kunci
Alif lam Qamariyah, alif lam Syamsiyah, dan penerapannya dalam 
Al-Qur'an.

Peta Konsep1
Alif Lam Qamariyah   

dan Alif Lam Syamsiyah

Perbedaan alif lam 
qamariyah dan alif lam 

syamsiyah

1. Alif lam dibaca jelas 
atau i§har.

2. Ada tanda sukun di 
atas huruf alif lam 
sukun.

1. Alif lam dibaca lebur 
2. Ada tanda harakah 

tasydid di atas huruf 
yang terletak setelah 
alif lam

Hukum bacaan alif lam 
qamariyah dan alif lam 

syamsiyah

Alif lam qamariyah adalah 
alif lam sukun yang 
bertemu dengan salah 
satu huruf qamariyah dan 
dibacanya jelas atau i§har.
Contohnya:

Alif lam syamsiyah adalah 
alif lam sukun yang bertemu 
dengan salah satu huruf 
syamsiyah dan dibacanya 
lebur atau idgam.
Contohnya:

Penerapan alif lam 
qamariyah dan alif lam 

syamsiyah dalam
Al-Qur'an

1. Alif lam syamsiyah
 Contohnya:
 

2. Alif lam qamariyah
 Contohnya:  
 

1. Alif lam syamsiyah
 Contohnya:
 

2. Alif lam qamariyah
 Contohnya:
   

Pengertian: Ciri alif lam qamariyah:

Dalam surah A«-¬u¥±:

Dalam surah Al-²diyat:

Ciri alif lam syamsiyah:

Pengertian:
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

HUKUM BACAAN
ALIF�LAM�SYAMSIYAH
DAN ALIF�LAM�
QAMARIYAH

��Sumber:�www.rydha.or.id

� Alif�lam�selalu�dihubungkan�dengan�nama�benda�atau�perkataan-perkataan�
dalam�bahasa�Arab�yang�disebut�alif�lam�ta’rif.�Apabila�alif�lam�ta’rif�bertemu�
dengan�huruf�hijaiyah�yang�29,�hukum�bacaannya� terbagi�dua�bagian,�yaitu�
alif�lam�qamariyah�dan�alif�lam�syamsiyah.

A. HUKUM BACAAN ALIF�LAM�QAMARIYAH
DAN ALIF�LAM�SYAMSIYAH

� Dalam�Al-Qur’an� dijelaskan,� “Bacalah�Al-
Qur’an� dengan� tartil.”� Tartil� membaca� Al-
Qur’an�artinya�membaca�Al-Qur’an�dengan�
benar�dan�sesuai�hukum�ilmu�tajwid.

Pada� bab� ini,� kamu� akan� belajar�
tentang� hukum� bacaan� alif� lam�
qamariyah� dan� syamsiyah,� termasuk�
perbedaan� dan� penerapannya.� Setelah�
mempelajari�bab�ini,�kamu�diharapkan�
dapat�mendefinisikan�mengenai�penger-
tian�hukum�bacaan�alif� lam�qamariyah�
dan� Syamsiyah,� membedakan� hukum�
bacaan��alif�lam�qamariyah�dan�syamsiyah,�
serta� menunjukkan� contoh-contoh� bacaan�
alif�lam�qamariyah�dan�syamsiyah.

H
A
D
Q

Bab

1
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Agar�lebih�jelas�lagi,�perhatikan�bagan�berikut�ini!

HUKUM BACAAN ALIF�LAM

Alif�Lam�Syamsiyah

Dibaca lebur

Contoh Contoh

Huruf Huruf

Alif�Lam�Qamariyah

Dibaca jelas

1. Alif�Lam�Qamariyah

� Alif�lam�qamariyah�adalah�alif�lam�sukun�yang�bertemu�dengan�salah�satu�
huruf�qamariyah��dan�dibacanya�jelas/i§har.�

Jumlah�huruf�qamariyah�ada�14.�Keempat�belas�huruf�qamariyah�tersebut,�
yaitu:�

Keempat�huruf�qamariyah�ini�dapat�dikumpulkan�dalam�kalimat�:

Membaca� alif� lam� qamariyah� harus� jelas/i§har.� Artinya,� apabila� alif�
lam�bertemu�dengan�salah�satu�huruf�qamariyah,�suara� lam�dibacanya� jelas�
atau� diucapkan� (tidak� hilang)� saat�membacanya.�Cara�membaca� seperti� ini�
dinamakan�i§har�qamariyah.�
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

�Perhatikan�cara�membaca�alif�lam�qamariyah�pada�tabel�berikut�ini!

Tabel 1
Cara Membaca Alif�Lam�Qamariyah

Alif�Lam Bertemu dengan
Huruf Qamariyah

Kalimat Dibaca
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Perhatikanlah�bacaan�alif�lam�qamariyah

di�atas�dan�teruslah�berlatih�membacanya

2. Alif�Lam�Syamsiyah

� Alif�lam�syamsiyah�adalah�alif�lam�sukun�yang�bertemu�dengan�salah�satu�
huruf�syamsiyah�dan�dibacanya�lebur/idgam.�Jumlah�huruf�syamsiyah�ada�14.�
Keempat�belas�huruf�syamsiyah�tersebut,�yaitu:

Agar�mudah�diingat,�lagukan�dalam�bentuk�syair�:

Alif� lam� syamsiyah� dibacanya� lebur/idgam.� Artinya,� ketika� alif� lam�
bertemu�dengan�salah�satu�huruf�syamsiyah,�suara�alif� lam�dibacanya� lebur.�
Hal� ini� biasanya� diperjelas� dengan� mencantumkan� harakat� syiddah.� Cara�
membaca�seperti�ini�disebut�idgam�syamsiyah.

Contoh:

� �bacaan�alif�lam�lebur�dibaca�ditekan�menjadi��
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

Perhatikan�cara�membaca�alif�lam�syamsiyah�pada�tabel�berikut�ini!

Tabel 2
Cara Membaca Alif�Lam�Syamsiyah

Alif�Lam Bertemu dengan
Huruf Syamsiyah

Kalimat Dibaca
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B. PERBEDAAN MEMBACA ALIF�LAM�QAMARIYAH
DENGANALIF�LAM�SYAMSIYAH

� Ada� beberapa� perbedaan� membaca� alif� lam� qamariyah� dan� alif� lam�
syamsiyah.�Coba�kamu�perhatikan�perbedaannya�pada�tabel�berikut�ini.

Tabel 3
Perbedaan Membaca Alif�Lam�Qamariyah dan Alif�Lam�Syamsiyah

Ciri Alif�Lam�Qamariyah Ciri Alif�Lam�Syamsiyah

1.� Alif�lam�dibaca�jelas/�i§har

Contoh:

2.� Ada� tanda� sukun� di� atas� huruf�
alif�lam�sukun.
Contoh:

1.� Alif�lam�dibaca�lebur/idgam.

Contoh:

2.� �Ada� harakah� tasydid/syiddah� di�
atas��huruf�yang�terletak�setelah�
alif�lam�sukun.
Contoh:

����

Coba�bedakan�cara�membaca�alif�lam�qamariyah�dan�alif�lam�syamsiyah�
berdasarkan�contoh-contoh�berikut�ini.

Tabel 4
Latihan Membaca Alif�Lam�Qamariyah dan Alif�Lam�Syamsiyah

Alif�Lam�Qamariyah Alif�Lam�Syamsiyah
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

� Coba�perhatikan�bacaan�alif�lam�qamariyah�dan�alif�lam�syamsiyah�berikut�ini!

1. Hukum Bacaan Alif�Lam dalam Surah A«-¬u¥±

Tabel 5
Hukum Bacaan�Alif�Lam dalam Surah A«-¬u¥±

Keterangan
Alif�Lam
Syamsiyah

Alif�Lam
Qamariyah

Surah A«-¬u¥±

C. ALIF�LAM�QAMARIYAHDANALIF�LAM�SYAMSIYAH
DALAM SURAH A¬-¬U¦²DAN AL-‘²DIY²T
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2. Hukum Bacaan Alif�Lam dalam Surah Al-’²diy±t

Tabel 6
Hukum Bacaan Alif�Lam�dalam Surah Al-’²diy±t

Keterangan
Alif�Lam
Syamsiyah

Alif�Lam
Qamariyah

Surah Al-’²diy±t
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

RANGKUMAN

1.� Alif�lam�qamariyah�adalah�alif�lam�sukun�yang�bertemu�dengan�salah�
satu�huruf�qamariyah�dan�dibacanya�jelas/i§har.

2.� Alif�lam�syamsiyah�adalah�alif�lam�sukun�yang�bertemu�dengan�salah�
satu�huruf�syamsiyah�dan�dibacanya�lebur/idgam.�(Suara�lam�dibacanya�
lebur)

Pada� bab� ini,� kamu� telah�mempelajari� tentang� hukum-hukum� bacaan�
alif� lam� qamariyah� dan� alif� lam� syamsiyah.� Apakah� kamu� sudah�
memahaminya?�Coba�kamu�terapkan�hukum�bacaan�alif�lam�qamariyah�
dan�alif�lam�syamsiyah�dalam�Al-Quran!�Telaahlah�apakah�ada�perbedaan�
ciri-ciri�hukum�bacaan�alif�lam�qamariyah�dan�alif�lam�syamsiyah?

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Perhatikan�surah�Al-Qur'an�di�bawah�ini!

Yang�termasuk�bacaan�idgam�syamsiyah�ditunjukkan�pada�ayat�.�.�.�.
a.� ke-1�� � � � � b.� ke-2
c.� ke-3�� � � � � d.� ke-4

2.� Perhatikan�bacaan�di�bawah�ini�!

(1)� � � (3)�

(2)� � � (4)�
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Yang�termasuk�bacaan�i§har�qamariyah�ditunjukkan�pada�ayat�.�.�.�.
a.� ke-1�� � � � � b.�� ke-2
c.� ke-3�� � � � � d.� ke-4

3.� Perhatikan�kutipan�huruf�hijaiyah�berikut�ini!

(1)� � (2)� �� (3)� � (4)�

Yang� termasuk� susunan�huruf�qamariyah�yang�benar�ditunjukkan�oleh��
nomor�.�.�.�.
a.� (1)� � � � � � b.� (2)
c.� (3)� � � � � � d.� (4)

4.� Perhatikan�kutipan�huruf�hijaiyah�berikut�ini!

(1)� � (2)� � (3)� � (4)�

Yang�termasuk�susunan�huruf�syamsiyah�ditunjukan�oleh�nomor�.�.�.�.
a.� (1)� � � � � � b.� (2)
c.� (3)� � � � � � d.� (4)

5.� �dibaca�alif�lam�syamsiyah�karena�bertemu�dengan�huruf�

hijaiyah�.�.�.�.

a.� � � � � � � b.�

c.� �� � � � � d.�

6.� � �dibaca�alif� lam�qamariyah�karena�bertemu�dengan�huruf�

hijaiyah�.�.�.�.

a.� �� � � � � b.�

c.� � � � � � � d.�

7.�

�

� Dalam�surah�Al-Buruj�ayat�11�di�atas,�ada�.�.�.�alif�lam�qamariyah.
a.� 2� � � � � � b.� 3
c.� 4� � � � � � d.� 5
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Bab 1��Hukum�Bacaan�Alif�Lam�Syamsiyah�dan�Alif�Lam�Qamariyah

8.�

� Dalam�surah�Al-Bayyinah�ayat�7�di�atas,�ada�.�.�.�alif�lam�syamsiyah.
a.� 2� � � � � � b.� 3
c.� 4� � � � � � d.� 5

9.� Yang�termasuk�bacaan�alif�lam�qamariyah�adalah�.�.�.�.

a.� � � � � b.�

c.� � � � � d.�

10.� Yang� termasuk�bacaan�alif� lam� syamsiyah�yang�bertemu�huruf� � (� � )
adalah�.�.�.�.

a.� �� � � � b.�

c.� � � � � d.�

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pegertian�hukum�bacaan�alif�lam�qamariyah!�
2.� Jelaskan�pegertian�hukum�bacaan�alif�lam�syamsiyah!
3.� Sebutkan�ciri-ciri�alif�lam�qamariyah�dan�alif�lam�syamsiyah!
4.� Sebutkan�huruf-huruf�hijaiyah,�alif�lam�qamariyah,�dan�alif�lam�syamsiyah!
5.� Sebutkan�yang� termasuk�bacaan�alif� lam�qamariyah�dan�syamsiyah�

dalam�ayat�Al-Qur’an�di�bawah�ini!

KEGIATAN

Kerjakan pada buku tugasmu!
Buatlah�kelompok�yang�terdiri�atas�2�orang.1.�
Pilihlah�salah�satu�surah�dari�Al-Qur’an�yang�kamu�kuasai.2.�
Bacalah�secara�bergantian�oleh�masing-masing�kelompok.3.�
Tulislah� contoh-contoh� bacaan�4.� alif� lam� qamariyah� dan� alif� lam�
syamsiyah�oleh�masing-masing�kelompok.
Serahkan�hasilnya�pada�guru�untuk�mendapat�penilaian.5.�



Peta Konsep2
Beriman kepada
Allah swt.

Meningkatkan
keimanan

kepada�Allah�swt.

Membaca�dan�
mengartikan�ayat-
ayat�Al-Qur’an�
yang�berkaitan�
dengan�sifat-sifat�
Allah�swt.

Wujμd,�Qidam,�Baq±',�Mukh±lafatμ�Lil¥aw±di£i,�
Qiy±muhμ�Binafsih³,�Wa¥d±niyat,�Qudrat,�Ir±dat,�
‘Ilmu,�Hayat,�Sama',�Ba¡ar,�dan�Kal±m.

Perilaku�sebagai�
cermin�keyakinan�
terhadap�sifat-
sifat�Allah�swt.�

1.� Meyakini� kebesaran�
Allah�swt.

2.� Mendorong� ketaatan�
manusia� untuk� ber-
ibadah� dan� beramal�
saleh

3.� Mendekatkan�diri�ke-
pada�Allah�swt.

Pengertian�iman�
kepada�Allah�swt.

Iman�kepada�
Allah�swt.�artinya�
percaya�atau�
yakin�kepada�
Allah�swt.

Tanda-tanda�
adanya�Allah�swt.

Dalil�naqli
dan�aqli

Caranya:
Melalui:

Antara�lain:

Sifat-sifat���Allah�yang�perlu�diketahui:

Kata Kunci
Iman,sifat-sifat�Allah,�dan�perilaku�sebagai�cermin�keyakinan.
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� Dalam�agama�Islam,�seseorang�harus�meyakini�
bahwa�Allah� swt.�memiliki� sifat.�Contohnya,��
Allah�memiliki�sifat�wa¥d±niyat�yang�berarti�
Allah�itu�Esa�atau�Tunggal.
� Untuk�jelasnya,�pada�bab�ini,�kamu�
akan� belajar� membaca� ayat-ayat� Al-
Qur'an�yang�berkaitan�dengan�sifat-sifat�
Allah,��menyebutkan�arti�ayat-ayat�Al-
Qur'an�yang�berkaitan�dengan�sifat-sifat�
Allah� swt.,�menunjukkan� tanda-tanda�
adanya� Allah� swt.,� dan� menampilkan�
perilaku�sebagai�cermin�keyakinan�akan�
sifat-sifat�Allah�swt.�Setelah�mempelajari�
hal� tersebut,� kamu� diharapkan� dapat�
meningkatkan�keimanan�kepada�Allah�swt.

Bab

2

��Sumber:�wallpaper.iluvislam.com

SIFAT-SIFATALLAH

A. AYAT-AYAT AL-QUR’AN YANG
BERKAITAN DENGAN SIFAT-SIFAT ALLAH

� Allah�swt.yang�Maha�Pencipta�dan�Maha�Sempurna�wajib�bersifat�dengan�
sifat�kesempurnaan�dan�mustahil�bersifat�dengan�sifat�kekurangan.
� Penjelasan� di� atas� dapat� disimpulkan� bahwa� kesempurnaan�Allah� swt.
memiliki�sifat�pokok,�yaitu�:�sifat�wajib,�sifat�mustahil,�dan�sifat�jaiz.�

Sifat�wajib�adalah�sifat�kesempurnaan�yang�pasti�dimiliki�oleh�Allah�swt.�
Sifat�wajib� berjumlah� 13.�Akan� tetapi,� sebagian� ulama� tauhid� berpendapat�
jumlahnya�20.�Sifat�mustahil�sifat�yang� tidak�sempurna�yang� tidak�mungkin�
dimiliki�oleh��Allah.�Sifat�mustahil�ini�kebalikan�dari�sifat�wajib.�Sementara�
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itu,�sifat� jaiz�adalah�menciptakan�setiap�yang�mungkin�wujudnya�atau� tidak�
menciptakannya� sesuai� dengan� kehendaknya.�Maksud� kata� mungkin� ialah�
sesuatu�yang�bisa�wujud�dan�bisa�pula�tidak�wujud.

Sifat�wajib�Allah�yang�13�ini�dikelompokkan�menjadi�3�kelompok,�yaitu�
sifat�nafsiyah,�salbiyah,�dan�ma’ani.�Nafsiah�adalah�sifat�yang�berkaitan�dengan�
dzat�Allah�semata.�Contohnya,�sifat�wujμd.�Salbiyah�adalah�sifat�hanya�milik�
Allah,�sedangkan�makhluk�tidak�memilikinya.�Contohnya,�sifat�qidam,�baqa,�
mukh±lafatμ�lil�¥aw±di£i,�qiy±muhμ�binafsih³,�dan�wa¥daniyah.�Ma'ani�adalah�
sifat�abstrak�yang�wajib�ada�pada�Allah.�Contohnya,�sifat�qudrat,�ir±dat,�'ilmu,�
hayat,�sama',�basar,�dan�kal±m

Ayat-ayat�Al-Qur’an�yang�berkaitan�dengan�sifat-sifat�Allah,�antara�lain:�
1.� Wujμd��(Surah�Al-A’r±f�[7]:54)
2.� Qidam�(Surah�Al-¦ad³d�[57]:3)
3.� Baq±'�(Surah�Ar-Ra¥m±n�[55]:26-27)
4.� Mukh±lafatμ�lil¥aw±di£i�(Surah�Al-Ikhl±s�[112]:4)�
5.� Qiy±muhμ�binafsih³�(Surah�F±¯ir�[35]:15)�(Surah�Al-Isr±�[17]:111)
6.� Wa¥d±niyat�(surah�Al-Ikhl±¡�[112]:1-3)��(Surah�Al-Baqarah�[2]:163)
7.� Qudrat�(Surah�Ali�'Imr±n�[3]:189)��(Surah�Al-Mulk�[67]:1)
8.� Ir±dat�(Surah�Y±s³n�[36],�ayat�82)
9.� 'Ilmu��(Surah�Al-Baqarah�[2]:32)��(Surah�Al-¦ujurat�[49]:16)�
10.� Hayat�(Surah�Ali�'Imr±n�[3]:2)��(Surah�Al-Baqarah�[2]:255)
11.� Sama'�(Surah�Al-Anbiy±'�[21]:4)
12.� Basar�(Surah�Al-An’±m�[6]:164)
13.� Kal±m�(Surah�An-Nis±�[4]:164)

� Untuk�memahami� dan�menyakini�Allah,� diperlukan� dua�macam� dalil,��
yaitu�dalil��naqli�dan�dalil�aqli.�Dalil�naqli�adalah�keterangan�atau�alasan�yang�
bersumber� �dari�Al-Qur’an�dan�Hadis�Nabi�Muhammad�saw.�Sementara� itu,�
dalil�aqli��adalah�keterangan�atau�alasan�yang�berdasar�dari�hasil�pertimbangan�
akal�pikiran�yang�sehat.

1. Wujμd

� Wujμd�artinya�ada.�Adanya�Allah�itu�tidak�sama�dengan�adanya�makhluk�
di�dunia�ini.�Oleh�karena�itu,�membuktikan�adanya�Allah�tidak�sama�dengan�
membuktikan�adanya�manusia.�Allah�tidak�dapat�dilihat,�diraba,�didengar,�dan�
sebagainya.�Adanya�Allah�dapat�dibuktikan�dengan�alam�ciptaan-Nya.�

B. ARTI AYAT-AYATAL-QUR’AN YANG
BERKAITAN DENGAN SIFAT-SIFATALLAH
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Firman�Allah�swt.:

Artinya�:�

“Tuhan�(yang�memelihara)�langit�dan�bumi�dan�apa�yang�ada�di�antara�
keduanya,�jika�kamu�orang-orang�yang�menyakini”�(7)�“Tidak�ada�tuhan�
selain�Dia,�Dia�yang�menghidupkan�dan�mematikan.�(Dialah)�Tuhanmu�
dan�Tuhan�nenek�moyangmu�dahulu”�(Surah�Ad-Dukh±n�[44]:7-8)

2. Qidam

� Qidam�artinya�terdahulu.�Allah�swt.�ada.�Adanya�Allah�tidak�berpermulaan,�
seperti�benda-benda�yang�ada�di�alam.�Allah�itu�ada�tanpa�awal�atau�permulaan.�
Sementara� itu,� benda-benda� di� alam� ini� ada� karena� ada� permulaannya.�
Contohnya,�kursi�asalnya�dari�kayu,�kayu�asalnya�dari�pohon.

Firman�Allah�swt.

Artinya:

Dialah�Yang�Awal,�Yang�Akhir,�Yang�Zahir�dan�Yang�Batin�;�dan�Dia�Maha�
Mengetahui�segala�sesuatu�(Surah�Al-¦ad³d�[57]:3)

3. Baq±'

� Baq±'�artinya�kekal.�Allah�swt.�akan�terus�ada�selama-lamanya�tanpa�batas�
waktu�atau� tanpa�akhir.�Allah�adalah�Al-Khaliq� (pencipta)�dan�alam�adalah�
makhluk�(yang�diciptakan).�Perbedaan�antara�Allah�dan�makhluk-Nya,�antara�
lain,�Allah�itu�tidak�musnah,�tidak�binasa,�dan�tidak�hancur.�Akan�tetapi,�semua�
ciptaan�Allah�akan�musnah,�binasa,�dan�hancur.

Firman�Allah�swt.:
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Artinya:

Semua�yang�ada�di�bumi�itu�akan�binasa,�tetapi�wajah�Tuhanmu�yang�memiliki�
kebesaran�dan�kemuliaan�tetap�kekal.�(Surah�Ar-Ra¥m±n�[55]:26-27)

4. Mukh±lafatμ�Lil¥aw±di£i

� Mukh±lafatμ�Lil¥aw±di£i�artinya�Allah�swt.�berbeda�dengan�ciptaan-Nya.�
Siapapun�dan�apapun�tidak�ada�yang�sama�dengan�Allah.

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

…tidak�ada�sesuatu�pun�yang�serupa�dengan�Dia.�Dan�Dia�Yang�Maha�
Mendengar.�Maha�Melihat.”�(Surah�As-Syμr±�[42]:11)�

5. Qiy±muhμ�Binafsih³

� Qiy±muhμ�Binafsih³�artinya�Allah�berdiri�sendiri.�Allah�tidak�memerlukan�
bantuan�dari�kekuatan�lain�dalam�menciptakan�dan�memelihara�alam�semesta�
karena�Allah�mempunyai�kekuatan�yang�ada�pada�diri-Nya.

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

Allah,�tidak�ada�Tuhan�selain�Dia.�Yang�Mahahidup,�Yang�terus�menerus�
mengurus�(makhluk-Nya)�(Surah�Ali�'Imr±n�[3]:2)

6. Wa¥d±niyat 

� Wa¥daniyat�artinya�Allah�itu�Esa.�Maksud�dari�keterangan�ini,�yaitu�bahwa�
Allah�itu�tidak�terbilang,�tidak�dua,�dan�semacamnya.�

� Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

Katakanlah� (Muhammad),� “Dialah� Allah,� Yang�Maha� Esa,� (1)� Allah�
tempat�meminta�segala�sesuatu.�(2)�(Allah)�tidak�beranak�dan�tidak�pula�
diperanakan.�(3)....����(Surah�Al-Ikhl±s�[112]:1-3)�
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7. Qudrat�

� Qudrat� artinya�Allah�bersifat�kuasa� atau�Allah�mempunyai� kekuasaan.�
Kekuasaan� �Allah� bukan� hanya�mencipta� dan�memelihara,�melainkan� juga�
kuasa� dalam�menghancurkan� dan�menjadikan� kembali� tanpa� bantuan� yang�
lain.�Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

“Mahasuci�Allah�yang�menguasai�(segala)�kerajaan,�Dan�Dia�Mahakuasa�
atas�segala�sesuatu”.�(Surah�Al-Mulk�[67]:1)

8. Ir±dat

� Ir±dat�artinya�berkehendak.�Allah�swt.�sebagai�Tuhan�yang�Mahakuasa��
pasti�menciptakan�segala�sesuatu�itu�dengan�kehendak�yang�bebas�dan�dengan�
kemauan� sendiri.�Tidak� ada�yang�menyuruh� atau�memaksa-Nya.�Dia�bebas�
berbuat�menurut�kehendak-Nya.�Dialah�yang�menentukan�ada�dan� tiadanya�
segala�sesuatu.�Apa�saja�yang�dikehendaki-Nya�pasti�terlaksana�dan�apa�yang�
tidak�dikehendaki-Nya�tidaklah�akan�terjadi.�Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

“Sesungguhnya�urusan-Nya�apabila�Dia�menghendaki��sesuatu�Dia�hanya�
berkata�kepadanya,�“Jadilah!”�Maka� jadilah� sesuatu� itu.� (Surah�Y±s³n�
[36]:82)

9. 'Ilmu

� 'Ilmu�artinya�mengetahui.�Allah�mengetahui�segala�sesuatu�yang�ada�di�
alam�ini,�baik�yang�nyata�maupun�yang�tidak�nyata.�Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

Katakanlah� (kepada� mereka),� “Apakah� kamu� akan� memberitahukan�
kepada�Allah�tentang�agamamu�(keyakinanmu),�padahal�Allah�mengetahui�
apa�yang�di� langit�dan�apa�yang�di�bumi�dan�Allah�Maha�mengetahui�
segala�sesuatu.”�(Surah�Al-¦ujurat�[49]:16)
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10. Hayat

� Hayat�artinya�hidup.�Hidupnya�Allah�tidak�seperti�manusia�dan�makhluk�
lain.�Hidupnya�Allah,�yaitu�tidak�pernah�mati.�Kalau�Allah�mati,�Allah�sama�
dengan�makhluk.�Oleh�sebab� itu,�Allah�akan� tetap�hidup�untuk�meneruskan�
memelihara�alam�ini.�

Allah� mengatur� seluruh� kehidupan� makhluk-Nya,� bahkan� Allah� tidak�
pernah�mengantuk��atau�tidur,�apalagi�mati.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Allah,�tidak�ada�Tuhan�selain�Dia.�Yang�Maha�Hidup,�Yang�terus�menerus�
mengurus�(makhluk-Nya);�tidak�mengantuk�dan�tidak�tidur...”�

(Surah�Al-Baqarah�[2]:255)

11. Sam±'

� Sam±'�artinya�Maha�Mendengar.�Allah�mendengar�segala�macam�suara�
atau� bunyi.�Bahkanm�Allah�mendengar� suara� hati� dan� jiwa�manusia,� tidak�
sekali-kali,�Allah�itu�¡ummun�(tuli).�

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

Katakanlah� (Muhammad):� “Mengapa� kamu� menyembah� yang� selain�
Allah,� sesuatu� yang� tidak� dapat�menimbulkan� bencana� kepadamu� dan�
tidak�(pula)�memberi�manfaat?”�dan�Allah�yang�Maha�Mendengar� lagi�
Maha�Mengetahui.��(Surah�Al-M±-idah�[5]:76)

12. Ba¡ar

� Ba¡ar� artinya�Maha�Melihat.�Allah�melihat� segala� sesuatu,� baik� yang�
sangat�besar�maupun�kecil.Tidak�ada�sesuatu�pun�yang�tersembunyi�bagi�Allah�
dan�tidak�ada�sesuatu�pun�yang�luput�dari�penglihatan�Allah.�
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Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Tidakkah�mereka�memperhatikan�burung-burung�yang�mengembangkan�
dan�mengatupkan�sayapnya�di�atas�mereka?�Tidak�ada�yang�menahannya�
(di�udara)�selain�yang�Maha�Pemurah.�Sesungguhnya�dia�Maha�Melihat�
segala�sesuatu.”��(Surah�Al-Mulk�[67]:19)

13. Kal±m

� Kal±m�artinya�berfirman.�Allah�swt.�berfirman�kepada�para�rasul.�Mustahil�
Dia�bisu�sebab�bisu�adalah�suatu�cacat�dan�sifat�kekurangan�yang�tidak�mungkin�
ada�pada�Allah�swt.

� Allah� swt.� berkata-kata� kepada� setiap�makhluk� yang� dikehendaki-Nya.�
Bahkan,�Allah�pernah�berkata-kata�dengan�Nabi�Musa� a.s.� secara� langsung�
sehingga� ia� disebut� “Kalimullah,”� artinya� “yang� diajak� bicara� oleh� Allah�
swt.”

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“…Dan�kepada�Musa,�Allah�berfirman�langsung”�(Surah�An-Nis±�[4]:164)

Firman� Allah� itu� berupa� wahyu� yang� disampaikan� kepada� para� rasul�
yang�menerimanya�menjadi�sebuah�kitab�suci.�Teranglah�bahwa�kitab�suci�itu�
merupakan�kumpulan�firman�Allah.�

C. PENGERTIAN IMAN KEPADAALLAH SWT.

� Iman� berarti� percaya� atau� yakin.� Jadi,� iman� kepada�Allah� swt.� berarti�
percaya� atau� yakin� kepada�Allah.�Arti� iman� di� sini� adalah� percaya� kepada�
Allah�yang�diucapkan�dengan� lisan,�diyakini�dengan�hati,�dan�dilaksanakan�
dengan� amal� perbuatan.�Yang� diyakini� oleh�manusia� kepada�Allah� adalah�
tentang�adanya�Allah,� tentang�kekuatan�Allah,� tentang�sifat-sifat�Allah�agar�
manusia�tunduk�dan�taat�kepada�Allah.�
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D. TANDA-TANDAADANYAALLAH SWT.
�

1. Menunjukkan Adanya Allah Melalui Dalil�Naqli

� Penjelasan�Allah� swt.� tentang�keberadaan�diri-Nya�dan�penciptaan-Nya�
terhadap�makhluk,�tentang�nama-nama-Nya�dan�sifat-sifat-Nya,�ada�di�dalam�
Al-Qur’an.�Firman�Allah�swt.:

Artinya

“Sungguh,�Tuhanmu� (adalah)�Allah�yang�menciptakan� langit�dan�bumi�
dalam�enam�masa,� lalu�Dia�bersemayam�di�atas�Arsy.�Dia�menutupkan�
malam� kepada� siang� yang� mengikutinya� dengan� cepat.� (Ia� ciptakan)�
matahari,� bulan,� dan� bintang-bintang� tunduk� kepada� perintah-Nya.�
Ingatlah!� Segala� penciptaan� dan� urusan� menjadi� hak-Nya.�Mahasuci�
Allah,�Tuhan�seluruh�alam.”�(Surah�Al-A’r±f�[7]:54).�

Ayat� tersebut� membuktikan� bahwa� Allah� swt.� ada� karena� ada� yang�
diciptakan-Nya,� seperti�penciptaan� langit�dan�bumi,�pengaturan�malam�dan�
siang,� penerangan� siang� dengan� matahari� dan� penerangan� malam� dengan�
bulan.

2. Mengenali Bukti Adanya Allah Melalui Dalil�Aqli

� Keberadaan� berbagai� alam� dan� keberagaman� makhluk,� semuanya�
bersaksi�atas�keberadaan�Pencipta,�yaitu�Allah�swt.�Tidak�ada�yang�mengaku�
menciptakan�alam�ini�selain�Allah�swt.

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

...�Barang�siapa�ingkar�kepada�Allah,�malaikat-malaikat-Nya,�kitab-kitab-
Nya,�rasul-rasul-Nya,�dan�hari�kemudian,�maka�sungguh,�orang�itu�telah�
tersesat�sangat�jauh�(�Surah�An-Nis±�[4]:136)
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Akal�kita�memandang�mustahil�keberadaan�sesuatu�tanpa�pencipta.�Bahkan,�
akal�memandang�mustahil�terjadinya�sesuatu�yang�paling�luas�tanpa�pencipta.�
Itu� sama� saja� seperti�keberadaan�makanan� tanpa�ada�orang�yang�memasak,�
atau�keberadaan�rumah�di�atas�tanah�tanpa�ada�orang�yang�membangun�rumah.�
Kalau�begitu,�bagaimana�dengan�alam�yang�besar�ini,�langit�dengan�orbit-orbit�
di�sekitarnya,�matahari,�bulan,�dan�bintang�semuanya�berbeda�bentuk,�ukuran,�
dimensi,� dan� perjalanannya?�Bagaimana� dengan�Bumi� dan� apa� saja� yang�
diciptakan�di�dalamnya?�Semua�itu�tentu�ada�penciptanya,�yaitu�Allah�swt.

E. PERILAKU SEBAGAI CERMIN KEYAKINAN
TERHADAP SIFAT-SIFATALLAH

� Perilaku�sebagai�cermin�keyakinan�terhadap�sifat-sifat�Allah,�antara�lain:�

Menyakini�kebesaran�Allah�swt.1) 
Manusia�yang�beriman�kepada� sifat-sifat�Allah� akan�menyakini�bahwa�
keberadaan�dirinya�di� sisi�Allah� itu�amat�kecil� sehingga�dia� tidak�akan�
bersikap�angkuh�dan�menyombongkan�diri.�
Mendorong�ketaatan�manusia�untuk�beribadah�dan�beramal�¡aleh2) 
Keimanan� kepada� Allah� itu�mengontrol� pribadi�mukmin� untuk� selalu�
berbuat�baik�dan�menghindarkan�diri�dari�perbuatan�dosa.
Mendekatkan�diri�kepada�Allah�swt.3) 
Orang�yang�beriman�kepada�Allah�akan�yakin�bahwa�Allah�itu��amat�dekat�
dengan�dirinya�sehingga�jiwanya�tenteram�dan�merasa�aman.

RANGKUMAN

1.� Sifat�wajib� bagi�Allah� swt.� ada� 3� kelompok,� � yaitu� sifat� nafsiyah,�
salbiyah,�dan�ma’ani.

2.� Sebagai�umat�Islam,�kita�harus�menyakini�bahwa�Allah�swt.�mempunyai�
sifat-sifat�yang�Maha�Sempurna.�

3.� Untuk�memahami�dan�menyakini�Allah,�diperlukan�dua�macam�dalil,�
yaitu�dalil��naqli�dan�dalil�aqli.

Coba�amati�fenomena�alam�yang�terjadi�di�lingkungan�sekitarmu.�Apakah�
kamu�menemukan�tanda-tanda�kekuasaan�Allah?

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
paling benar!

1.� Allah�swt.�bersifat�wujμd.�Artinya,�Allah�itu�.�.�.�.
a.� berwujud� � � � � b.� berbentuk
c.� ada� � � � � � � d.� gaib

2.� Allah�itu�ada�tanpa�awal�atau�permulaan.�Hal�ini�membuktikan�sifat�.�.�.�
bagi�Allah.�
a.� wujμd� � � � � � b.� qidam
c.� baq±'� � � � � � d.� qudrat

3.� Allah� tidak�memiliki� sifat-sifat� lemah� seperti� yang� ada� pada� tiap-tiap�
makhluk-Nya�karena�Allah�memiliki�sifat�.�.�.�.
a.� wa¥d±niyat�� � � � � b.� qiy±muhμ�binafsih³
c.� ir±dat� � � � � � d.� qudrat

4.� �berarti�Dan�Dialah�Allah�yang�Mahakuasa�

atas�segala�sesuatu.�Hal�ini�bukti�bahwa�Allah�bersifat�.�.�.�.
a.� wa¥d±niyat� � � � � b.� qudrat
c.� ir±dat� � � � � � d.� sama'

5.�

Ayat�di�atas�bukti�bahwa�Allah�swt.�bersifat�.�.�.�.
a.� wa¥d±niyat� � � � � b.� qudrat
c.� ir±dat� � � � � � d.� sama'

6.� Allah�itu�Maha�Hidup.�Sinonim�dari�sifat��Allah�itu�.�.�.�.
a.� qudrat� � � � � � b.� hayyun
c.� mautun� � � � � � d.� ir±dat�

7.� Allah�itu�wa¥d±niyat�berarti�.�.�.�.
a.� esa�dalam�dzat�� � � � b.� esa�dalam�sifat
c.� esa�dalam�af’al� � � � d.� semua�benar

EVALUASI
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8.� Kitab�suci�Al-Qur’an�merupakan�bukti�bahwa�Allah�itu�bersifat�.�.�.�.
a.� qudrat� � � � � � b.�mukjizat�
c.� kal±m� � � � � � d.�bukmun

9.�

Ayat�tersebut�bukti�bahwa�Allah�bersifat�.�.�.�.
a.� mukh±lafatμ�lil¥aw±di£i� � b.� qiy±muhμ�binafsih³
c.� ikhtiyaju�ligairihi�� � � d.� muma£atul�lilhawadisi

10.� Allah�berbicara�dengan�Nabi�Musa�secara�langsung.�Hal�ini�terdapat�dalam�
Surah�.�.�.�
a.� Al-Baqarah�[2]:67-74�� � b.� An-Nis±�[4]:164
c.� Al-Mulk�[67]:19� � � � d.� Al-A’r±f�[7]:54

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�sifat�nafsiyah,�salbiyah,�dan�ma’ani!
2.� Jelaskan�pengertian�iman�kepada��Allah�swt.!
3.� Mengapa�kita�harus�beriman�kepada�Allah�swt.?
4.� Jelaskan�bukti�dalil�aqli�tentang�adanya�Allah�swt.!
5.� Jelaskan�cara�memahami�sifat�Allah�berikut�ini�dengan�dalil�naqli�dan�aqli!

a.� Wa¥d±niyat��
b.� Ir±dat
c.� Kal±m

KEGIATAN

Kerjakan pada buku tugasmu!
1.� Buatlah�kelompok�yang�terdiri�atas�6�orang.
2.� Diskusikan� dengan� teman� kelompokmu� mengenai� perilaku� yang�

mencerminkan� keyakinan� akan� sifat-sifat� Allah� sehingga� dapat�
diterapkan�dalam�kehidupan�sehari-hari.

3.�� Buatlah� laporannya� dan� serahkan� hasilnya� kepada� gurumu� untuk�
dinilai.



Peta Konsep3
Asma’ul�Husna

Asma’ul�Husna�
adalah�nama-nama�
yang�mengandung�
sifat�keluhuran�dan�
keagungan�Allah�swt.

•� As-Sal±m�
•� Al-‘Az³z
•� Al-Kh±liq
•� Al-Gaff±r
•� Al-Wahh±b
•� Al-Fatt±h
•� Al-‘A«lu
•� Al-Qayyμm
•� Al-H±di
•� A¡-¢abμr

Membaca�ayat-ayat�Al-
Qur’an�yang�berkaitan�
dengan�10�Asma’ul�

Husna.

•� Al-¦asyr�[59]:�23�
•� Al-‘Ankabμt�[29]:�42
•� Al-‘Alaq�[96]:1-2
•� At-Taubah�[9]:�117
•� °±h±�[20]:83
•� ¢±d�[38]:9�dan�5
•� Ali�‘Imr±n�[3]:8
•� Saba�[34]:26
•� Al-Infit±r�[82]:7
•� Al-Baqarah�[2]:255
•� Al-Qa¡as�[28]:56
•� As-Sajdah�[32]:24
•� Al-A’r±f�[7]:137

Penerapan�alif�lam�
qamariyah�dan�alif�lam�
syamsiyah�dalam
Al-Qur’an

•� Melestarikan� ucapan�
Assalamu’alaikum

•� Menjaga� tubuh� agar�
kuat,�baik�fisik�maupun�
mental

•� Menjadi�manusia�yang�
kreatif

•� Pemaaf�bagi�kesalahan�
orang�lain

•� To l o n g -meno l o n g�
antarsesama�manusia

•� Besikap�sabar

Kata Kunci
Sepuluh�Asma'ul�Husna:�As-Sal±m,�Al-‘Az³z,�Al-Khaliq,�Al-Gaff±r,�
Al-Wahh±b,�Al-Fatt±h,�Al-‘A«lu,�Al-Qayyμm,�Al-H±di,�dan�A¡-¢abμr.
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� Asma’ul�Husna� adalah�nama-nama�baik�yang�
mengandung� sifat� keluhuran� dan� keagungan�
Allah.�Allah�memberitahukan�melalui�wahyu�
kepada�para�nabi�dan�rasul�tentang�nama-
nama-Nya�yang�agung.�

Pada�bab�3� ini,�kamu�akan�belajar�
10� dari� 99� Asma’ul� Husna,� antara�
lain:� As-Sal±m,� Al-‘Az³z,� Al-Khaliq,�
Al-Gaff±r,� Al-Wahh±b,� Al-Fatt±h,� Al-
‘A«lu� Al-Qayyμm,� Al-H±di,� dan� A¡-
¢abμr.�Setelah�mempelajari�kesepuluh�
Asma’ul�Husna,�kamu�diharapkan�dapat�
menyebutkan� arti� ayat-ayat� Al-Qur’an�
yang�berkaitan�dengan�10�Asma’ul�Husna�
dan�mengamalkan�isinya.

Bab

3

��Sumber:�beritaislam.wordpress.com

ASMA’UL-HUSNA
(NAMA-NAMAALLAH
YANG BAIK)

A. MEMBACAAYAT-AYATAL-QURANYANG
BERKAITAN DENGAN 10 ASMA’UL�HUSNA

� Bacalah� ayat-ayat�Al-Qur’an� berikut� ini� dengan�memerhatikan� hukum��
bacaan�dan�makharijul�hurufnya�(cara�pengeluaran�huruf�hijaiyah)!

1.� As-Sal±m�(Surah�Al-¦asyr�[59]:23)

2.� Al-‘Az³z�(Surah�Al-’Ankabμt�[29]:42)
3.� Al-Kh±liq�(Surah�Al-‘Alaq�[96]:1-2)

4.� Al-Gaff±r�(Surah�At-Taubah/9,�ayat�117)��(Surah�°±h±�[20]:83)
5.� Al-Wahh±b�(Surah�¢±d�[38]:9�dan�35)�(�Surah�Ali’Imr±n�[3]:8)�
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6.� Al-Fatt±h�(Surah�Saba�[34]:26)

7.� Al-‘A«lu�(Surah�Al-Infit±r�[82]:7)
8.� Al-Qayyμm�(Surah�Al-Baqarah�[2]:255)�(Surah�Ali�‘Imr±n�[3]:2)
9.� Al-H±di��(Surah�Al-Qa¡as�[28]:56)
10.� A¡-¢abμr�(Surah�As-Sajdah�[32]:24)�(�Surah�Al-A’r±f�[7]:137)�

� � Asma�secara�bahasa�berarti�nama-nama,�sedangkan�al-husna�berarti�
baik.�Dengan�demikian,�kata�Asma’ul�Husna�adalah�serangkaian�nama-nama�
yang�baik,�yang�agung,�yang�hanya�berhak�disandang�oleh�Allah�swt.

Nama-nama� ini�mewakili� sifat� dari� dzat�Allah� swt.� yang� berhubungan�
dengan�qudrat�dan� iradat.�Selain� itu,�berhubungan�pula�dengan�hamba�dan�
makhluk-Nya.�Oleh�karena�itu,�Allah�swt.�dan�Rasul-Nya�mengingatkan�kita�
agar� senantiasa� menggunakan� nama-nama� ini� pada� waktu� bermohon� atau�
berdoa�kepada-Nya.

Firman�Allah�swt.�:

Artinya�:

�“Dan�Allah�memiliki�Asma’ul�Husna�(nama-nama�yang�terbaik),�maka�
bermohonlah� kepada-Nya� dengan� menyebut� Asma’ul� Husna� itu� dan�
tinggalkanlah� orang-orang� yang� menyalahartikan� nama-nama-Nya.�
Mereka�kelak�akan�mendapat�balasan� terhadap�apa�yang� telah�mereka�
kerjakan”�(Surah�Al-A’r±f�[7]:180).

1. As-Sal±m�

� As-Sal±m�artinya�Allah�Maha�Sejahtera.�Salam�adalah�salah�satu�nama�
Allah� sehingga� kalimat� ‘Assalaamu� ‘alaik’� berarti� Allah� bersamamu� atau�
dengan�kata�lain�engkau�dalam�penjagaan�Allah�swt.

Firman�Allah�swt.:

B. PENGERTIAN ASMA’UL�HUSNA
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Artinya:

“Dan�apabila�orang-orang�yang�beriman�kepadamu,�maka�katakanlah,�
“Salamun� ‘alaikum� (selamat� sejahtera� untuk� kamu).� Tuhanmu� telah�
menetapkan�sifat�kasih�sayang�pada�diri-Nya,�(yaitu)�barang�siapa�berbuat�
kejahatan� di� antara� kamu� karena� kebodohan,� kemudian� dia� bertobat�
setelah�itu�dan�memperbaiki�diri,�maka�Dia�Maha�Pengampunan,�Maha�
Penyayang.”�(Surah�Al-An’±m�[6]:54)

2. Al-Az³z

� Al-Aziz� artinya�Allah�Maha� Perkasa.�Allah�Maha� Perkasa� atas� segala�
makhluk-Nya.� Semua�makhluk� di� bawah� keperkasaan-Nya.�Dialah� (Allah)�
yang� sanggup� menaklukan� segala� kekuatan� dan� kekuasaan.� Keperkasaan�
Allah�itu�adalah�kemuliaan-Nya.�Keperkasaan�Allah�itu�adalah�sesuai�dengan�
kebijaksanaan-Nya.

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Yang� menciptakan� mati� dan� hidup,� untuk� menguji� kamu,� siapa� di�
antara�kamu�yang� lebih�baik�amalnya.�Dan�Dia�Maha�Perkasa,�Maha�
Pengampun.”�(Surah�Al-Mulk�[67]:2).

3. Al-Kh±liq

� Al-Khaliq� artinya�Maha� Pencipta.� Kita� sudah� mengakui� bahwa� alam�
dengan�semua�isinya�ini�diciptakan�oleh�Allah�swt.�Dia�yang�membuatnya�dan�
Dia�pula�yang�dapat�menghancurkannya.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

“Maka�apakah�(Allah)�yang�menciptakan�sama�dengan�yang�tidak�dapat�
menciptakan� (sesuatu)?� Mengapa� kamu� tidak� mengambil� pelajaran.“�
(Surah�An-Na¥l�[16]:17)
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4. Al-Gaff±r

� Al-Gaff±r�artinya�Maha�Pengampun�atau�Maha�Pemaaf.�Nama�ini�sungguh�
sesuai�karena�Dia� senantiasa�mengampuni�hamba-Nya.�Dia�Maha�Pemurah�
lagi�Maha�Pengasih�terhadap�hamba-hamba-Nya.

Artinya:

“Tuhan�langit�dan�bumi�dan�apa�yang�ada�di�antara�keduanya�yang�Maha�
Perkasa�lagi�Maha�Pengampun.”�(Surah�S±d�[38]:66)

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

“Dan�Sungguh,�Aku�Maha�Pengampun�bagi� yang�bertobat,�beriman�dan�
berbuat�kebajikan,�kemudian�tetap�dalam�petunjuk.”�(Surah��°±h±�[20]:�82)

5. Al-Wahh±b

� Al-Wahh±b� artinya�Maha�Pemberi.�Allah� dzat� yang�Maha� Pemberi.�Dia�
sumber�hidayah,�sumber�rezeki,�dan�sumber�rahmat�yang�tak�ada�habis-habisnya�

Allah�swt.�memberikan�kebutuhan�jasmani��dan�rohani.�Dia�berikan�rezeki,�
ilmu,�kesehatan,� rasa� cinta,�kebahagiaan,�dan�kebebasan�bagi�manusia.�Dia�
memberikan�kebutuhan,�mulai�dari�yang�kecil�hingga�yang�besar.�

Manusia� harus�memohon� kepada�Allah� dan� bersyukur� atas� pemberian�
Allah� yang� amat� besar.� Terutama,� memohon� dan� bersyukur� atas� hidayah�
iman�dan�Islam�yang�akan�mengantarkan�kita�ke�dalam�kesejahteraan�abadi�di�
akhirat,�yaitu�rida�dan�surga-Nya.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

Dia�berkata,�“Ya�Tuhanku,�ampunilah�aku�dan�anugerahkanlah�kepadaku�
kerajaan�yang�tidak�dimiliki�oleh�siapa�pun�setelahku.�Sungguh,�Engkaulah�
Yang�Maha�Pemberi.”�(Surah�¢±d�[38]:35�)
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6. Al-Fatt±h

� Al-Fatt±h�berarti�Maha�Pembuka.�Maksudnya� adalah�Allah� swt.�Maha�
Pembuka� pintu� rahmat,� ampunan,� rezeki,� pertolongan,� hidayah,� syafaat,�
kebaikan�dan�keburukan,�atau�hal�lainnya�bagi�hamba-hambanya.�

Firman�Allah�swt.�:

Artinya�:�

“Katakanlah,� Tuhan� kita� akan� mengumpulkan� kita� semua,� kemudian�
Dia�memberi�keputusan�antara�kita�dengan�benar.�Dan�Dia�Yang�Maha�
Pemberi�Keputusan,�Maha�Mengetahui”�(Surah�Saba’�[34]:26)

7. Al-’A«lu

� Al-’A«lu�artinya�Maha�Adil.�Allah�swt.�mempunyai�nama�dan�sifat�Adil.�
MahaAdil�Allah�berbeda�dengan�adil�yang�ada�pada�makhluk-Nya.�Manusia�
dapat�berbuat�adil�karena�berdasarkan�petunjuk�Allah�yang�termaktub�dalam�
Al�Qur’an�dan�Hadis�Nabi.�Karena�Maha�Adil�itulah,�Allah�menciptakan�alam�
ini�dengan�penuh�keserasian,�dan�keseimbangan.�

� Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Dan� telah� sempurna� firman� Tuhanmu� (Al-Qur’an)� dengan� � benar�
dan�adil.�Tidak�ada�yang�dapat�mengubah� firman-Nya.�Dan�Dia�Maha�
Mendengar,�Maha�Mengetahui.”�(Surah�Al�An’±m�[6]:115)

8. Al-Qayyμm

� Al-Qayyμm�artinya�Maha�Pengurus.�Allah� itu�Maha�Mengurus�hamba-
Nya�dan� terus�mengurusnya,� tidak�pernah�berhenti.�Dialah�Maha�Pengurus�
yang�tidak�pernah�mengantuk�dalam�mengurusnya,�apalagi�tidur.�Tidak�pernah�
merasa�capai�dalam�mengurus�manusia�dan�alam�ini.�Bila�direnungkan,�betapa�
kuasanya�Allah�swt.�dalam�mengatur�planet-planet�di�seluruh�jagad�raya�serta�
pergantian�siang�dan�malam.��
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Firman�Allah�swt.:

Artinya:

Allah,�tidak�ada�tuhan�selain�Dia.�Yang�Mahahidup,�Yang�terus�menerus�
mengurus� (makhluk-Nya),� tidak�mengantuk� dan� tidak� tidur.�Milik-Nya�
apa�yang�ada�di�langit�dan�apa�yang�ada�di�bumi….�(Surah�Al-Baqarah�
[2]:255)

9. Al-H±di

� Al-H±di�artinya�Maha�Petunjuk.�Maha�Petunjuk�yang�benar�atau�Maha�
Pemberi�Hidayah�kepada�orang-orang�Mukmin.�

� Firman�Allah�swt.:

Artinya:�

“Dan� agar� orang-orang� yang� telah� diberi� ilmu,�meyakini� bahwa� (Al-
Qur’an)� itu�benar�dari�Tuhanmu� lalu�mereka�beriman�dan�hati�mereka�
tunduk� kepadanya.�Dan� sungguh,�Allah�Pemberi�Petunjuk�bagi�orang-
orang�yang�beriman�kepada�jalan�yang�lurus”�(Surah�Al�¦ajj�[22]:54)

10. A¡-¢abμr

� Allah�memiliki� salah� satu�nama�yang� indah,�yaitu�A¡-¢abμr.�A¡-¢abμr�
artinya�Maha�Sabar.�Sabar�Allah�berbeda�dengan�sabar�manusia.�Ketika�kita�
berbicara�tentang�sabar�Allah,�yang�kita�maksudkan�adalah�Allah�Mahasabar�
dengan�tetap�mencurahkan�rahmat-Nya�kepada�orang-orang�yang�bertobat�dan�
memohon�ampun,�juga�kepada�mereka�yang�melanggar�aturan-Nya.

Firman�Allah�swt.:
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Artinya�:

“Tetapi�barang�siapa��bersabar�dan�memaafkan,�sungguh�yang�demikian�
itu�termasuk�perbuatan�yang�mulia”�(Surah�Asy-Syμr±�[42]:43)

Allah�menciptakan� langit� dan� bumi� selama� tujuh� hari� atau�masa.� Jika�
mau,�Dia�berkuasa�untuk�menciptakannya�dalam�satu�hari,�dalam�satu�menit,�
atau�bahkan�dalam�satu�detik�atau�kurang�dari�itu.�Namun,�Allah�memberikan�
contoh�kepada�kita�tentang�kesabaran�dalam�proses�penciptaan�alam�semesta�
ini�dalam�waktu�tertentu.

C. MENGAMALKANISIKANDUNGAN10ASMA’UL
HUSNADALAM LINGKUNGAN

1. As-Sal±m

� As-Salam�artinya�Maha�Sejahtera.�Pengamalan�Al-Salam�di�lingkungan,�baik�
di�keluarga,�sekolah�maupun�masyarakat,�yaitu�dengan�cara�melestarikan�ucapan�
Assalamu’alaikum.�Ucapan�ini�artinya�‘kesejahteraan�bersama�kalian.’

Dalam� Islam,� ucapan� salam� tidak� hanya� sekadar� sapaan� belaka,� tetapi�
lebih�mulia�dari�itu.�Salam�mempunyai�nilai�dan�pahala�yang�besar�di�sisi-Nya�
karena�ucapan�salam�itu�adalah�doa.�Sementara�itu,�doa�merupakan�inti�ibadah�
dan�diberikan�pahala�bagi�yang�mengucapkannya.

2. Al-‘Az³z

� Al-Az³z� berarti� Maha� Perkasa.� Pengamalannya,� baik� di� lingkungan�
keluarga,� sekolah,� maupun� masyarakat,� � seorang� muslim� harus� menjadi�
seorang�manusia�yang�kuat,�baik�secara�fisik�dan�mental.�Orang�yang�hendak�
menjadikan�dirinya�kuat�secara�fisik�harus�senantiasa�menjaga�kesehatannya.�
Dia� tidak�merokok,� tidak�makan� dan�minum� yang� haram,� serta�menjauhi�
narkoba�(narkotika�dan�obat-obatan�terlarang).�Orang�yang�hendak�kuat�secara�
mental�harus�terus�melatih�diri�untuk�bisa�mengendalikan�diri�dari�hawa�nafsu.�
Dengan� demikian,� kemampuan� yang� dimilikinya� dapat� bermanfaat� untuk�
membantu�orang�lain.�

3. Al-Kh±liq

Al-Khaliq�berarti�Maha�Pencipta.�Dalam�pengamalan�sehari-hari,�baik�di�
lingkungan�keluarga,�sekolah�maupun�masyarakat,�manusia�dapat�menciptakan�
sesuatu�yang�berguna�bagi�kehidupan�dirinya�sendiri�dan�masyarakat.�
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4. Al-Gaff±r

� Pernahkah�temanmu�berbuat�salah�terhadapmu?�Bagaimana�sikapmu�ketika�
temanmu�meminta�maaf� atas�kesalahannya?�Apakah�kamu�memaafkannya?�
Jika�kamu�memaafkan�kesalahan�orang�lain�berarti�kamu�telah�mengamalkan�
salah�satu�sifat�Allah,�yaitu�Al-Gaff±r.�Al-Gaff±r�berarti�Maha�Pengampun.�

5. Al-Wahh±b

� Al-Wahh±b�berarti�Maha�Pemberi.�Segala�pemberian�dan�karunia�Allah�
swt.� harus� kita� syukuri.� Bagaimana� caranya?� Salah� satunya� dengan� cara�
memberikan�sesuatu�kepada�orang�lain�yang�membutuhkan.�Ketika�memberi,�
kita� sebaiknya� tidak� boleh� berharap� balasan� apapun.�Yakinlah,�Allah� telah�
menyediakan�balasan�lebih�dari�yang�telah�kita�berikan�kepada�orang�lain.

6. Al-Fatt±h�

� Al-Fatt±h�berarti�Maha�Pembuka.�Allah�swt.�Maha�Pembuka,�baik�kasih�
sayang�maupun�pertolongan.�Begitu�pun�dengan�kita�sebagai�makhluk�ciptaan-
Nya.�Kita�harus�dapat�membuka�pintu�kasih�sayang�dan�pertolongan�terhadap�
sesama�umat�manusia.�

7. Al-‘A«lu

� Al-‘A«lu� berarti�Maha�Adil.�Pengamalan� sikap� ini,� antara� lain,� dengan�
cara�berbicara,�bersikap,�dan�bertingkah�laku�adil�terhadap�orang�lain.�Jangan�
melakukan�sesuatu�yang�didasari�atas�rasa�marah,�dendam,�atau�kepentingan�
diri�sendiri�karena�hal�itu�akan�menjadikan�seseorang�berlaku�tidak�adil.
� Sikap�perilaku�adil�yang�harus�dimiliki�sebagai�pelajar,�yaitu�senantiasa�
harus�menyukai�segala�macam�mata�pelajaran,�waktu�belajar,�semua�guru,�dan�
teman-temanmu.�Perbuatan�yang�tidak�menyukai�semua�itu�merupakan�contoh�
sikap�yang�tidak�adil.�Perbuatan�seperti�ini�tidak�menguntungkan�buat�dirinya�
sendiri.
� Sikap�tidak�adil�lainnya,�yaitu�mencontek�saat�ujian,�membiarkan�bunga�
di�taman�sekolah�kekeringan�dan�layu�serta�melukai�binatang�tanpa�alasan.�Hal�
itu�merupakan�sikap�tidak�adil�bagi�dirinya�sebagai�makhluk�ciptaan�Allah.

8. Al-Qayyμm

� Al-Qayyμm�berarti�Maha� �Pengurus.�Allah�swt.�adalah�Maha�Pengurus.�
Pengamalan�dari�sikap� ini�adalah�dengan�cara�menjadi�orang�yang�rajin�dan�
tekun.�Dengan�demikian,�kita�dapat�hidup�mandiri�sehingga�dapat�memenuhi�
kebutuhan�hidupnya�sendiri.�
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9. Al-H±di

� Al-H±di�berarti�Maha�Pemberi�Petunjuk.�Bagaimana�pengamalan�dari�sikap�
ini?�Caranya,�yaitu�dengan�membuka�diri�ketika�orang�lain�meminta�bantuan�
dan�nasihat.�Berilah�nasihat�yang�baik,�jangan�memberi�nasihat�menyesatkan.�
Ajaran�Islam�memerintahkan�kita�untuk�saling�menasihati�dengan�kesabaran�
dan�kebaikan.�Jadi,�ketika�kita�mengajak�orang�lain�untuk�berbuat�kebaikan,�
lakukanlah�dengan�cara-cara�yang�ramah�dan�lemah�lembut.�

10. A¡-¢abμr

� A¡-¢abμr� berarti�Maha� Sabar.�Cara�meneladani� sifat�Allah� ini� adalah�
dengan�menjadi�orang�yang�sabar.�Orang�yang�sabar�tidak��tergesa-gesa,�tidak�
telat,�tetapi�bertindak�pada�waktunya.�Kita�harus�bersikap�sabar�dalam�perang�
melawan� hawa� nafsu� yang� tak� kunjung� padam.� Ia� terus-menerus�menjaga�
ketentuan�Allah�dan�beribadat�kepada-Nya.

RANGKUMAN

1.� Asma�secara�bahasa�berarti�nama-nama,�sedangkan�al-husna�berarti�baik.�
Dengan�demikian,�kata�Asma’ul�Husna�adalah�serangkaian�nama-nama�
yang�baik,�yang�agung,�yang�hanya�berhak�disandang�oleh�Allah�swt..

2.� Sepuluh�Asma’ul�Husna� dari� 99� nama-nama�Allah,� antara� lain:�As-

Sal±m,�Al-‘Az³z,�Al-Kh±liq,�Al-Gaff±r,�Al-Wahh±b,�Al-Fatt±h,�Al-‘A«lu�

Al-Qayyμm,�Al-H±di,�dan�A¡-¢abμr.�

Pada�bab�ini,�kamu�telah�belajar�mengenai�10�Asma’ul�Husna�atau�nama-
nama�Allah�yang�baik.�Apakah�kamu�telah�mengamalkan�isi�kandungan�
dari�10�Asma’ul�Husna� tersebut?�Hafalkanlah� �dan�amalkanlah�olehmu�
nama-nama�Allah�tersebut�dalam�kehidupan�sehari-hari.

REFLEKSIRRRRRRREEEEEEEFFFFFFFLLLLLLLEEEEEEEKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIREFLEKSI
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EVALUASI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Kita� sering� berdoa�menggunakan� nama-nama�Allah.�Hal� ini� tercantum�
dalam�Al-Qur’an�Surah�.�.�.�.

a.�

b.�

c.�

d.�

�2.� Asma’ul�Husna�adalah�nama-nama�Allah�yang�baik.�Yang�tidak�termasuk�
Asma’ul�Husna�adalah�.�.�.�.
a.� Al-kh±liq� � � � � b.� Al-Fatt±h
c.� Al-Fatanah� � � � � d.� Al-H±di

3.� Tobat�berarti�kesadaran�atas�keburukan�yang�dilakukan�terhadap�dirinya�
sendiri�atau�terhadap�orang�lain.�Hal�ini�menunjukkan�bahwa�Allah�swt.�
bersifat�.�.�.�.

a.� Al-Wahh±b� � � � � b.� Al-‘A«lu

c.� Al-‘Az³z� � � � � � d.� Al-Gaff±r

4.� Allah� swt.�memberikan� kebutuhan� kebutuhan,� baik� kebutuhan� jasmani�
maupun�kebutuhan�rohani.�Hal�ini�berarti�Allah�swt.�bersifat�.�.�.�.

a.� Al-Wahh±b� � � � � b.� Al-‘A«lu

c.� Al-‘Az³z� � � � � � d.� Al-Gaff±r

5.� Allah�swt.�Maha�Pembuka�pintu� rahmat,�ampunan,� rezeki,�pertolongan,�
hidayah,�dan�syafaat.��Hal�ini�berarti�Allah�swt.�bersifat�.�.�.�.

a.� As-Sal±m� � � � � b.� Al-Kh±liq

c.� Al-Fatt±h� � � � � d.� A¡-¢abμr

6.� Allah�swt.�bersifat�Al-‘A«lu.�Hal�ini�tercantum�dalam�Al-Qur’an�.�.�.�.
a.� Surah�Al-An’am�[6]:115� � b.� Surah�Al-Baqarah�[2]:255
c.� Surah�Al-Hajj�[22]:54�� � d.� Surah�Al-Qasas�[28]:56
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KEGIATAN

Kerjakan pada buku tugasmu!

Lakukan�pengamatan�di�lingkungan�sekitarmu�tentang�berbagai�aktivitas�
yang�merupakan�pengamalan�dari�10�Asma’ul�Husna,�kemudian�buatlah�
laporannya!

7.� Nabi� dan� rasul� hanya� diberi� tugas� dalam�menyampaikan� ajaran� tauhid�
dan�ajaran� Islam�yang�datangnya�dari�Allah� swt.�Perkara�diterima�atau�
ditolaknya� ajaran� tersebut�oleh�umatnya�bukan� lagi�menjadi�kewajiban�
para�rasul.�Hal�ini�dijelaskan�dalam�Al-Qur’an�.�.�.�.
a.� Surah�Al-An’am�[6]:115� � b.� Surah�Al-Baqarah�[2]:255
c.� Surah�Al-Hajj�[22]:54�� � d.� Surah�Al-Qasas�[28]:56

8.� Pengamalan�dari�Al-Qayyμm�adalah�.�.�.�.
a.� kita�tidak�boleh�menggantungkan�hidup�kepada�orang�lain
b.� kita�senantiasa�mengucapkan�salam
c.� kita�harus�bertingkah�laku�adil�terhadap�orang�lain�
d.� kita�hendak�menjadikan�kuat�secara�fisik�dan�metal

9.� Pengamalan�dari�Al-H±di�adalah�.�.�.�.
a.� kita�senantiasa�memberi�kepada�orang�yang�membutuhkan
b.� kita�senantiasa�mengucapkan�salam
c.� kita�senantiasa�memberikan�nasihat�kepada�orang�lain�dengan�benar
d.� kita�hendak�menjadikan�kuat�secara�fisik�dan�metal.�

10.� Kita� hendaknya� melestarikan� ucapan� �assalamu� ‘alaikum.� Hal� ini�
merupakan�pengamalan�dari�nama�Allah,�yaitu�.�.�.�.
a.� Al-Gaff±r� � � � � b.� Al-Kh±liq
c.� Al-‘Az³z��� � � � � d.� As-Sal±m

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�Asma’ul�Husna!
2.� Jelaskan�maksud�Al�Qayyum!
3.� Jelaskan�maksud�Al-‘A«lu!
4.� Bagaimana�cara�meneladani�sifat�Al-Gaff±r�dari�Allah�swt.?
5.� Bagaimana�cara�meneladani�sifat�A¡-¢abμr�dari�Allah�swt.?
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Tawa«u,�taat,�qana’ah,�dan�sabar.
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Perilaku Terpuji

Tawa«u Taat Qana'ah Sabar

Tawa«u�artinya�
rendah�hati�atau�
tidak�sombong

•� bersifat�rendah�
hati

•� tidak�berlebihan�
dalam�segala�hal

•� sopan�santun�
dalam�bersikap

•� gemar�menolong
•� merendahkan�
nada�suara

Taat�artinya�
patuh.�Dengan�
kata�lain,�upaya�
mengikuti�

petunjuk�Allah�
dengan�cara�
melaksanakan�
perintah�dan�
menjauhi�

larangan-Nya.

•� salat�tepat�
waktu

•� menunaikan�
zakat

•� jujur�
memegang�
amanah

Taat�kepada�
Allah,�rasul,�
dan�ulil�amri

Qana’ah�menurut�
istilah�artinya�
merasa�cukup�
dengan�apa�
yang�dimiliki�
dan�menjauhkan�
diri�dari�sifat�
ketidakpuasan�
atau�kekurangan

Selalu�bersyukur�
atas�rezeki�yang�
telah�diberikan�
Allah�swt.

•� bertawakal�
kepada�Allah

•� tidak�tertarik�
oleh�tipu�daya�
dunia

Menurut�ajaran�
Islam,�sabar�
adalah�sikap�
teguh�dalam�
menghadapi�

segala�cobaan�dan�
rintangan�dengan�
tidak�melupakan�
ikhtiar�atau�usaha

•� Sabar�
menjalankan�
perintah�Allah

•� sabar�tidak�
melakukan�
hal-hal�yang�
dilarang�Allah

•� sabar�mengha-
dapi�musibah

Ketika�ditimpa�
musibah,�ia�
mengingat�Allah
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Penerapan:

Pengertian:

Contoh:

Penerapan:

Pengertian:

Contoh:

Penerapan:

Pengertian:

Contoh:

Penerapan:
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� Abu� Hurairah� r.a.�memberitakan� bahwa� suatu� ketika� Rasulullah� saw.���
pernah�ditanya�tentang�kriteria�orang�yang�paling�banyak�masuk�surga.�Nabi�
Muhammad�saw.�menjawab,�“Takwa�kepada�Allah�dan�Akhlak�yang�baik.”�
(H.R.�Ahmad�dan�At-Turmuzi)

��Berkaitan�dengan�hal�tersebut,�pada�bab�ini,�kamu�
akan�belajar�tentang�perilaku�terpuji�(tawa«u,�taat,�
qana’ah,�dan�sabar).�Setelah�mempelajari�bab�
ini,� kamu� diharapkan� dapat� menjelaskan�
pengertian� tawa«u,� taat,� qana’ah,� dan�
sabar.�Selain� itu,� kamu� pun� diharapkan�
dapat�menampilkan� dan�membiasakan�
perilaku� tawa«u,� taat,� qana’ah,� dan�
sabar�dalam�kehidupan�sehari-hari.

��Sumber:�www.flickr.com

PERILAKU TERPUJI
(TAWA¬U, TAAT,
QANA’AH, DAN
SABAR)

PE
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Q
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4

A. PERILAKU TAWA¬U

� Pernahkah� kamu� melihat� orang� yang�
memiliki�sifat�sombong�dan�angkuh?�Orang�yang�
angkuh� biasanya� tidak� mau� menerima� kebenaran�
walaupun� kebenaran� itu� datangnya� dari� anak� kecil�
atau� orang� yang� dimusuhinya.� Secara� tidak� langsung,�
keangkuhan� orang� tersebut� hanyalah� kesombongan�
kepada�Allah.�Sebenarnya,�Allah� sangat� tidak�menyukai� sifat� sombong�dan�
angkuh�karena�Allah�adalah�Al-Haq� (Mahabenar),� firman-Nya�Haq,�agama-
Nya�Haq.
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1. Pengertian Tawa«u dan Dalil Naqli-nya (Al-Qur’an)

� Tawa«u� artinya� rendah� hati� atau� tidak� sombong.� Jadi,� tawa«u� adalah�
ketundukan� kepada� kebenaran� dan�menerimanya� dari� siapa� pun� datangnya,�
baik�dalam�keadaan�suka�maupun�tidak�suka.�
� Lawan�dari�sifat�tawa«u�adalah�takabur�(sombong).�Sifat�takabur�adalah�
sifat�yang�dibenci�Allah�dan�rasul-Nya.�Sebagaimana�hadis�Nabi�dari�Abdullah�
bin� Mas’ud;� bahwa� Nabi� Muhammad� saw.� bersabda:� “Sombong� adalah�
menolak�kebenaran�dan�menganggap�remeh�orang�lain.”�(H.R.�Muslim)

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Dan� rendahkanlah� dirimu� terhadap� orang-orang� yang� beriman� yang�
mengikutimu.”�(Surah�Asy-Syμr±�[26]:215).�

2. Contoh Perilaku Tawa«u Nabi Muhammad saw.

� Sifat�rendah�hati�membawa�orang�ke�tingkat�yang�terhormat�dan�dihargai�
dalam�masyarakat.�Orang�akan�terhormat�ketika�ia�mau�menghormati�orang�lain.�
Sementara�itu,�sifat�sombong�dapat�membuat�orang�menjauh�dan�membenci.

Rendah�hati�merupakan�sifat�nabi,��rasul,�sahabat�nabi,�dan�orang-orang�yang�
saleh.�Salah�satu�bentuk�ketawa«uan�Rasulullah�saw.�adalah�beliau�tidak�suka�
dipuji�dan�disanjung�secara�berlebihan.�Dari�Umar�bin�Kha¯¯ab�r.a.,�ia�berkata:�
Rasulullah�saw.�pernah�bersabda,�yang�artinya:�“Janganlah�kamu�sanjung�aku�
(secara�berlebihan)�sebagaimana�kaum�Nasrani�menyanjung�‘Isa�bin�Maryam�
a.s.�secara�berlebihan.�Aku�hanyalah�seorang�hamba�Allah,�maka�panggillah�
aku�dengan�sebutan:�hamba�Allah�dan�rasul-Nya.”�(H.R.�Abu�Daud)

3. Perilaku Tawa«u dalam Kehidupan Sehari-hari

� Orang�yang�bertawa«u�akan�tampak�dari�sikap�dan�perbuatannya�dalam�
kehidupan�sehari-hari.�Ciri�sikap�tawa«u�terbagi�dua.

a.� Tawa«u�yang�Terpuji�

Tawa«u�yang�terpuji�adalah�ketawa«uan�seseorang�kepada�Allah�dan�tidak�
mengangkat�diri�di�hadapan�hamba-hamba�Allah�swt.�Contoh�perilaku�tawa«u�
ini,�antara�lain:
(1)� tidak�berlebihan,�baik�dalam�perhiasan,�makanan,�dan�minuman;
(2)� sopan�santun�dalam�bertindak�dan�bersikap;
(3)� merendahkan�nada�suaranya;
(4)� gemar�menolong�orang�yang�membutuhkan�pertolongan.
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b.� Tawa«u�yang�Dibenci

� Tawa«u�yang�dibenci�adalah�tawa«unya�seseorang�kepada�Allah��karena�
menginginkan�dunia�ada�di�sisinya.�Contoh�perilaku�tawa«u�ini,�antara�lain:
(1)� bersikap�sopan�santun�karena�memiliki�maksud�yang�tidak�baik;�
(2)� tidak�berlebihan�memakai�harta�karena�takut�dicuri�atau�dimintai�zakat;
(3)� menolong� orang� yang�membutuhkan� pertolongan� dengan�maksud� ada�

imbalan�dari�yang�ditolongnya.

B. PERILAKU TAAT

Perhatikan�hadis�Nabi�Muhammad�saw.�yang�artinya:�Dari�Ibnu�Umar�r.a.�
Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:�“Wajib�bagi�seorang�Muslim�mendengarkan�
dan�taat�sesuai�dengan�yang�disukai�dan�apabila�diperintah�untuk�menjalankan�
maksiat�jangan�dengarkan�dan�jangan�taati�“.�(H.R.�Muslim).

1. Pengertian Taat dan Dalil Naqli-Nya (Al-Qur’an)

� Taat�dapat�diartikan�patuh.�Dengan�kata�lain,�upaya�untuk�selalu�mengikuti�
petunjuk� Allah� dengan� cara� melaksanakan� perintah� dan� menjauhi� segala�
larangan-Nya.�Ketaatan� seseorang� kepada�Allah� sangat� bergantung� kepada�
keimanannya.�Semakin�kuat�imannya�maka�semakin�taat�kepada�Allah.�

Kalau�taat�kepada�Allah�swt.,�kita�juga�harus�taat�kepada�Rasulullah.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Hai�orang-orang�yang�beriman�taatilah�Allah�dan�taatilah�Rasul�(Nya),�
dan�ulil�amri�di�antara�kamu.�Kemudian� jika�kamu�berlainan�pendapat�
tentang� sesuatu,� maka� kembalikanlah� kepada� Allah� (Al-Qur’an)� dan�
Rasul� (Sunahnya),� jika� kamu� benar-benar� beriman� kepada� Allah� dan�
hari�kemudian�yang�demikian� itu� lebih�utama� (bagimu)�dan� lebih�baik�
akibatnya�“.�(Surah�An-Nis±’�[4]:59)

Dalam�Al-Qur’an,�surah�An-Nis±’�[4]:59,�orang�beriman�harus�taat�kepada�
Allah,�rasul,�ataupun�ulil�amri.�Ulil�amri�di�sini,�yaitu�pemimpin� �yang� taat�
kepada�Allah�dan�rasul-Nya.
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Ada�3�makna�taat�kepada�Allah�swt.,�yaitu�taat�bermakna�patuh,�penurut�
dan�tunduk.

a.� Taat�Bermakna�Patuh

Taat�bermakna�patuh�adalah�mematuhi�perintah�Allah�swt.�dan�menjauhi�
larangannya.�Perintah�Allah,�contohnya�salat,�puasa,�dan�menunaikan�zakat.�
Sementara�itu,�yang�dilarang�Allah,�seperti�minum�minuman�yang�memabukkan,�
meninggalkan�salat�fardu,�berjudi,�dan�mengambil�hak�orang�lain.

b.� Taat�Bermakna�Penurut

Taat�bermakna�penurut�adalah�menuruti� semua�aturan�yang�bersumber�dari�
ajaran�Islam.�Contohnya,�yang�tercantum�dalam�surah�Al-M±-idah�ayat�6,�yang�
menerangkan�jika�kita�hendak�melaksanakan�salat�harus�ada�aturan,�yaitu�harus�
berwu«u�atau�bertayamum.

c.� Taat�Bermakna�Tunduk

Taat� bermakna� tunduk� adalah� tunduk� terhadap� qada� dan� qadar� yang�
datangnya�dari�Allah�swt.,�seperti�kita�tunduk�bahwa�Allah�swt.�menetapkan�
manusia�hanya�boleh�beribadat�kepada�Allah.

2. Contoh Taat dan Meneladaninya

� Contoh�taat�kepada�Allah�swt.,�yaitu:
a)� melaksanakan�salat�fardu�lima�waktu�dengan�ikhlas�dalam�hati;
b)� menunaikan�zakat�atau�sebagian�hartanya�di�jalan�Allah;
c)� berpuasa�di�bulan�Ramadan;
d)� melaksanakan�ibadah�haji�bagi�yang�mampu�melaksanakannya;
e)� berbuat�baik�dan�berbakti�kepada�kedua�orang�tua;
f)� menjaga�sopan�santun�ketika�berbicara;
g)� jujur�memegang�amanah�yang�diberikan;
h)� sabar�ketika�tertimpa�musibah,�dan�bersyukur�ketika�mendapat�rezeki;
i)� selalu�berkalimah�thayyibah,�tidak�berkata-kata�kotor;
j)� selalu�berbuat�dan�beramal�saleh;
k)� saling�menasihati�dengan�haq�dan�kesabaran.

Meneladani Sikap Taat

Ahmad�siswa�yang�taat�kepada�Allah,�Rasul-Nya,�dan�kedua�orang�tuanya.�Dia�
rajin�salat�fardu�dan�salat�sunah.�Dia�selalu�melaksanakan�perintah-perintah�Allah�
swt.� �dan�menjauhi�segala�larangan-Iarangan-Nya.�Dia�selalu�patuh� �dan� �suka�
membantu�orang�tua,��Dia�tidak�pernah�membangkang�perintah�orang�tua.�Semua�
yang�diperbuatnya�sebagai�cerminan�ketaatan�kepada�Allah�swt.
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3. Perilaku Taat dalam Kehidupan Sehari-hari

� Ketaatan� terhadap�Allah,� rasul,�dan�ulil�amri�merupakan�hal�yang�baik�
untuk�amal�ibadah�kita.�Ketaatan�kepada�Allah�tidak�hanya�asal�taat.�Dalam�
pelaksanaannya,�ketaatan�kepada�Allah�harus�sungguh-sungguh�sesuai�dengan�
kemampuan�yang�dimiliki�tanpa�alasan�apapun.��
� Sebagai� utusan� Allah� swt.,� Nabi�Muhammad� saw.� mempunyai� tugas�
menyampaikan�amanat�kepada�umat�manusia�tanpa�memandang�status,�jabatan,�
suku,�dan�sebagainya.�Oleh�karena�itu,�bagi�setiap�Muslim�yang�taat�kepada�
Allah�swt.,�harus�melengkapinya�dengan�menaati�segala�perintah�Rasulullah�
saw.�sebagai�utusan-Nya.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

�“�Dan�taatlah�kepada�Allah�dan�taatlah�kepada�rasul,�jika�kamu�berpaling,�
maka� sesungguhnya� kewajiban� rasul� kami� hanyalah� menyampaikan�
(amanah�Allah)�dengan�terang�“.(Surah�At-Tag±bun�[64]:12)

Jenis�ketaatan�seperti�yang�disebutkan�di�atas�akan�lebih�sempurna�kalau�
diiringi� dengan� ketaatan� dan� kepatuhan� kepada� ulil� amri� atau� pemimpin.�
Ketaatan�tersebut�artinya�harus�selalu�taat�dan�patuh�terhadap�peraturan�yang�
telah�ditentukan�bersama.�Hal�ini�dilakukan�selama�peraturan�itu�masih�di�atas�
nilai-nilai�kemanusiaan�dan�tidak�menyimpang�dari�aturan�agama�Islam.�

Ketaatan�itu�tidak�hanya�pada�pemimpin�secara�luas,�dalam�arti�sempit�pun�
harus�menjadi�keseharian�kita.�Contohnya,�seorang�anak�harus�taat�dan�patuh�
pada�kedua�orang�tuanya,�murid�kepada�gurunya,�atau�istri�kepada�suaminya.�

Hadis��Nabi�Muhammad�saw.:
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C. PERILAKU QANA’AH�

Artinya�:

“Dari� Ibnu� Umar� r.a.� dari� Nabi�Muhammad� saw.:� Beliau� bersabda,�
“Seorang�Muslim�wajib�patuh�dan�setia� terhadap�pemimpinnya,�dalam�
hal� yang� disukai� maupun� tidak� disukai,� kecuali� dia� diperintah� untuk�
melakukan�maksiat,�dia� tidak�boleh�patuh�dan� taat� kepadanya”.� (H.R.�
Muslim�).

� Semasa� hidupnya,� Rasulullah� selalu�memberi� contoh� secara� langsung�
dalam�menerapkan�akhlaqul�karimah�(akhlak�mulia).�Di�antara�akhlak�mulia�
tersebut,�terdapat�sikap�qana’ah�dan�tasamuh.

1. Pengertian Qana’ah dan Dalil Naqli-nya (Al-Qur’an)

� Qana’ah�menurut�bahasa�adalah�cukup.�Menurut�istilah,�qana’ah�berarti�
merasa� cukup� dengan� apa� yang� dimiliki� dan� menjauhkan� diri� dari� sifat�
ketidakpuasan�atau�kekurangan.

Qana’ah�bukan�berarti�hidup�bermalas-malasan�atau�tidak�mau�berusaha�
untuk� meningkatkan� kesejahteraan� hidup.� Akan� tetapi,� qana’ah� itu� sifat�
sederhana�dalam�keadaan�sempit�dan�dalam�keadaan� lapang.�Kekayaan�dan�
kemiskinan�bukan� diukur� dari�banyak� sedikitnya�harta,� tetapi� terletak�pada�
kelapangan� hati� untuk� selalu� sabar� dan� mensyukuri� segala� karunia� yang�
diberikan�Allah�swt.

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.�:

Artinya:

Abdullah� bin� Amru� bin� Ash� � r.a.� berkata:� Bersabda� Rasulullah� saw.,�
“Sesungguhnya�beruntung�orang�yang�masuk�Islam�dan�rezekinya�cukup�
dan�merasa�cukup�dengan�apa-apa�yang�telah�Allah�berikan�kepadanya.”�
(H.R.�Muslim)
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2. Contoh Qana’ah dan Cara Meneladaninya

� Nabi�Muhammad�saw.�telah�memberikan�nasihat�kepada�Hakim�bin�Hizam�
sebagaimana�terungkap�dalam�riwayat�berikut�ini:�Dari�Hakim�bin�Hizam�r.a.�
Rasulullah�berkata:�“Saya�pernah�meminta�kepada�Rasulullah�saw.�dan�beliau�
pun�memberi�kepadaku.�Lalu,�saya�meminta�lagi�kepadanya,�dan�beliau�pun�
tetap�memberi.�Kemudian�beliau�bersabda:�Hai�Hakim!�Harta� ini�memang�
indah�dan�manis,�maka�siapa�yang�mengambilnya�dengan�hati�yang�lapang,�
pasti�diberi�berkat�baginya,�sebaliknya�siapa�yang�mengambilnya�dengan�hati�
yang�rakus�pasti�tidak�berkat�baginya.�Bagaikan�orang�makan�yang�tak�kunjung�
kenyang.�Dan�tangan�di�atas�lebih�baik�daripada�tangan�di�bawah.�Berkata�
Hakim�;�Ya�Rasulullah!�Demi�Allah�yang�mengutus�engkau�dengan�kebenaran,�
saya�tidak�akan�menerima�apapun�sepeningal�engkau�sampai�saya�meninggal�
dunia.�Kemudian�Abu�Bakar�r.a.�(sebagai�Khalifah)�memanggil�Hakim�untuk�
memberinya�belanja�(dari�Baitul�Mal),� tetapi� ia�menolaknya�dan� tidak�mau�
menerima�sedikit�pun�pemberian� itu.�Kemudian,�Abu�Bakar�berkata:�Wahai�
kaum�Muslimin!�Saya�persaksikan�kepada�kalian�tentang�Hakim�bahwa�saya�
telah�memberikan�haknya�yang�diberikan�Allah�padanya”.�(H.R.Bukhari�dan�
Muslim)

Meneladani Sikap Qana’ah

Wahyu anak seorang karyawan swasta yang bergaji pas-pasan setiap bulannya. 
Walaupun demikian,  Wahyu tetap bersyukur kepada Allah karena dia dan 
keluarganya sudah diberi rezeki. Ia tak pernah rendah diri, apalagi meminta-
minta kepada orang lain. Dia merasa yakin bahwa Allah telah menentukan hasil 
usaha orang tuanya. Kemampuan manusia itu terbatas pada ikhtiar, sedangkan 
yang menentukan hasilnya adalah Allah swt. Itulah salah satu sikap Wahyu yang 
qana’ah.

3. Perilaku Qana’ah dalam Kehidupan Sehari-hari

� Orang� yang� qana’ah� akan� bersikap� menerima� dengan� rasa� syukur�
kepada�Allah�swt.�Sikap�yang�demikian�itu�akan�mendatangkan�rasa�tenteram�
dalam�hidup�dan�menjauhkan�diri�dari�sifat�serakah�dan�tamak.�Karena�pada�
hakikatnya,� kekayaan� dan� kemiskinan� terletak� pada� hati,� bukan� pada� harta�
yang�dimilikinya.�Bila�kita�perhatikan,�banyak�orang�yang� lahirnya� tampak�
berkecukupan,� bahkan�mewah,� namun� hatinya� penuh� diliputi� keserakahan�
dan� kesengsaraan.� Sebaliknya,� banyak� orang� yang� sepintas� lalu� seperti�
kekurangan,� namun� hidupnya� tenang,� penuh� kegembiraan,� bahkan� masih�
sanggup�mengeluarkan�sebagian�hartanya�untuk�kepentingan�sosial.�
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D. PERILAKU SABAR

Nabi�Muhammad� saw.�bersabda�dalam� salah� satu�hadisnya� :�Dari�Abu�
Hurairah� r.a.� bersabda� Nabi� saw.:� “Bukanlah� kekayaan� itu� banyak� harta�
benda,�tetapi�kekayaan�yang�sebenarnya�adalah�kekayaan�hati”.�(H.R.�Bukhari�
dan�Muslim)�

Qana’ah�memiliki�unsur�pokok,�antara�lain:
a)� membangun�pribadi�Muslim�yang�menerima�dengan�rela�apa�adanya;
b)� memohon�tambahan�yang�pantas�kepada�Allah�serta�usaha�dan�ikhtiar;
c)� menerima�ketentuan�Allah�dengan�sabar;
d)� bertawakal�kepada�Allah;
e)� tidak�tertarik�oleh�tipu�daya�dunia.

1. Pengertian Sabar dan Dalil Naqli-nya (Al-Qur’an)

� Sabar�secara�bahasa�artinya� ikatan.�Menurut�ajaran� Islam,�sabar�adalah�
sikap� teguh� dalam�menghadapi� segala� cobaan� dan� rintangan� dengan� tidak�
melupakan�ikhtiar�atau�usaha.�Sabar�tidak�sama�dengan�pasrah.�Pasrah�adalah�
sifat� penyerah� terhadap� keadaan� tanpa�melakukan� usaha� atau� disebut� juga�
berangan-angan�tanpa�usaha.�Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Wahai� orang-orang� yang� beriman!� Mohonlah� pertolongan� (kepada�
Allah)�dengan�sabar�dan�salat.�Sungguh,�Allah�beserta�orang-orang�yang�
sabar.”�(Surah�Al-Baqarah�[2]:153)

Hakikat� sabar�berarti�ketika�kita�mampu�mengendalikan�diri�dari�dosa,�
menaati�segala�perintah�Allah,�ketika�mampu�memegang�teguh�akidah�Islam,�
dan�ketika�mampu�tabah�serta�tidak�mengeluh�atas�musibah�dan�keburukan�apa�
pun�yang�menimpa�kita.

Sabar�dibagi�menjadi�tiga�macam�berikut�ini.�
a)� Bersabar� dalam�menjalankan� ketaatan� kepada� Allah,� contohnya� salat,�

puasa,�zakat,�haji,�menuntut�ilmu,�tawa«u,�dan�qana’ah.
b)� Bersabar�untuk�tidak�melakukan�hal-hal�yang�diharamkan�Allah,�contohnya�

meninggalkan�minuman�keras,�tidak�berjudi,�dan�menjauhi�marah.
c)� Bersabar� ketika�menghadapi�musibah� atau� cobaan� yang�menimpanya,�

contohnya� kehilangan� harta,� dikurangi� rezekinya,� terkena� banjir,� dan�
bencana�alam.
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2. Contoh Sabar dan Cara Meneladaninya

� Kita� menemukan� contoh� terbaik� sabar� pada� nabi� yang� menghadapi�
berbagai�kesulitan�hidup,�sementara�mereka�tetap�tabah�dan�beriman�kepada�
Allah�swt.�Hal�ini�seperti��kesabaran�Nabi�Ayyub�a.s.,�Nabi�Ibrahim�a.s.,�dan�
kesabaran�Nabi�Muhammad�saw.

Kesabaran� adalah� kunci� keberhasilan� Nabi� Muhammad� saw.� dalam�
menegakkan�risalah�Allah�swt.� �Risalah�yang�dibawa�oleh�Nabi�Muhammad�
saw.�tidak�langsung�diterima�oleh��masyarakat�sehingga�dalam�mendakwahkan�
ajaran�Islam�sangat�hati-hati�dan�penuh�kesabaran.�Dakwah�yang��diutamakan�
adalah�kepada�para�sahabat�dan�keluarga�terdekatnya�terlebih�dahulu.

Kafir�Quraisy�menentang� Islam� dan�merintanginya� secara�mati-matian�
disebabkan�:
a)� ajaran-ajarannya�bertentangan�dengan�kepercayaan�nenek�moyang�mereka;
b)� jika�menerima�agama�Islam,�kedudukan�mereka�akan�jatuh�merosot;�
c)� keuntungan�dari�perdagangan�patung�akan�luput�dari�tangan�mereka.

Kesabaran�Nabi�dalam�berdakwah� tersebut�memberi�hikmah�di�kemudian�
hari.�Hal�ini�terbukti�dengan�keberhasilan�Nabi�dalam�mengubah�kehidupan�bangsa�
Arab,�dari�kehidupan�jahiliyah�ke�kehidupan�yang�penuh�nilai-nilai�Islami.

Jadi,�dapat�dijelaskan�buah�dari�kesabaran�Nabi�Muhammad�saw.�adalah:
a)� Orang�Arab�yang�awalnya�menyembah�berhala,�diganti�dengan�keimanan�

dan�tauhid�kepada�Allah.
b)� Orang�Arab�yang�semula�bertabiat�dan�berwatak�buruk,�diganti�dengan�

budi�pekerti�serta�akhlak�yang�mulia.
c)� Peraturan-peraturan� yang� semula� merugikan� masyarakat� yang� lemah�

berupa�hukum�rimba,�diganti�dengan�hukum�Allah�swt..
d)� Manusia�yang� semula�berpecah-belah,�diganti�dengan�bersatunya�umat�

manusia� tanpa�membedakan�warna�kulit,�warga�negara,�bahasa�maupun�
derajat�dan�keturunan.

Firman�Allah�swt.�;�

Artinya�:

“Maka� bersabarlah� kamu,� sesungguhnya� janji� Allah� itu� benar,� dan�
mohonlah�ampun�untuk�dosamu�dan�bertasbihlah�seraya�memuji�Tuhanmu�
pada�waktu�petang�dan�pagi”�(Surah�Al-Mu’minμn�[40]:55)�
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3. Perilaku Sabar dalam Kehidupan Sehari-hari

� Seseorang� tidak�mungkin�mempunyai�kesabaran�kecuali� jika� ia�dibantu�
oleh�cahaya�iman.�Kesabaran�memiliki�lima�ciri�sebagai�berikut:�

a)� ketika�diagung-agungkan,�ia�kemudian�dihina;�
b)� ketika�berlaku�jujur,�ia�dituduh�sebagai�pembohong;�
c)� ketika�menyeru�orang-orang�menuju�kebenaran,�ia�dicerca;�
d)� ketika�dilukai,�ia�tidak�melakukan�kejahatan�apa�pun;�
e)� ketika�ia�menuntut�haknya,�mereka�menentangnya.
Ali�bin�Abu�°alib�berkata,�“Hubungan�sabar�dengan�iman�adalah�seperti�

hubungan� kepala� dengan� badan.� Jika� kepala� terpotong,� badan� akan� binasa.�
Dengan�demikian,�tidak�ada�iman�tanpa�sabar.”�

Untuk� dapat� bersabar,� agama� Islam� mengajarkan� perilaku� dalam�
kehidupan,�antara�lain�:

a)� Tahan�ketika�menghadapi�hantaman�pertama.�
Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:�yang�artinya:�“Sabar�yang�sesungguhnya�
ialah�ketika�menghadapi�hantaman�pertama”.�(H.R.�Bukhari)

b)� Ketika�ditimpa�musibah,�segera�mengingat�Allah�dan�mohon�ampunan-
Nya.�Sebagaimana�firman�Allah�swt.�:�yang�artinya:�“(Orang-orang�
yang� sabar� ialah)�mereka� yang� ketika� ditimpa�musibah,� berkata;�
sesungguhnya�kami�adalah�milik�Allah�dan�sesungguhnya�kami�akan�
kembali�kepada�Nya”.�(Surah�Al-Baqarah�[2]:156)

c)� Tidak�menampakkan�musibahnya� kepada� orang� lain,� seperti� yang�
dicontohkan�oleh�istri�Abu�Talkhah�(Ummu�Sulaim)�ketika�ditinggal�
mati�anaknya.�(H.R.�Muslim)

d)� Sabar�menghadapi� semua� cobaan� dengan� ikhlas� kepada�Allah.�Allah�
berfirman�dalam�hadis�Qudsy:�“Hambaku�yang�mukmin,�yang�bersabar�
dengan�pasrah�kepada-Ku�ketika�kekasihnya�Aku�panggil�kembali�(mati),�
kepadanya�tak�ada�balasan�yang�layak�dari-Ku�selain�surga.“

Perhatikan�hadis�Nabi�Muhammad�saw.� tentang�keutamaan�sabar� �yang�
artinya�:�“Kalaulah�kesabaran�itu�berwujud�seseorang�lelaki,�niscaya�ia�akan�
menjadi�orang�mulia�dan�Allah�menyukai�orang-orang�yang�sabar.�(H.R.�At-
Tabrani).�dalam�hadis�lain�disebutkan�:�Sabar�terhadap�sesuatu�yang�engkau�
benci�merupakan�kebajikan�yang�besar�(H.R.�At-Turmuzi)
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RANGKUMAN

1.� Tawa«u�artinya�rendah�hati�atau�tidak�sombong.�
2.� Ketawa«uan� seseorang� kepada�Allah� dan� tidak�mengangkat� diri� di�

hadapan�hamba-hamba�Allah�swt.�disebut�tawa«u�terpuji�
3.� Ketawa«uan�seseorang�kepada�Allah,� tetapi�ada�keinginan�yang� lain�

disebut�tawa«u�yang�dibenci.�
4.� Taat�dapat�diartikan�patuh.�Menurut� istilah,� taat�artinya�upaya�untuk�

selalu�mengikuti�petunjuk�Allah�dengan�cara�melaksanakan�perintah�
dan�menjauhi�segala�larangan-Nya.

5.� Qana’ah� menurut� bahasa� adalah� cukup.� Sementara� itu,� menurut�
istilah,�qana’ah�berarti�merasa�cukup�dengan�apa�yang�dimiliki�dan�
menjauhkan�diri�dari�sifat�ketidakpuasan�atau�kekurangan.

6.� Sifat�qana’ah�dalam�hidup�bila�dimiliki�oleh�setiap�orang�dan�diterapkan�
dalam�kehidupan�sehari-hari�akan�mendorong�terwujudnya�masyarakat�
yang�penuh�dengan�ketenteraman,�tidak�cepat�putus�asa,�dan�bebas�dari�
keserakahan,�serta�selalu�berpikir�positif�dan�maju.

7.� Secara�bahasa,�sabar�artinya�ikatan.�Menurut�ajaran�Islam,�sabar�adalah�
sikap� teguh�dalam�menghadapi� segala�macam�cobaan�dan� rintangan�
dengan�tidak�melupakan�ikhtiar�atau�usaha.�

8.� Sabar�dalam�kehidupan�sehari-hari�adalah�senantiasa�mengendalikan�
diri�dari�dosa,�menaati�segala�perintah�Allah�dan� larangan-Nya�serta�
tidak�mengeluh�atas�musibah�yang�menimpa.

Kamu� sudah� belajar� tentang� sikap-sikap� tawa«u,� taat,� qana’ah,� dan�
sabar�pada�bab� ini.�Sikap-sikap� tersebut�merupakan�sikap-sikap� terpuji�
yang�patut�diamalkan�dalam�kehidupan�sehari-hari.�Apakah�kamu�sudah�
melaksanakan�sikap-sikap�terpuji�tersebut�dalam�kehidupan�sehari-hari?�
Kalau� kamu� sudah� melaksanakannya� dalam� kehidupan� sehari-hari,�
cobalah� untuk� dipertahankan.�Apabila� kamu� belum�melaksanakannya,�
cobalah�untuk�melaksanakannya�dengan��sebaik-baiknya.

RRRRRRREEEEEEEFFFFFFFLLLLLLLEEEEEEEKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
paling benar!

1.� Sikap�tidak�sombong�atau�tidak�menolak�kebenaran�dan�tidak�menganggap�
remeh�orang�lain�disebut�.�.�.�.
a.� tawa«u� � � � � � b.� tafakur
c.� tahanus� � � � � � d.� takabur

2.� Dasar�hukum�sifat�tawa«u�tercantum�dalam�Al-Qur’an�.�.�.�.
a.� surah�Asy-Syμr±�[42]:215� � b.� surah�An-Nis±�[4]:59
c.� surah�At-Tag±bun�[64]:12� � d.� surah�Al-An’±m�[6]:115

3.� Perilaku�tawa«u�akan�menimbulkan�sifat�.�.�.�.
a.� menganggap�dirinya�yang�mulia
b.� rasa�persaudaraan�
c.� patuh�terhadap�perintah�Allah�swt.�dan�Nabi�Muhammad�saw.
d.� merasa�cukup�atau�hidup�sederhana.

4.� Taat�bermakna�penurut�berarti�.�.�.�.
a.� harus�mematuhi�perintah�dan�larangan�Allah�dan�Rasulullah
b.� segala�yang�harus�dituruti�aturan-aturan�yang�bersumber�dari�Islam
c.� segala�yang�harus�tunduk�terhadap�ketentuan�Allah�swt.
d.� segala�yang�harus�diikuti,�baik�perintah�maupun�larangan�Allah�swt.

5.�

Maksud�kalimat�di�atas�adalah�.�.�.�.
a.� segala�yang�diperintahkan�Allah�harus�ditaati
b.� segala�yang�diperintahkan�Rasul�harus�ditaati
c.� apabila�diperintahkan�beribadah�jangan�didengarkan
d.� apabila� diperintah� untuk�menjalankan�maksiat� jangan� didengarkan�

dan�jangan�ditaati�

6.� Sifat�sederhana�dalam�keadaan�sempit�atau�dalam��keadaan�lapang�disebut�.�.�.�.
a.� tawa«u� � � � � � b.� tahanus
c.� qana’ah�� � � � � d.� dermawan

7.� Pentingnya�sifat�qana’ah�dalam�kehidupan�sehari-hari�adalah�.�.�.�.
a.� hidup� bermalas-malasan� atau� tidak� mau� berusaha� sebaik-baiknya�

untuk�meningkatkan�kesejahteraan�hidup
b.� masyarakat�yang�sederhana�dan� terus�bekerja�dengan�mengabaikan�

ketaatan�kepada�Allah

EVALUASI
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KEGIATAN

Buatlah�kelompok�yang� terdiri�atas�5�orang,� lalu�baca�dan�kaji� literatur�
di�perpustakaan�untuk�menemukan�konsep�yang�jelas�dan�benar�tentang�
tawa«u,�taat,�qana’ah,�dan�sabar.�Kemudian,�diskusikan�bersama�teman-
temanmu�di�dalam�kelas�untuk�menemukan�contoh-contoh�perilaku�yang�
menunjukan�sikap�tawa«u,�taat,�qana’ah,�dan�sabar.

c.� masyarakat�yang�penuh�dengan�ketentraman,� tidak�cepat�putus�asa,�
dan�bebas�dari�keserakahan.

d.� kesenjangan�orang�yang�miskin�bisa�diatasi,�dengan�terus�mengantung�
kedermawanan�orang�lain.�

8.�� � ��Potongan�ayat�tersebut��maksudnya�.�.�.�.

a.� Allah�bersama�orang�yang�berbuat�kebaikan
b.� Allah�bersama�orang�yang�sabar
c.� orang�yang�sabar�akan�diberi�pertolongan�Allah�swt.
d.� Allah�akan�menjauhkan�bencana�bagi�orang�yang�sabar

9.� Kalau�kita�ditimpa�musibah,�orang�yang�sabar�mengucapkan�.�.�.�.

a.� � � � � � b.�

c.� � d.�

10.� Cerminan�dari�sikap�sabar�adalah�.�.�.�.
a.� sumpah�serapah�atas�cobaan�yang�menimpa
b.� membalas�cemoohan�orang�lain�dengan�kekerasan
c.� mengingat�Allah�jika�hanya�tertimpa�musibah�saja
d.� ketika�ditimpa�musibah,�mengucapkan�innalillahi�wa�inna�ilaihi�raji’un

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1.� Jelaskan�pengertian�tawa«u,�qana’ah,�taat,�dan�sabar!
2.� Bagaimana�cara�berperilaku�tawa«u�dalam�kehidupan�sehari-hari?
3.� Bagaimana�cara�berperilaku�taat�dalam�kehidupan�sehari-hari?
4.� Bagaimana�cara�berprilaku�qana’ah�dalam�kehidupan�sehari-hari?
5.� Mengapa�kita�diharuskan�bersabar�ketika�ditimpa�musibah?
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Hadas dan Najis

Hadas�adalah�
najis�yang�bersifat�
hukmiyah�atau�
najis�yang�tidak�
bias�dilihat�yang�
menghalangi�

pelaksanaan�salat�

Antara�lain,�surah:
•� Al-M±idah�[5]:6
•� Al-Muda££ir�[74]:4
•� H.R.�Muslim
•� Al-Furqan�[25]:48
•� Al-An’±m�[6]:145

Najis:
•� berupa�benda
•� kotoran,�darah,�air�liur�
anjing

•� Terdiri�atas�tiga�macam,�
yaitu�najis�mukhaffafah,�
mughaladzah,�dan�
mutawasittah

•� Dibasuh�dengan�air�
sampai�hilang�najisnya�

Hadas:
•� Tidak�harus�benda
•� Najis�yang�tidak�bias�
dilihat

•� Terdiri�atas�dua�macam,�
yaitu�hadas�kecil�dan�
besar

•� Hadas�kecil�disucikan�
dengan�wu«u’�atau�
tayamum

•� Hadas�besar�disucikan�
dengan�mandi�atau�
tayamum

Najis�adalah�
sebuah�benda�
yang�bersifat�
kotor�dan�akan�
menghalangi�
dalam�

menjalankan�
ibadah

Perbedaan
Hadas�dan�Najis

Pengertian: Pengertian: Dasar�hukum:

Kata Kunci
°a¥arah,�hadas,�dan�najis.
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Islam�merupakan�agama�yang�mencintai�kesucian�
dan� kebersihan.� Berbicara� tentang� kesucian�
dan� kebersihan,� sudah� barang� tentu� harus�
mengetahui�kebalikannya,�yaitu�najis.�

Bersuci� berarti� membersihkan� atau�
menghilangkan�najis�dan�hadas,�baik�dari�
badan,�pakaian�maupun�tempat�sampai�
suci� menurut� hukumnya.� Para� ulama��
fiqih�membagi� ¯a¥arah�menjadi� dua,�
yaitu:� ¯a¥arah�haqiqiyah�dan� ¯a¥arah�
hukmiyah.� °a¥arah� haqiqiyah� adalah�
bersuci�dari�najis�atau�al-hubs,�Najis�ini�
terdapat�pada�tubuh,�pakaian,�dan�tempat.�
Sementara� itu,� ¯a¥arah� hukmiyah� adalah�
bersuci� dari� hadas� yang� dikhususkan� pada�
badan.

Untuk�lebih�jelasnya,�pada�bab�ini,�kamu�akan�
belajar� tentang� pengertian� hadas� dan� najis,� macam-
macam� hadas� dan� najis� serta� cara� menyucikannya.�
Setelah�mempelajari� bab� ini,� kamu� diharapkan� dapat�
menjelaskan�perbedaan�hadas�dan�najis.

��Sumber:�muslim.or.idfiqh-
dan-muamalah

HADAS DAN NAJISHA

Bab

5

A. PENGERTIAN HADAS DAN NAJIS
SERTADASAR HUKUMNYA

1. Hadas dan Dasar Hukumnya

� Hadas�adalah�najis�yang�bersifat�hukmiyah�atau�najis�yang�tidak�bisa�dilihat�
yang�menghalangi�pelaksanaan�salat.�Bersuci�dari�hadas�adalah�menyucikan�
badan�dari�hadas�kecil�atau�hadas�besar.�Cara�bersuci�dari�hadas�kecil,�yaitu�
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berwu«u'�dengan�memakai�air�atau�bertayamum�dengan�memakai�tanah�atau�
debu�yang�suci�jika�tidak�ada�air.�Cara�bersuci�dari��hadas�besar,�yaitu�mandi�
dengan�memakai�air�atau�bertayamum�dengan�memakai�tanah�atau�debu�yang�
suci�jika�tidak�ada�air.

Dasar�hukum� tentang�hadas� ini�dapat�kamu�simak�pada�ayat�Al-Qur’an�
berikut�ini.��

Artinya�:

“Wahai�orang-orang� yang�beriman!�Apabila� kamu�hendak�melaksanakan�
salat,�maka�basuhlah�wajahmu�dan�tanganmu�sampai�ke�siku,�dan�sapulah�
kepalamu�dan�(basuh)�kedua�kakimu�sampai�ke�dua�mata�kaki.�Jika�kamu�junub�
maka�mandilah.�Dan�jika�kamu�sakit�atau�dalam�perjalanan�atau�kembali�dari�
tempat�buang�air�(kakus)�atau�menyentuh�perempuan,�maka�jika�kamu�tidak�
memperoleh�air,�maka�bertayamumlah�dengan�debu�yang�baik�(suci),�usaplah�
wajahmu�dan� tanganmu�dengan� (debu)� itu.�Allah� tidak� ingin�menyulitkan�
kamu,�tetapi�Dia�hendak�membersihkan�kamu�dan�menyempurnakan�nikmat-
Nya�bagimu�agar�kamu�bersyukur.”��(Surah�Al-M±idah�[5]:6)

Sementara�itu,�hadis�Nabi,�antara�lain,�menyatakan�:�
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Artinya:�

Dari��Abu�Hurairah�r.a.�Berkata:�telah�bersabda�Nabi�Muhammad�saw.:�
“Tidaklah�diterima� salat�orang�yang�berhadas� sehingga� ia�berwu«u'.”�
(Mutafaq�alaih)
�

2. Najis dan Dasar Hukumnya

� Najis� adalah� sebuah�benda� �yang�bersifat�kotor�dan� akan�menghalangi�
dalam�menjalankan� ibadah�sehingga�diharuskan�untuk�menyucikannya.�Dari�
pengertian�ini,�dapat�diketahui�bahwa�najis�mempunyai�dua�sifat,�yaitu�sebuah�
benda�dan�kotor.

Najis� yang� bersifat� benda� bertujuan� untuk�membedakan� najis� dengan�
hadas.�Artinya,� najis� itu� harus� berupa� benda,� sedangkan� hadas� tidak� harus�
benda.�Keluar�angin�(�kentut�),�misalnya,�termasuk�hadas,�tetapi�tidak�termasuk�
najis.�Sementara� itu,� najis� yang� bersifat� kotor�maksudnya� adalah� tidak� ada�
barang�najis,�melainkan�kotor.

Jadi,�bersuci�dari�najis�adalah�bersuci�untuk�menghilangkan�najis�yang�ada�
pada�badan,�pakaian,�dan� tempat.�Contohnya�menghilangkan�najis�kotoran,�
darah,�air�liur�anjing,�atau�terkena�benda-benda�najis.

Dasar�hukum�tentang�najis,�antara�lain,�adalah�firman�Allah�swt�.:

Artinya:

“Dan�atas�pakaianmu,maka�hendaklah�kamu�bersihkan”.�

(Surah�Al-Muda££ir�[74]:4)

Sementara�itu,�berdasarkan�hadis�Nabi�Muhammad�saw.:

Artinya:

“�Dari�Abu�Hurairah,�bahwasanya�Rasulullah�bersabda:�Cara�menyucikan�
bejana� salah� seorang�di�antaramu�bila�dijilat�anjing,� yaitu�membasuh�
(dengan�air)�sampi�tujuh�kali.�Salah�satu�basuhan�itu�dicampur�dengan�
debu”��(H.R.�Muslim)
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1. Macam-macam Hadas dan Cara Menyucikannya

� Hadas�terdiri�atas�dua�macam,�yaitu�hadas�kecil�dan�hadas�besar.�Hadas�
kecil�contohnya�adalah�kencing,�buang�air�besar,�hilang�akal�karena�mabuk�atau�
tidur,�bersentuhan�kulit�laki-laki�dan�kulit�perempuan�tanpa�ada�penghalang,�
dan�menyentuh�kemaluan�dengan�telapak�tangan�atau�jari�tangan.�Hadas�besar�
contohnya�adalah�junub�(keluar�air�sperma�atau�keluar�darah�haid).�Orang�yang�
mempunyai�hadas�kecil�dilarang�mengerjakan�salat,�tawaf,�serta�membawa�dan�
menyentuh�mushaf�Al-Qur’an.�Sementara�itu,�bagi�yang�berhadas�besar�tidak�
boleh�salat,�tawaf,�membaca�dan�menyentuh�mushaf�Al-Qur’an,�dan�berdiam�
di�dalam�masjid.�

Bersuci� dari� hadas� adalah�menyucikan� badan� dari� hadas� dengan� cara�
berwu«u',� mandi,� atau� tayamum.� Hadas� kecil� dapat� disucikan� dengan�
cara� berwu«u'� menggunakan� air� atau� bertayamum,� yaitu� bersuci� dengan�
menggunakan�tanah�atau�debu�yang�suci.�Hadas�besar�dapat�disucikan�dengan�
cara�mandi�besar,�yaitu�menyiramkan�air�ke�seluruh�anggota�badan�dengan�niat�
untuk�menghilangkan�hadas�besar.�Menghilangkan�hadas�kecil�maupun�hadas�
besar�dilakukan�setelah�lebih�dahulu�membersihkan�najis.

Benda�atau�alat�untuk�menghilangkan�hadas�adalah�air�atau�tanah.�Air�yang�
digunakan�untuk�menghilangkan�hadas�adalah�air�yang�suci�dan�menyucikan.�
Oleh�karena�itu,�kita�harus�mengetahui�macam-macam�air.

Para�ulama�fuqaha�membagi�air�menjadi�empat�macam,�yaitu:�

a.� Air�yang�Suci�dan�Menyucikan,�yang�tidak�Makruh�Memakainya

� Air�seperti� itu�dinamakan�air�mutlak,�artinya�air�yang�masih�murni�
dan�dapat�digunakan�untuk�bersuci�menghilangkan�najis�atau�menyucikan�
hadas.�Jenis�air�ini�di�antaranya:�air�hujan,�air�sumur,�air�laut,�air�sungai,�
air�salju,�air�telaga,�dan�air�mata�air.
Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Dan�kami�turunkan�dari�langit�air�yang�amat�bersih”.�

(Surah�Al-Furqan�[25]:48)

B. MACAM-MACAM HADAS DAN NAJIS SERTA
CARAMENYUCIKANNYA
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b.� Air�Suci,�tetapi�tidak�Menyucikan
� Air�seperti�itu�termasuk�air�yang�suci,�tetapi�tidak�sah�dipakai�untuk�
bersuci� seperti� untuk� berwu«u'.�Yang� termasuk� dalam� jenis� air� ini� di�
antaranya:
1)� Air�muqayyad,�yaitu�air�yang�berkaitan�dengan�suatu�benda.�Air�ini�

telah�berubah�salah�satu�atau�seluruh�sifat-sifatnya�karena�bercampur�
dengan� sesuatu�benda�yang� suci,� seperti�air� teh,�air�kopi,�air� susu,�
atau�sejenisnya.�Begitu�juga�air�pohon-pohonan�atau�air�buah-buahan,�
seperti�air�kelapa,�air�jeruk,�air�nira�atau�sejenisnya.

2)� Air�sedikit,�yaitu�kurang�dari�ukuran�dua�kullah,�artinya�air�tersebut�
kurang�dari�1/8�m3�atau�500�liter�dan�digunakan�lebih�dari�satu�kali�
pakai,� seperti� berwu«u'� dalam� kolam.�Akan� tetapi,� bila� digunakan�
untuk�sekali�pakai,�seperti�berwu«u'�dengan�gayung�air�itu�tetap�suci�
dan�menyucikan.�

3)� Air�musta’mal,�yaitu�air�yang�sudah�dipakai�untuk�bersuci,�seperti�air�
yang�sudah�dipakai�untuk�berwu«u'.�Akan�tetapi,�apabila�air�ini�lebih�
dari�dua�kullah,�air�musta’mal�ini�hukumnya�suci�dan�menyucikan.

c.� Air�Mutanajis
� Air� mutanajis� adalah� air� yang� terkena� najis.� Jenis� air� ini� terbagi�
menjadi�dua�bagian�berikut�ini.
1)� Air� yang� terkena� najis� dan� berubah� salah� satu� atau� seluruh� sifat-

sifatnya,� yaitu� rasa,�warna,� atau� baunya.�Dalam� keadaan� ini,� para�
ulama�fiqih�sepakat�bahwa�air�itu�tidak�boleh�dipakai�untuk�bersuci.

2)� Air�yang�terkena�najis,�tetapi�tidak�berubah�sifat-sifatnya,�baik�rasa,�
warna�atau�baunya.�Apabila�air�itu�lebih�dari�dua�kullah,�hukumnya�
suci�dan�menyucikan.�Akan� tetapi,� apabila� airnya�kurang�dari�dua�
kullah,�air�itu�termasuk�air�mutanajis.

� Rasulullah� saw.� bersabda:� Apabila� cukup� air� dua� kullah,� maka�
tidaklah�dinajisi�oleh�suatu�apapun”.�(Riwayat�lima�ahli�hadis)

d.� Air�Najis
� Air� najis� adalah� air� yang� hukumnya� najis� dari� asalnya,� seperti� air�
kencing.�Air�najis�tidak�boleh�digunakan�untuk�bersuci,�baik�bersuci�dari�
hadas�maupun�bersuci�dari�najis.�Karena�apabila�kita�menggunakan�air�
najis,�badan�kita� tidak�akan� suci�malah�akan�bertambah�najis�dan�akan�
mengganggu�kesehatan�badan,�seperti�gatal-gatal�pada�kulit.

Selain� itu,� ada� juga� air� yang� suci,� tetapi� makruh� untuk� digunakan�
menghilangkan�hadas�atau�najis.�Contohnya,�air�yang�terkena�sinar�matahari�
(air�musyammas),�air�yang�terlalu�panas,�dan�air�yang�terlalu�dingin.�Jenis�air�
ini�akan�menimbulkan�penyakit�kusta�atau�penyakit�kulit�lainnya.
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Ada� lagi� air� yang� haram� untuk� digunakan� untuk� bersuci.�Air� jenis� ini�
adalah�air�hasil�curian�atau�hasil�rampasan.�Karena�mencuri�adalah�perbuatan�
yang�haram,�barang�curiannya�pun�bersifat�haram,�begitu�juga�menggunakan�
barang�hasil�curian�tersebut.

2. Benda-benda yang Tergolong Najis

� Sebelum�mempelajari�macam-macam�najis�dan�cara�menyucikannya,�kita�
sebaiknya�menguraikan�dulu�benda-benda�yang�tergolong�najis�berikut�ini.
a)� Bangkai� binatang� darat� yang� berdarah.� �Akan� tetapi,� bangkai� binatang�

laut,�seperti�ikan�atau�bangkai�binatang�darat�yang�tidak�berdarah,�seperti�
belalang,�tidaklah�termasuk�najis.

b)� Darah�haid.�Hal�ini�berdasarkan�hadis�sebagai�berikut:�Dari�Asma’�binti�
Abu�Bakar�berkata:�“Seorang�wanita�pernah�datang�kepada�Nabi�seraya�
mengatakan:�Apa�yang�kami�perbuat�bila�darah�haid�mengenai�pakaian�
seorang�di�antara�kami?�Beliau�menjawab:�Hendaknya�dia�menggosoknya,�
membasahinya� dengan� air� dan�mencucinya,� kemudian� dia� boleh� salat�
dengan�pakaian�tersebut”.�(H.R.�Bukhari)

c)� Kotoran�manusia,�kotoran�keledai,�kuda,�dan�binatang�buas�adalah�najis.�Hal�
ini�berdasarkan�hadis�Nabi�Muhammad�saw.,�yang�artinya:�Dari�Abu�Said�
Al-Khudri�berkata:�“Ketika�Rasulullah�salat�bersama�para�sahabatnya,�
tiba-tiba� beliau� melepaskan� kedua� sandalnya� dan� meletakkannya� di�
sebelah� kirinya.� Melihat� hal� itu,� maka� para� sahabat� langsung� juga�
melepaskan�sandal�mereka.�Seusai�salat,�Rasulullah�bertanya:�Mengapa�
kalian�melepas�sandal�kalian?�Mereka�menjawab:�Kami�melihat�engkau�
melepas� sandal,�maka� kamipun�melepas� sandal.�Rasulullah� bersabda:�
“Sesungguhnya�Jibril�telah�datang�mengabarkanku�bahwa�pada�sandal�
tersebut�ada�kotoran.”�Lalu�beliau�bersabda:�Apabila�seorang�di�antara�
kalian�datang�ke�Masjid,�maka�hendaknya�dia�melihat;�bila�pada�sandalnya�
terdapat�kotoran�(najis),�hendaknya�dia�mengusapnya�dan�salat�dengan�
memakai�kedua�sandalnya.”�(H.R.�Ahmad�dan�Abu�Dawud)�

d)� Air� kencing�manusia.�Hal� ini� berdasarkan� hadis� sebagai� berikut:�Dari�
Anas�bin�Malik�berkata:�“Telah�datang� seorang�badui� lalu� kencing�di�
pojok�masjid.�(melihat�hal�itu)�Para�sahabat�membentaknya�tetapi�Nabi�
melarang�para�sahabat.�Tatkala�orang�badui�tadi�selesai�dari�kencingnya,�
Nabi�menyuruh�untuk�dibawakan�seember�air�lalu�menuangkannya�pada�
bekas�kencing�tersebut”.�(H.R.�Bukhari�)�
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e)� Khamar�atau�arak.�Khamar�atau�arak�itu�adalah�najis�lagi�keji.�Firman�Allah�
swt.� dalam� surah�Al-Maidah-90,� yang� artinya� :� “Bahwa� sesungguhnya�
arak,�judi,�berhala,�dan�bertenung�itu�adalah�najis�lagi�keji�dari�perbuatan�
setan,�maka�hendaklah�kamu�jauhi.”

f)� Air� liur� anjing.�Hal� ini� berdasarkan� hadis� berikut:�Dari�Abu�Hurairah�
berkata:� Rasulullah� berabda:� “Apabila� anjing� menjilat� bejana� salah�
seorang�di�antara�kalian,�maka�hendaklah�dia�menuangkannya�kemudian�
menyucinya�tujuh�kali”.�(H.R.�Muslim)

g)� Air�wadi�dan�madi.�Air�wadi�adalah�air�berwarna�putih�dan�kental�yang�
keluar�setelah�kencing.�Sementara�itu,�air�madi�adalah�air�berwarna�putih,�
kental,� melekat� (lengket)� yang� keluar� ketika� memuncaknya� syahwat,�
bahkan�kadang-kadang�seorang�tidak�merasakan�keluarnya�air�tersebut.

3. Macam-macam Najis dan Cara Menyucikannya

� Cara� dan� alat� yang� digunakan� untuk� membersihkan� najis� bergantung�
kepada�jenis�najis�itu�sendiri.�Untuk�itu,�para�ulama�membagi�najis�ke�dalam�3�
macam,�yaitu�najis�mukhaffafah,�najis�mughaladzah,�dan�najis�mutawassitah.

a.� Najis�Mukhafafah�

� Najis�mukhafafah�(najis�yang�hukumnya�ringan)�adalah�najis�berupa�
air� kencing� bayi� laki-laki� yang� belum� makan� atau� minum,� selain� air�
susu�ibunya.�Air�kencing�bayi�perempuan�hukumnya�seperti�air�kencing�
dewasa�walaupun�belum�makan�dan�minum�selain�air�susu�ibunya.�Karena�
jika�perempuan�kencing,�air�kencing�langsung�keluar�tanpa�ada�saringan�
terlebih�dahulu.�Sementara�itu,�air�kencing�bayi�laki-laki�tidak�langsung�
keluar�semuanya,� tetapi� tersaring�pada�quluf�atau�kulit�ujung�kemaluan�
laki-laki�yang�belum�dikhitan.
� Tahukah�kamu�cara�menyucikan�najis�mukhafafah?�Cara�menyucikan�
air� kencing� bayi� laki-laki� cukup� dengan�memercikan� air� pada� bagian�
badan,� pakaian,� atau� benda-benda� lainnya� yang� terkena� air� kencing�
tersebut�tanpa�dibasahi�seluruhnya.�Jika�air�kencingnya��bayi�perempuan,�
harus�dibasuh.

b.� Najis�Mughaladzah�

� Najis� mughaladzah� (najis� yang� hukumnya� berat)� adalah� najisnya�
anjing� dan� babi� beserta� anak� dari� kedua� jenis� hewan� itu� dengan� jenis�
hewan� lain.Cara�menyucikannya� ialah�membasuh� tujuh� kali� dan� salah�
satu�di�antaranya�dilakukan�dengan�menggunakan�tanah.�Cara�ini�disebut�
ta’abud� (ibadah),yaitu� tidak� boleh� ditukar-tukar� dan� diubah,�misalnya�
mengganti�campuran�debu�dengan�sabun.
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Rasulullah�saw.�bersabda:

Artinya:

Dari�Abu�Hurairah,�bahwasanya�Rasulullah�bersabda:�“Cara�menyucikan�
bejana� salah� seorang�di�antaramu�bila�dijilat�anjing,� yaitu�membasuh�
(dengan�air)�sampai�tujuh�kali.�Salah�satu�basuhan�itu�dicampur�dengan�
debu”��(H.R.�Muslim)
Babi�disamakan�dengan�anjing�karena�babi�termasuk�binatang�yang�keji,�
artinya�binatang�yang�najis.�

Firman�Allah�swt.�:

Artinya:

“Atau� (yang� diharamkan� juga),� daging� babi� itu� adalah� binatang� keji�
(najis)”.�(Surah�Al-�An’±m�[6]�:�145)

c.� Najis�Mutawassitah

� Najis�mutawassitah�(najis�yang�hukumnya�sedang)�adalah�najis�selain�
dari� najis� mukhaffafah� dan� mughaladzah.� Najis� mutawassitah� terbagi�
menjadi�dua�bagian,�yaitu�najis�mutawassitah�ainiyyah�dan�mutawassitah�
hukmiyyah.
1)� Najis�mutawassitah� ainiyyah,� yaitu� najis� yang� tampak� dilihat� oleh�

mata,�seperti�baul�(air�kencing)�orang�dewasa,�gait�(kotoran�manusia�
atau� binatang),� darah,� nanah,� dan�muntah.�Cara�menyucikan� najis�
ainiyyah�adalah�dengan�membasuh�bagian�yang�terkena�najis�hingga�
hilang� dzat� dan� sifat� dari� najis� tersebut.�Akan� tetapi� apabila� rasa,�
warna,�dan�baunya�susah�untuk�dihilangkan,�boleh�dibiarkan.

2)� Najis�mutawassitah�hukmiyyah,�yaitu�najis�yang�tidak�dapat�terlihat�
oleh�mata,� tetapi� yakin� adanya� najis� itu,� seperti� air� kencing� yang�
sudah�kering.�Cara�mensucikannya�cukup�dengan�menyiramkan�air�
sekali�saja�tanpa�harus�mencuci�seluruhnya.
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� Hadas�berarti�segala�hal�yang�membatalkan�wu«u'�dan�merupakan�syarat�
sahnya� salat.�Sementara� itu,� najis� adalah� sebuah� benda� yang� bersifat� kotor�
dan�akan�menghalangi�dalam�menjalankan� ibadah� salat� sampai�harus�untuk�
disucikan.�

Untuk� lebih� jelasnya,�perhatikan� tabel�perbedaan�antara�hadas�dan�najis�
berikut�ini.

Tabel
Perbedaan antara Hadas dan Najis

Perbedaan Hadas Najis

Pengertian tidak harus benda• 
najis yang tidak bisa • 
dilihat

berupa benda• 
kotoran, darah, air liur • 
anjing, dan sebagainya

Macamnya hadas kecil dan hadas besar Najis ada tiga, yaitu najis 
mukhaffafah, najis mugha-
ladzah, dan najis mutawas-
sitah.

Cara bersucinya Hadas kecil dengan • 
wu«u' dan tayamum 
(kalau tidak ada air). 
Hadas besar dengan • 
mandi dan tayamum 
(kalau tidak ada air)

Dibasuh dengan air sampai 
hilang najisnya

C. PERBEDAANANTARAHADAS DAN NAJIS

RANGKUMAN

1.� Hadas�adalah�najis�yang�bersifat�hukmiyah�atau�najis�yang�tidak�bisa�
dilihat�yang�menghalangi�pelaksanaan�salat.

2.� Najis�adalah�sebuah�benda��yang�bersifat�kotor�dan�akan�menghalangi�
dalam�menjalankan�ibadah�sehingga�diharuskan�untuk�menyucikannya

3.� Bersuci�dari�hadas�kecil�dengan�berwu«u'�dan�dengan�memakai�air,�
atau�bertayamum�dengan�memakai�tanah�atau�debu�yang�suci�jika�tidak�
ada�air.

4.� Bersuci�dari��hadas�besar�dengan�cara�mandi�dengan�memakai�air�atau�
bertayamum�dengan�memakai�tanah�atau�debu�yang�suci�jika�tidak�ada�
air.
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Pada� pembelajaran� ini,� kamu� akan� belajar�mengenai� hadas� dan� najis.�
Apakah�kamu�telah�memahami�perbedaan�antara�hadas�dan�najis?�Apabila�
kamu�mengalami� kesulitan� dalam�memahami� hadas� dan� najis,� segera�
tanyakan�pada�gurumu.�Dengan�demikian,�kamu�akan�lebih�memahami�
bagaimana�cara�bersuci�ketika�terkena�hadas�dan�najis.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Berwu«u'�termasuk�cara�untuk�menghilangkan�.�.�.�.
a.� najis� � � � � � b.� hadas
c.� mutanajis� � � � � d.� istinja’

2.� Menghilangkan�kotoran�dari�badan,�pakaian,�dan�tempat�termasuk�.�.�.�.
a.� najis� � � � � � b.� istinja’
c.� hadas� � � � � � d.� mutanajis

3.� Maksud�dari�surah�Al-M±-idah�[5]�:�6�adalah�.�.�.�.
a.� jika�kamu�melaksanakan�salat,�maka�berwu«u'lah
b.� jika�kamu�dalam�keadaan�junub,�maka�mandilah�
c.� jika�kamu�tidak�menemukan�air,�maka�bertayammumlah
d.� semua�benar

4.�

Arti�hadis�tersebut�adalah�.�.�.�.
a.� jika�kamu�junub,��maka�mandilah
b.� berwu«u'�boleh�diganti�dengan�tayamum
c.� salat�tidak�diterima�jika�tidak�berwu«u'
d.� berwu«u'�tidak�diterima�jika�tidak�salat

5.� Dasar�hukum�tentang�najis�tercantum�dalam�.�.�.�.
a.� surah�Al-Muda££ir�[74]�:�2�� b.� surah�Al-Muda££ir�[74]�:�3
c.� surah�Al-Muda££ir�[74]�:�4�� d.� surah�Al-Muda££ir�[74]�:�5
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6.� Air�hujan�termasuk�.�.�.�.
a.� air�mutlaq� � � � � b.� air�musta’mal
c.� air�mutanajis�� � � � d.� air�mugayyar

7.� Air�kelapa�termasuk�.�.�.�.
a.� air�suci�menyucikan� � � b.� air�mutanajis
c.� air�mutlaq� � � � � d.� air�muqayyad

8.� Air�liur�anjing�termasuk�.�.�.�.
a.� najis�mutawassitah� � � b.� najis�mugaladzah
c.� najis�mukhafafah� � � � d.� najis�hukmiyyah

9.� Air�yang�berubah�rasa,�warna,�dan�baunya�termasuk�.�.�.�.
a.� air�musta’mal� � � � b.� air�mutanajis
c.� air�mutlaq� � � � � d.� air�muqayyad

10.� Cara�menyucikan�najis�mukhafafah�adalah�.�.�.�.
a.� kencing�bayi�perempuan�dibasuh�dan�kencing�bayi�laki-laki�dipercik
b.� dibasuh�7�kali�kemudian�salah�satunya�dengan�debu
c.� baik�kencing�laki-laki�atau�perempuan�cukup�dengan�dipercik
d.� baik�kencing�laki-laki�maupun�perempuan�cukup�dibasuh�dengan�air,�

lalu�dengan�debu

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Apa�yang�dimaksud�dengan�hadas�dan�najis?
2.� Jelaskan�maksud�air�muqayyad!
3.� Jelaskan�perbedaan�najis�dan�hadas,�dalam�segi�macamnya,�cara�bersucinya,�

dan�jenisnya!
4.� Jelaskan�pengertian�najis�mukhafafah,�mugaladzah,�dan�mutawassitah!
5.� Jelaskan�pengertian�hadas�kecil�dan�hadas�besar!

KEGIATAN

Carilah�keterangan�mengenai�hadas�dan�najis�di�perpustakaan�sekolahmu.�
Identifikasilah�berbagai�contoh�hadas�dan�najis�sehingga�kamu�mampu�
membedakan� keduanya.� Setelah� itu,� buatlah� laporannya� dalam� bentuk�
tugas�mandiri.�Hasilnya�serahkan�kepada�gurumu�untuk�dinilai!



Peta Konsep6
Wu«u', Tayamum, dan

Mandi Wajib

•� Tayamum�berarti�
sengaja�atau�
menyengaja�

•� Tayamum�menurut�
ilmu�Fiqih�adalah�
menyengaja�
menggunakan�
permukaan�tanah�
untuk�bersuci�dengan�
cara�tertentu

Yang�membatalkan�
tayamum:
•� segala�yang�
membatalkan�wu«u'

•� telah�menemukan�air
•� murtad

Tata�cara�wu«u'�dan�
tayamum

•� Wu«u'�menurut�
bahasa�adalah�
bersih�dan�indah.�

•� Wu«u'�menurut�
syara'�adalah�
membersihkan�
anggota�wu«u'�
dengan�air�suci�
disertai�niat�
menghilangkan�
hadas�kecil�sebagai�
syarat�sahnya�salat,�
tawaf,�dan�ibadah�
lainnya.

Yang�membatalkan�
wu«u':
•� keluar�sesuatu�dari�
qubul�atau�dubur

•� hilang�kesadaran
•� memegang�
kemaluan

•� murtad

•� Mandi�wajib�dalam�
bahasa�Arab�disebut�
gusl.

•� Mandi�wajib�menurut�
syara'�adalah�
menuangkan�air�suci�
pada�seluruh�badan�
disertai�niat�mandi�
wajib.

Sebab-sebab�mandi�
wajib:

•� keluar�air�mani
•� meninggal�dunia
•� haid�dan�nifas
•� melahirkan

Rukun,�sunah-
sunah,�dan�tata�cara�
mandi�wajib

Pengertian�wudu': Pengertian�tayamum: Pengertian�mandi�wajib:

Kata Kunci
°a¥arah,�wu«u',�tayamum,�dan�mandi�wajib.



Bab 6��Wu«u',�Tayamum,�dan�Mandi�Wajib 63

636363

Bab� 6� ini� masih� ada� hubungannya� dengan�
pelajaran� pada�Bab� 5.� Seperti� telah� dijelaskan�
sebelumnya,�̄ a¥arah�terbagi�dua�macam�yaitu�
¯a¥arah�haqiqiyah�dan� ¯a¥arah�hukmiyah.�
°a¥arah� haqiqiyah� adalah� bersuci� dari�
najis�atau�al-hubs.�Najis�ini�terdapat�pada�
tubuh,�pakaian,�dan�tempat.�Sementara�
itu,� ¯a¥arah� hukmiyah� adalah� bersuci�
dari�hadas.

Pada� bab� ini,� kamu� akan� belajar�
tentang� ketentuan-ketentuan� wu«u',�
tayamum,� dan� mandi� wajib.� Setelah�
mempelajari� bab� ini,� kamu� diharapkan�
dapat� menjelaskan� ketentuan-ketentuan�
wu«u',� tayamum,� dan� mandi� wajib� serta�
mendemonstrasikannya� mandi� wajib� secara�
singkat.

��Sumber:�beritaislam.wordpress.com

WU¬U', TAYAMUM,
DAN MANDIWAJIB
WU
DA

Bab

6

A. KETENTUAN-KETENTUANWU¬U'
DANTAYAMUM

1. Pengertian Wu«u' dan Tayamum serta Dasar Hukumnya

Wu«u'� menurut� bahasa� artinya� bersih� dan� indah.� Sementara� menurut�
syara’,� �wu«u'�adalah�membersihkan�anggota�wu«u'�dengan�air�suci�disertai�
niat� untuk�menghilangkan� hadas� kecil,� sebagai� syarat� � sahnya� pelaksanaan�
salat,� tawaf,� atau� ibadah�yang� lainnya.�Pembersihan� anggota� tubuh� tertentu��
dimaksudkan� untuk� membedakannya� dari� mandi� yang� dilakukan� untuk�
membersihkan�seluruh�tubuh.��
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Hukum�wu«u'� termasuk�wajib.�Dalam�Al-Qur’an,� kewajiban� berwu«u'�
dikaitkan�dalam�pelaksanaan�salat.

Firman�Allah�swt.�:

Artinya�:

“Wahai�orang-orang�yang�beriman!�Apabila�kamu�hendak�melaksanakan�
salat,�maka�basuhlah�wajahmu�dan�tanganmu�sampai�ke�siku,�dan�sapulah�
kepalamu�dan�(basuh)�kedua�kakimu�sampai�kedua�mata�kaki…”�(�Surah�
Al-M±-idah�[5]�:�6)����

Sementara�itu,�hadis�Nabi�menyatakan�:�Dari��Abu�Hurairah�r.a.�Berkata:�
telah�bersabda�Nabi�Muhammad�saw.:�“Tidaklah�diterima�salat�orang�yang�
berhadas�sehingga�ia�berwu«u'.”�(Mutafaq�alaih)

Tayamum�berarti� sengaja� atau�menyengaja.�Arti� tayamum� secara� ilmu�
fiqih� � adalah�menyengaja� �menggunakan� permukaan� � tanah� untuk� bersuci,�
untuk�memperbolehkan� segala� yang� dibolehkan� dengan�wu«u'� dan�mandi,�
dengan�cara��menyapu�muka�dan�kedua�tangan�hingga�dua�siku�menurut�cara�
tertentu.�

Firman�Allah:

�

Artinya�:

“…�maka�jika�kamu�tidak�memperoleh�air,�maka�bertayamumlah�dengan�
debu�yang�baik�(�suci),�usaplah�wajahmu�dan�tanganmu�dengan�debu�itu.�
Allah� tidak� ingin�menyulitkan� kamu,� tetapi�Dia� hendak�membersihkan�
kamu�dan�menyempurnakan�nikmat-Nya�bagimu,�agar�kamu�bersyukur”.�
(Surah�Al-M±-idah�[5]�:�6�)

2. Pembatalan Wu«u' dan Tayamum

Beberapa�hal�yang�membatalkan�wu«u'�(mubtilatul�wu«u’i)�adalah:
a)� Apabila�keluar�sesuatu�dari�qubul�dan�dubur
b)� Hilang�kesadaran�
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c)� Memegang�kemaluan
d)� Murtad

Beberapa� hal� yang� membatalkan� tayamum� (mubtilatut� tayammumi)��
adalah:
a)� segala�sesuatu�yang�membatalkan�wu«u'�atau�mandi� juga�membatalkan�

tayamum;
b)� karena�telah�mendapatkan�air�atau�karena�sudah�tidak�ada�lagi�halangan�

yang�menghalanginya�untuk�memakai�air.�
c)� murtad,�yaitu�orang�yang�keluar�dari�agama�Islam.

3. Tata Cara Wu«u' dan Tayamum

Dalam�sebuah�hadis�dari�Abu�Said�al-Khudri�r.a.,�ia�berkata�:�“Dua�orang�
laki-laki�keluar�dalam�sebuah�perjalanan.�Lalu,� tiba�waktu�salat�sementara�
keduanya� tidak�membawa� air.�Maka,� keduanya� bertayamum� dengan� tanah�
yang�baik,� lalu� salat.�Lalu,�mereka�menemukan�air� saat�waktu� salat�masih�
tersisa.�Maka�salah�seorang�dari�keduanya�berwu«u'�dan�mengulangi�salat,�
sementara�yang�satunya�lagi�tidak�mengulangi�salatnya.�Lalu,�mereka�datang�
kepada�Nabi�Muhammad� saw.� dan�mengabarkannya,�maka� beliau� berkata�
kepada�orang�yang�tidak�mengulangi�salat,�engkau�telah�melakukannya�sesuai�
dengan�sunah,�dan�salatmu�itu�sah.�Sementara�kepada�orang�yang�berwu«u'�
dan�mengulangi�salatnya,�beliau�mengatakan,�kamu�mendapatkan�pahala�dua�
kali�lipat.”

Jadi,� kedudukan�wu«u'� dan� tayamum�merupakan� syarat� sah� salat� atau�
ibadah-ibadah�yang�lainnya.

a.� Tata�Cara�Wu«u'

Nabi�Muhammad�bersabda�:�“Barangsiapa�yang�berwu«u'�seperti�wu«u'ku�
ini,� lalu� ia� salat�dua� rakaat�dan�dia� tidak�berbicara�dengan�dirinya�dalam�
salat�tersebut,�maka�Allah�akan�mengampuni�dosanya�yang�telah�lalu”�(H.R.�
Bukhari�dan�Muslim).

Berpijak� pada� � hadis� ini,� kita� dapat�meneladani�wu«u'� yang� diajarkan�
oleh�Nabi�Muhammad� saw.:�Sebelum�melaksanakan�wu«u',�hal�yang�harus�
dilakukan�adalah�membersihkan� terlebih�dahulu� �najis-najis�yang�ada,�kalau�
memang�masih�ada�najis�di�badan,�wu«u'�harus�dikerjakan�dengan�sempurna,�
dalam�arti�setiap�pembasuhan�atau�penyapuan�anggota-anggota�wu«u'�harus�
dipastikan�merata.

Menurut�penjelasan�surah�Al-M±-idah�ayat�6,�terdapat�empat�anggota�badan�
yang�harus�dibasuh�dan�disapu,�yaitu�wajah,�tangan,�kepala,�dan�kaki.�Wajah,�
termasuk�mencuci�mulut�dan�menghirup�air�ke�hidung,�lalu�mengeluarkannya�
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kembali.�Tangan�yang�dibasuh�air�sampai�ke�siku.�Kepala,�yang�disapu�dengan�
tangan�yang�basah.�Kaki�yang�harus�dicuci�sampai�ke�mata�kaki

Lebih�jelasnya,�marilah�kita�simak�tata�cara�berwu«u'�berikut�ini.
1)� Bersihkan�badan�dari�najis/hadas�besar�dan�hadas�kecil.
2)� Kemudian,�Ber-ta’awuz� dan� iringi� dengan�membaca� bismillah� sambil�

berniat�dalam�hati�untuk�melakukan�wu«u'�karena�Allah�semata.
Niat�wu«u'nya�sebagai�berikut�:

Artinya�:

“Aku�berniat�wu«u'�untuk�menghilangkan�hadas�kecil�fardu�karena�Allah�
ta’ala.”

3)� Basuhlah�kedua�telapak�tangan�dan�membersihkan�jari�jemari�tiga�kali.
4)� Berkumur-kumur,�menggosok-gosok�gigi�hingga�terbuang�segala�sisa-sisa�

makanan�yang�mungkin�melekat�pada�celah-celah�gigi.
5)� Dilanjutkan�dengan�ber-istinsyaq,�yaitu�menghirup�air�ke�dalam� lubang�

hidung.
6)� Selesai�itu,�basuhlah�muka�sebanyak�tiga�kali.�Ingat!�Batas�muka�adalah�

antara�dahi�sampai�ke�bawah�dagu�dan�dari�tepi�kuping�kanan�sampai�tepi�
kuping�kiri.

7)� Basuhlah�tangan�kanan�dan�kiri�sampai�ke�siku-siku.�Dimulai�dari�tangan�
kanan,�lalu�yang�kiri�disertai�menyela-nyela�jari�tangan.

8)� Usaplah�kepala�ke�arah�belakang,�lalu�ke�depan�sekali�saja.

���Tata�cara�berwu«u'
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9)� Basuhlah�kedua�telinga�bagian�luar�dan�bagian�dalam.
10)� Cucilah�kedua�kaki�hingga�mata�kaki�kanan�dan�kiri�disertai�membersihkan�

sela-sela�jari�kaki.�Dahulukan�kaki�kanan,�lalu�kaki�yang�kiri.
11)� Tertib�dan�tidak�terputus.
12)� Berdoa�setelah�wu«u'.
� Untuk�lebih�jelasnya,�hapalkan�doa�setelah�wu«u'�berikut�ini.

Artinya�:

“Aku� bersaksi� bahwa� tiada� tuhan� yang� berhak� diibadahi� selain�Allah�
yang� tiada� sekutu� baginya,� dan� aku� bersaksi� bahwa�Nabi�Muhammad�
saw.� sebagai� utusan�Allah,� Ya�Allah,� jadikanlah� aku� termasuk� orang-
orang�yang�suci,�dan�termasuk�dalam�golongan�orang-orang�saleh.”

b.� Tata�Cara�Tayamum
Menurut�penjelasan�surah�Al-M±-idah�[5]�:�6,�terdapat�dua�anggota�badan�

yang�harus�disapu,�bagian�tubuh�yang�terkena�tayamum�itu�adalah�:
1)� wajah,�diusap;
2)� dua�tangan,�diusap�dengan�tanah�yang�suci��sampai�ke�siku-siku.

Tata� cara� tayamum� sesuai� dengan� hadis�Nabi�Muhammad� saw.:�Dari�
Abdurrahman�bin�Abza,�ia�berkata,�telah�datang�seorang�laki-laki�kepada�Umar�
bin�Kha¯¯ab� seraya�berkata,�“Saya� junub� sedangkan� saya� tidak�mendapati�

���Tata�cara�berwu«u'
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air.”�Ammar�bin�Yasir�berkata�kepada�Umar�bin�Kha¯¯ab,� Ingatkah�engkau�
ketika�kita�dahulu�pernah�dalam� suatu� safar,�engkau� tidak� salat� sedangkan�
aku�mengguling-guling�badanku�dengan� tanah,� lalu�aku� salat?�Setelah� itu,�
kuceritakan�kepada�Nabi�kemudian�beliau�bersabda,�“Cukuplah�bagimu�seperti�
ini.”�Nabi�menepukkan�kedua�telapak�tangannya�ke�tanah�lalu�meniupnya�dan�
mengusapkan�ke�wajah�dan�telapak�tangannya.�(�Hadis�Riwayat�Bukhari�)

Lebih�jelasnya,�tata�cara�tayamum�diurutkan�sebagai�berikut:
1)� Jika�telah�mendapatkan�tanah�suci�berdebu,�menghadaplah�ke�kiblat;
2)� Letakkan�tangannya�ke�tanah�suci�berdebu,�sambil�berniat�untuk�tayamum�

disertai�dengan�mengucapkan�basmallah:

Niat�tayamum�adalah:

Artinya:

“Aku�berniat� tayamum�untuk�diperbolehkan�melaksanakan� salat,� fardu�
karena�Allah�ta’ala.”

3)� Setelah�menyentuh�tangan,�lalu�tangannya�ditepukan�satu�kali�dan�ditiup.�
Setelah�itu,�usapkan�kedua�telapak�tangan�pada�wajah.�
Perhatikan�gambar�berikut�ini!

Tangan�kanan�mengusap�sebelah�wajah�kanan,�kemudian�

tangan�kiri�mengusap�wajah�sebelah�kiri

Kemudian,� letakkan� lagi� tangan� ke� tanah� suci� tadi,� lalu� tangannya�
ditepukan�satu�kali�dan�ditiup.�Setelah�itu,�usapkan�kedua�telapak�tangan�kanan�
pada�tangan�kiri�sampai�siku�dan�telapak�tangan�kiri�pada�tangan�kanan�sampai�
siku�secara�bergantian.
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Perhatikan�gambar�berikut�ini.

Tangan�kanan�mengusap�mengusap�tangan�kiri�dan�tangan�

kiri�mengusap�tangan�kanan

5)� Tertib�di�antara�dua�usapan.�Maksudnya,�harus��berurutan�antara�mengusap�
muka,�lalu�mengusap�kedua�tangan.

4. Perbedaan Wu«u' dan Tayamum

Coba�perhatikan�perbedaan�wu«u'�dan�tayamum�pada�tabel�berikut�ini.

Wu«u' Tayamum

1.� Menggunakan� air� seperti� air�
hujan,� salju,� embun,� air� laut,� air�
sungai,�air�sumur,�dan�mata�air

2.� Terus-menerus�dalam� salat� far«u�
kecuali�jika�berhadas�kecil

3.� Niat�wu«u'
4.� Membasuh�muka�dan�membasuh�
dua� tangan� sampai� siku-siku,�
menyapu� sebagian� kepala,� dan�
menbasuh�dua�kaki

1.� Mengunakan� tanah� atau� debu�
yang�suci

2.� Hanya� berlaku� satu� kali� salat�
fardu�

3.� Niat�tayamum
4.� Menyapu�muka�dan�menyapu�dua�
tangan�sampai�siku-siku

B. KETENTUAN-KETENTUAN MANDIWAJIB

1. Pengertian Mandi Wajib dan Dasar Hukumnya

Mandi�wajib� dalam� bahasa�Arab� disebut� gusl.�Menurut� bahasa,�mandi��
adalah�menguyurkan�air�pada�sesuatu.�Sementara� itu,�mandi�menurut�syara’�
adalah�menuangkan�air�suci�pada�seluruh�badan�disertai�niat�mandi�wajib.�Niat�
mandi�wajib�ini�untuk�menghilangkan�hadas�besar,�seperti�keluar�air�mani�pada�
saat�terjaga�dan�tidur,�haid,�dan�bersetubuh.
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Perintah�disyariatkan�wajib�mandi�terdapat�dalam�surah�Al-M±idah�ayat�6:

Artinya:
“Dan�jika�kamu�junub,�maka�mandilah”�(Surah�Al-M±idah�[5]�:�6)

2. Sebab-sebab Mandi Wajib

Ada�beberapa�alasan�yang�menyebabkan� seseorang�harus�mandi�wajib,�
yaitu�keluar�air�mani,�meninggal�dunia,�haid�dan�nifas�serta�melahirkan.�

a.� Keluar�Air�Mani

Keluar�air�mani,�baik�ketika�kondisi� sehat�pada� saat� terjaga�atau� tidur,�
sebagaimana�Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:

Artinya:

�Dari�Ummu� Sulaim� berkata� :�Wahai�Rasulullah,� sesungguhnya�Allah�
tidak�malu�mengenai� yang� hak.� Apakah� perempuan� wajib�mandi� bila�
mimpi?�Jawab�Rasulullah�:�“Ya,�bila� ia�melihat�air�(apabila�keluar�air�
mani).”��(H.R.�Bukhari�dan�Muslim)

Begitu�pun�sepasang�suami�istri�yang�bersetubuh.�Keluar�mani�atau�tidak,�
wajib�bagi�keduanya�untuk�melakukan�mandi�besar.�

b.� Meninggal�Dunia

Bila�seorang�Islam�meninggal�dunia,�hukumnya�fardu�kifayah�bagi�orang�
yang�masih�hidup�untuk�memandikannya.�Sabda�Rasulullah:�
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Artinya:

Dari�Ibnu�Abbas.�Sesungguhnya�Rasulullah�saw.,� telah�berkata� tentang�
orang� berihram� yang� terlempar� dari� punggung� untanya� hingga� ia�
meninggal.�Beliau� berkata,�“Mandikanlah� dia� olehmu� dengan� air� dan�
daun�sidr�(sabun)”.�(H.R.��Bukhari�dan�Muslim)

c.� Haid�dan�Nifas

Apabila�seorang�perempuan� telah� terputus�dari�haid�atau�nifas,� ia�wajib�
mandi�agar�ia�dapat�melaksanakan�salat.

Rasulullah�saw.�bersabda:�

Artinya:

“Beliau�pernah�berkata�pada�Fatimah�binti�Abi�Hubaisy,�Apabila�datang�
haid,� hendaklah� engkau� tinggalkan� salat,� dan� apabila� habis� haid� itu,�
hendaklah�engkau�mandi�dan�salat”�(H.R.�Bukhari�dan�Muslim)

d.� Melahirkan
Bagi�perempuan�yang�melahirkan�anak�atau�pun�tidak�(misalnya�karena�

keguguran),�wajib�baginya�melakukan�mandi�besar.

3. Rukun Mandi Wajib

Rukun�mandi�wajib�adalah�niat�dan�mengalirkan�air�ke�seluruh�tubuh.

a.� Niat

Orang� yang� sedang� junub� atau� berhadas� besar,� hendaklah� berniat�
(menyengaja)�menghilangkan�hadas�besarnya.�Ucapan�niatnya�adalah�sebagai�
berikut.

“Aku� berniat� mandi� untuk� menghilangkan� hadas� besar,� fardu� karena�
Allah.”
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b.� Mengalirkan�Air�ke�Seluruh�Tubuh

Tidak� boleh� ada� bagian� permukaan� tubuh� pun� yang� tidak� teraliri� air�
termasuk� bagian-bagian� sulit,� seperti� bagian� telinga,� bagian� yang� berlepit-
lepit,�dan�seluruh�rambut.

4. Sunah-sunah Mandi Wajib

Ada�hal-hal�yang�disunahkan�ketika�melakukan�mandi�wajib,�antara�lain:
a)� membaca�bismillahir�rahmanir�rahim;
b)� berwu«u'�sebelum�mandi;
c)� menggosok�badan�sebelum�mandi;
d)� mendahulukan�anggota�badan�yang�kanan�daripada�yang�kiri;
e)� berturut-turut�(tertib).

5. Tata cara Mandi
Sebuah�hadis�dari�Aisyah�r.a.�yang�menceritakan�karena�apa�Rasulullah�

saw.�mandi� adalah� Rasulullah� saw.� � suka�mandi� dari� empat�macam:� dari�
jinabat,�hari�Jumat,�lantaran�diambil�darah,�dan�lantaran�memandikan�mayat.�
(H.R.�Abu�Daud).

Tata�cara�mandi�yang�dilakukan�Rasulullah�saw.�adalah�sebagai�berikut:�
a)� dimulai�dengan�mencuci�kedua�tangan�sebanyak�tiga�kali;
b)� lalu,�membasuh�kemaluan;�
c)� kemudian,�berwudu�secara�sempurna,�seperti�akan�melakukan�salat;�
d)� setelah� itu,�menuangkan� air� ke� atas� kepala� sebanyak� tiga� kali,� seraya�

menyelang-nyelingi�rambut�agar�air�sampai�membasahi�urat-uratnya;
e)� terakhir,�mengalirkan�air�ke�seluruh�badan�dimulai�dari�sebelah�kanan,�lalu�

ke�kiri�tanpa�mengabaikan�dua�ketiak,�bagian�dalam�telinga,�pusar,�jari-
jari�kaki�serta�menggosok�seluruh�anggota�badan�yang�dapat�digosok.�

Doa�masuk�kamar�mandi�:�

Artinya:

“Dengan�nama�Allah,�Yang�Maha�Pengasih�lagi�Maha�Penyayang
Ya�Allah�aku�mohon�perlindungan�dengan�engkau�dari�segala�kejahatan�
dan�kekotoran.”
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Bacaan�doa�keluar�kamar�mandi�:�

Artinya:

Mohon� keampunan-Mu�Ya�Allah� segala�puji�dan�puja�bagi�Allah� yang�
telah�menghilangkan�penyakit�dari�tubuhku�dan�menyehatkanku.

RANGKUMAN

1.� Wu«u'� menurut� bahasa� berarti� bersih� dan� indah.�Wu«u'� menurut�
syara’�adalah�membersihkan�anggota�wu«u'�dengan�air�suci�disertai�
niat�menghilangkan�hadas�kecil,�sebagai�syarat� �sahnya�salat,�tawaf,�
dan�ibadah�yang�lainnya.

2.� Hukum�wu«u'�termasuk�wajib.
3.� Kewajiban� berwu«u'� dikaitkan� dalam� pelaksanaan� salat� tercantum�

dalam�surah�Al-M±idah,�ayat�6.
4.� Salat�tidak�sah�jika�orang�itu�tidak�berwu«u'.
5.� Tayamum� adalah� menyengaja� � menggunakan� permukaan� � tanah�

berdebu�untuk�bersuci,�untuk�memperbolehkan�segala�yang�dibolehkan�
dengan�wu«u'� dan�mandi,� dengan� cara� �menyapu�muka� dan� kedua�
tangan�hingga�dua�siku�menurut�cara�tertentu.

6.� Tayamum�sebagi�pengganti�wu«u'.
7.� Menurut�bahasa,�mandi� �adalah�mengalirkan/menguyurkan�air�pada�

sesuatu.�Sementara�itu,�mandi�menurut�syara’�adalah�menuangkan�air�
suci�pada�seluruh�badan�disertai�niat�mandi�wajib.�Niat�mandi�wajib�
ini�untuk�menghilangkan�hadas�besar.

°a¥arah�atau�bersuci�merupakan�kegiatan�yang�baik�ketika�kita�terkena�
hadas�atau�najis.�Apakah�kamu�akan�melakukannya�juga�saat�tubuh�atau�
bagian� tubuhmu� terkena�najis�atau�hadas?�Sudah�pahamkah�kamu� tata�
cara�wu«u'�dan�tayamum?�Bila�belum,�segera�tanyakan�pada�gurumu�agar�
kamu�tidak�ragu�lagi�melaksanakannya.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Wu«u'�berarti�.�.�.�.
a.� membasuh� dan� menyapu� sebagian� anggota� badan,� seperti� muka,�

tangan,�kepala,�dan�kaki
b.� menghilangkan�hadas�kecil
c.� menggunakan�alat�bersuci,�yaitu�air�suci�untuk�menyucikan
d.� semua�benar

2.� Dasar�hukum�berwu«u'�tercantum�dalam�Al-Qur’an�.�.�.�.
a.� surah�Al-M±-idah�ayat�5� � b.� surah�Al-M±-idah�ayat�6
c.� surah�Al-M±-idah�ayat�7� � d.� surah�Al-M±-idah�ayat�8

3.� Wu«u'�dan�tayamum�berbeda.�Yang�menjadikan�persamaannya�adalah
.�.�.�.
a.� alatnya� � � � � � b.� menghilangkan�hadas�kecil
c.� niatnya� � � � � � d.� menghilangkan�hadas�besar

4.� Anggota�wu«u'�yang�termasuk�menyapu�adalah�.�.�.�.
a.� menyapu�muka� � � � b.� menyapu�tangan
c.� menyapu�kaki� � � � d.� menyapu�kepala

5.� Yang�tidak�membatalkan�wu«u’�.�.�.�.
a.� hilang�kesadaran� � � � b.� keluar�mazi�dan�wadi
c.� kentut� � � � � � d.� minum

6.� Tayamum�dilakukan�apabila�.�.�.�.
a.� adanya�air� � � � � b.� tidak�ada�air
c.� malas�berwu«u'� � � � d.� batal�wu«u’

7.� Orang�yang��junub��diwajibkan�.�.�.�.
a.� berwu«u’� � � � � b.� mandi
c.� membersihkan�kaki� � � d.� melaksanakan�salat�

8.� �� Maksud�ayat�tersebut�adalah�.�.�.�.

a.� Sesungguhnya�mandi�itu�karena�keluarnya�air�(mani).
b.� Tidak�diterima�salat�orang�yang�berhadas�sehingga�ia�berwu«u'.
c.� Dan�jika�kamu�junub,�maka�mandilah.
d.� Aku�berniat�wu«u'�untuk�menghilangkan�hadas�kecil�karena�Allah�ta’ala

EVALUASI
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9.�

Maksud�hadis�tersebut�adalah�.�.�.�.
a.� Sesungguhnya�mandi�itu�karena�keluarnya�air�(mani).
b.� Apabila�datang�haid,�hendaklah�engkau�tinggalkan�¡alat.
c.� Dan�jika�kamu�junub,�maka�mandilah.
d.� Dan�jika�kamu�telah�bersih�haid,�maka�mandilah.

10.� Sebab-sebab�yang�mewajibkan�seseorang�harus�mandi�adalah�.�.�.�.
a.� orang�yang�meninggal�dunia
b.� keluar�air�mani
c.� keluar�haid�dan�nifas�bagi�wanita
d.� semua�benar

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�wu«u',�tayamum,�dan�mandi�wajib!
2.� Apa�hukum�wu«u'�dan�tayamum,�jelaskan!
3.� Sebutkan�rukun-rukun�tayamum!
4.� Sebutkan�niat�mandi�wajib�berikut�artinya!
5.� Sebutkan�tata�cara�mandi�yang�benar!

KEGIATAN

Baca� dan� telaahlah� tentang� ¯a¥arah� dari� berbagai� sumber,� baik� dari�
gurumu�maupun�dari�buku-buku�di�perpustakaan�temukan�konsep�yang�
benar�dan�jelas�tentang�¯a¥arah.�Buatlah�laporannya�pada�buku�tugasmu�
untuk�dinilai�guru.�Setelah�selesai,�Demontrasikan�tata�cara�wu«u’�dan�
tayamum�dengan�benar�di�depan�kelas�dengan�diawasi�oleh�guru.



Peta Konsep7
Salat Fardu

Hal-hal�yang�
membatalkan�salat,�
antara�lain:
•� meninggalkan�
syarat�sah�dan�
rukun�salat�dengan�
sengaja

•� berbicara�sengaja�di�
luar�bacaan�salat

•� bergerak�berturut-
turut�lebih�dari�3�
kali

•� terkena�najis
•� terbukanya�aurat�
ketika�salat

•� membelakangi�
kiblat

•� makan�dan�minum
•� mengubah�niat
•� menambah�rukun�
salat

Salat�artinya�doa.�
Menurut�istilah,�salat�
adalah�ibadah�yang�
tertentu,�dimulai�
dengan�takbiratul�
ihram�dan�diakhiri�
salam�dengan�
beberapa�syarat�
tertentu.

Syarat�wajib�dan�
sahnya�salat

Rukun-rukun�salat

Rukun-rukun�salat

Tata�cara
salat�fardu�(wajib)

Kata Kunci
Salat� fardu,� syarat�wajib� salat,� syarat� sah� salat,� sunah� salat,�dan� rukun�
salat.
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Bab 7��Tata�Cara�Salat�Fardu�(Wajib)

Salat�mempunyai�kedudukan�yang�sangat�penting�
daripada� ibadah-ibadah� lainnya.� Dalam� sebuah�
hadis�Nabi�Muhammad�saw.,�dijelaskan�bahwa�
salat� merupakan� amalan� seseorang� yang�
mula-mula�dihisab.�Begitu�pentingnya�salat�
sehingga�wajib�dikerjakan�dalam�keadaan�
bagaimana�pun�dan�di�mana�saja�berada,�
kecuali�wanita�dalam�keadaan�haid�atau�
nifas.

Untuk� lebih� jelasnya,�pada�bab� ini,�
kamu�akan�belajar�mengenai�ketentuan-
ketentuan� salat�wajib� (fardu)� dan�mem-
praktikkannya.� Setelah� mempelajari� hal�
tersebut,�kamu�diharapkan�dapat�memahami�
tata�cara�salat�yang�benar.

TATACARA SALAT
FARDU (WAJIB)
TATAA
FAR

Bab

7

��Sumber:�nuansaislam.blogspot

1. Pengertian dan Hukum Salat

Salat� mengandung� arti� doa.�Menurut� istilah,� salat� ialah� ibadah� yang�
tertentu,�dimulai�dengan�takbiratul�ihram��dan�diakhiri�salam�dengan�beberapa�
syarat�tertentu.�Hukum�salat�fardu�adalah�wajib’ain�bagi�setiap�Muslim,�baik�
laki-laki�maupun�perempuan.�Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

...�”Sungguh,�salat��itu�adalah�kewajiban�yang�ditentukan�waktunya�atas�
orang-orang�yang�beriman.”�(Surah�An-Nis±�[4]�:�103)

A. KETENTUAN-KETENTUAN
SALATFARDU (WAJIB)
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2. Syarat Wajib dan Syarat Sah Salat

a.� Syarat�Wajib�Salat

Syarat�wajib�salat,�antara�lain:�beragama�Islam;�berakal�sehat;�telah�balig;�
serta�suci�dari�haid�(menstruasi)�dan�nifas�(masa�setelah�melahirkan).

b.� Syarat�Sah�Salat

Syarat� sah� salat,� antara� lain:� suci� dari� hadas� besar� dan� hadas� kecil;�
menutup� aurat;� badan,� pakaian,� dan� tempat� salat� bersih� dari� segala�macam�
najis;�menghadap�kiblat;�serta�mengetahui�waktu�masuknya�salat.�

3. Rukun-rukun Salat

Berikut�ini�adalah�rukun-rukun�salat.
a)� Niat
b)� Berdiri�tegak�bagi�yang�mampu
c)� Takbiratul�ihram�
d)� Membaca�surah�Al-F±ti¥ah
e)� Ruku�dengan�tumaninah�(berhenti�sebentar�dengan�tenang)
f)� Iktidal�dengan�tumaninah
g)� Sujud�2�kali�dengan�tumaninah
h)� Duduk� di� antara� 2� sujud� dengan� tumaninah� dengan� cara� duduk�

iftirasy.��Duduk�iftirasy�adalah��duduk�setelah�sujud�sambil�membaca�
Allahu�Akbar.�

i)� Duduk�tasyahhud�akhir.�Bacaan��tasyahhud�akhir�adalah:
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j)� Membaca�salawat�atas�Nabi�Muhammad�saw.�ketika�duduk�akhir�atau�
tasyahhud�akhir.�Bacaan�salawat�atas�Nabi�Muhammad�saw.:

k)� Mengucapkan�salam�yang�pertama

m)� Tertib

4. Sunah-sunah Salat

Sunah� salat� adalah� ucapan� dan� perbuatan� yang� dianjurkan� untuk��
dikerjakan�dalam� salat.�Orang�yang�mengerjakan�diberi�pahala,�orang�yang�
meninggalkannya�tidak�batal�walaupun�ditinggalkan�dengan�sengaja.�

Sunah-sunah�salat�ini�ada�dua�macam,�yaitu�sunah�qauliyah�dan�fi’liyah.

a.� Sunah�Qauliyah
1)� Membaca�surah�setelah�Al-F±ti¥ah
2)� Membaca�zikir�ketika�ruku.�Bacaan�zikir�ketika�rukuk�adalah:

Artinya:

Mahasuci�Allah�Tuhan�Yang�Maha�Agung�dan�dengan�memuji�kepada-
Nya�(3�kali)
Atau�bacaan�lain�:

Artinya:

Mahasuci�Engkau,�Ya�Allah,�Rabb�kami,�dan�segala�puji�bagi-Mu.�Ya�
Allah,�ampunilah�dosaku.�

3)� Ketika�iktidal�membaca:

Artinya:

Semoga�Allah�mendengarkan�kepada�orang�yang�memuji-Nya”.

Setelah�badan�dalam�keadaan�tegak�membaca�:�

Artinya:

Ya�Tuhan�kami,�segala�pujian�hanya�untuk-Mu,�pujian�sepenuh�langit�
dan�sepenuh�bumi,�sepenuh�apa�yang�ada�dua�antara�keduanya,�dan�
sepenuh�apa�yang�Engkau�kehendaki�setelah�itu.
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4)� Ketika�sujud�membaca:

Artinya:

Mahasuci�Tuhanku�yang�Maha�Tinggi�dan�dengan�memuji�kepada-
Nya�(3x)

Atau�bacaan�lain�:

Artinya:

Mahasuci��Engkau,�Ya�Allah,�Rabb�kami,�dan�segala�puji�bagi-Mu.�Ya�
Allah,�ampunilah�dosaku.�

5)� Ketika�duduk�di�antara�dua�sujud,�berdoa�dengan�bacaan:

Artinya�:

Ya�Tuhanku,�ampunilah�aku,�rahmatilah�aku,�cukupilah�kekuranganku,�
tinggikanlah� derajatku,� berilah� aku� rezeki,� berilah� aku� petunjuk,�
sehatkanlah�aku,�dan�maafkanlah�aku

6)� Mengucapkan�salawat�kepada�Nabi�Muhammad�saw.�setelah�membaca�
tasyahud�awal�dan�akhir.�Bacaannya�adalah�:

Artinya�:

Ya�Allah,�sampaikan�salawat�(pujian�dan�sanjungan)�kepada�Muhammad�
dan�keluarganya,�sebagaimana�Engkau�telah�sampaikan�salawat�kepada�
Ibrahm� dan� keluarganya.� Sesungguhnya� Engkau�Maha� Terpuji� dan�
Mahaagung.� Berilah� berkah� kepada� Muhammad� dan� keluarganya,�
sebagaimana� Engkau� telah� memberi� berkah� kepada� Ibrahim� dan�
keluarganya.�Sesungguhnya�Engkau�Maha�Terpuji�dan�Mahaagung.

7)� Zikir�atau�doa�setelah�salat
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b.� Sunah-sunah�Fi’liyah

Sunah�fi’liyah�adalah�perilaku�Rasululllah�berupa�perbuatan�dalam�salat.�
Sunah�fi’liyah,�antara�lain:
1)� Membuat�pembatas�untuk�salat
2)� Mengangkat�kedua�tangan�ketika�takbiratul�ihram,�rukuk,�dan�bangkit�dari�

duduk�tasyahud�awal.�Begitu�pun�disunahkan�mengangkat�kedua�tangan�
di�setiap�kali�hendak�bangkit�dan�turun.

3)� Meletakkan�tangan�kanan�di�atas�tangan�kiri�di�atas�dada
4)� Melihat�tempat�sujud
5)� Meratakan�posisi�punggung�ketika�rukuk
6)� Mendahulukan�kedua�tangan�dari�kedua�lutut�ketika�bersujud
7)� Meletakkan�dahi�dan�kedua�tangan�di�atas�lantai

B. HAL-HALYANGMEMBATALKAN SALAT
Perhatikan�hal-hal�yang�membatalkan�salat�berikut�ini.

1)� meninggalkan�syarat�sah�salat�dan�rukun�salat�dengan�sengaja;
2)� berbicara�dengan�sengaja�di�luar�bacaan�salat;
3)� bergerak�berturut-turut�lebih�dari�tiga�kali
4)� terkena�najis;
5)� terbukanya�aurat�ketika�salat;
6)� membelakangi�kiblat�atau�bergeser�dari�arah�kiblat;
7)� makan�dan�minum�meskipun�sedikit;
8)� mengubah�niat,�misalnya�ingin�memutuskan�salat;
9)� mambah�rukun�yang�berupa�perbuatan,�seperti�menambah�rukuk�dan�sujud�

dengan�sengaja.

C. TATACARA SALAT FARDU (WAJIB)

Sebelum�melaksanakan�salat,�perhatikan�hal-hal�berikut�ini.
1)� Pahamilah� syarat-syarat� salat,� seperti� menutup� aurat,� membersihkan�

badan,�pakaian,�pakaian,�dan� tempat�salat�dari�segala�najis,�mengetahui�
waktu�salat�telah�tiba,��dan�menghadap�kiblat.

2)� Berwu«u'��dengan�air�yang�suci�lagi�mensucikan,�seperi�air�hujan,�air�laut,�air�
sungai,�dan�air�sumur.Jika�tidak�menemukan�air,�boleh�bertayamum�dengan�
tanah�atau�debu�yang�suci.

Setelah� itu,� barulah� dibolehkan�memulai� salat.�Sebelum�memulai� salat�
niatkan� dalam� hati,� yaitu� hendak� melakukan� salat� karena� Allah� dengan�
menentukan�jenis�salat�yang�akan�dikerjakan.�
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Berikut�bacaan�niat�salat,�contohnya�salat�Zuhur.

Rakaat Pertama

1)� Takbiratul�ihram�dengan�membaca�Allahu�Akbar�

Kedua�tangan�diangkat�sejajar�dengan�telinga.���

Berdiri�tegak,�berniat,�lalu�takbiratul�ihram

2)� Membaca�doa�iftitah,�yaitu�doa�pembukaan.�Doa�dibaca�hanya�satu�kali�
pada�permulaan�salat.�Bacaannya�sebagai�berikut�:
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Artinya:

Allah�Mahabesar�sungguh�Mahabesar�Allah,�segala�puji�adalah�untuk-
Nya�dan�Mahasuci�Allah�pagi�dan�petang�sepanjang�masa.�Kuhadapkan�
mukaku�ke�hadirat�Allah�yang�menciptakan�langit�dan�bumi�dengan�ikhlas�
serta� berserah� diri� kepada-Nya� dan� bukanlah� aku� termasuk� golongan�
orang� yang� mempersekutukan-Nya.� Sesungguhnya,� ¡alatku,� ibadatku,�
hidup,� dan�matiku� hanyalah� semata-mata� untuk�Allah,�Tuhan� sekalian�
alam.�Tidak� ada� satu� pun� sekutu� bagi-Nya,� dan� dengan� demikian� aku�
diperintah.�Dan�aku�adalah�dari�golongan�orang-orang�yang�berserah�
diri”.

Bacaan�doa�iftitah�yang�lain,�yaitu:�

Artinya:

Ya�Allah!�Jauhkanlah�antaraku�dan�kesalahanku� �sebagaimana�Engkau�
menjauhkan�antara�Timur�dan�Barat.�Ya�Allah!�Bersihkanlah�aku�dari�
segala�kesalahan,�sebagaimana�dibersihkan�kain�yang�putih�dari�kotoran.�
Ya�Allah!�Cucilah�kesalahan-kesalahan�dengan�air,�salju,�dan�embun.

3)� Membaca�ta’awwuz�atau�perlindungan�diri.

Artinya:

Aku�berlindung�kepada�Allah�dari�godaan�setan�yang�terkutuk

4)� Membaca�Surah�Al-F±ti¥ah
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Artinya:

(1)�Dengan�Nama�Allah�Yang�Maha�Pengasih�lagi�Maha�Penyayang�(2)�
Segala� puji� bagi�Allah� Tuhan� semesta� alam� (3)� Yang�Maha�Pengasih�
lagi�Maha�Penyayang�(4)�Yang�Menguasai�hari�pembalasan�(5)�Hanya�
kepada�Engkaulah�kami�menyembah�dan�kepada�Engkaulah�kami�mohon�
pertolongan�(6)�Tunjukilah�kami�kepada�jalan�yang�lurus�(7)�Yaitu�jalan�
bagi� orang-orang� yang� Engkau� beri� nikmat� atas�mereka� Bukan� jalan�
mereka�yang�dimurkai�dan�bukan�jalan�mereka�yang�sesat.

5)� Membaca�salah�satu�surah�atau�ayat�dari�Al-Qur’an.
Contohnya,�surah�Al-'²diy±t:

6)� Rukuk
Sewaktu�rukuk,�bacalah�tasbih:

Ada�juga�yang�membaca�bacaan�berikut�ketika�rukuk:

7)� Iktidal
Bangkit� tegap� kembali� dari� rukuk� dengan�mengangkat� kedua� tangan,�

seperti�ketika�takbir��sambil�membaca:

Setelah� tangan� diangkat,� lalu� dilepaskan� kembali,� lurus� ke� bawah� sisi�
badan.
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8)� Sujud�
Bacaan�sujud�adalah:

Bacaan�sujud�lainnya�adalah:

9)� Duduk�di�antara�dua�sujud�sambil�membaca�Allahu�Akbar
Bacaan�duduk�di�antara�dua�sujud�adalah:

Duduk�di�antara�dua�sujud

�Rukuk,�iktidal,�dan�Sujud
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10)� Sujud�kedua
Sujud�kembali�sambil�membaca�Allahu�Akbar.
Cara�dan�bacaannya�seperti�sujud�pertama.

Rakaat ke dua

Berdiri� dari� sujud� sambil�mengucapkan� Allahu� Akbar� disertai� dengan�
bacaan�surah�Al-F±ti¥ah�dan�surah�lainnya.�Selanjutnya,�rukuk,�iktidal,�sujud�
pertama,�duduk�di�antara�dua�sujud,�sujud�kedua,�dan�tasyahhud�awal.

Bacaan�tasyahhud�awal�adalah:

Artinya:

Segala� penghormatan,� kebahagiaan� dan� kebajikan� adalah� kepunyaan�
Allah.�Keselamatan� terlimpah� atasmu�wahai�Nabi�Muhammad,� begitu�
pun�rahmat�serta�berkat�Allah.�Semoga�keselamatan�terlimpah�pula�atas�
kami�dan�juga�atas�hamba-hamba�Allah�saleh.�Aku�mengaku�bahwa�tiada�
Tuhan�melainkan�Allah.�Dan�aku�mengaku�bahwa�Muhammad�itu�adalah�
utusan�Allah.�Ya�Allah,�limpahkanlah�rahmat�atas�Nabi�Muhammad!.

Rakaat ke ketiga

Berdiri� kembali� dengan� mengucapkan� Allahu� Akbar� disertai� dengan�
bacaan�surah�Al-F±ti¥ah�dan�surah�yang�lainnya.�Selanjutnya,�rukuk,�iktidal,�
sujud�pertama,�duduk�di�antara�dua�sujud,�dan�sujud�kedua.

Rakaat ke keempat

Berdiri� kembali� dengan� mengucapkan� Allahu� Akbar� disertai� dengan�
bacaan�surah�Al-F±ti¥ah�dan� surah�yang� lainnya.�Kemudian,� rukuk,� iktidal,�
sujud�pertama,�duduk�di�antara�dua�sujud,�sujud�kedua,�dan�tasyahhud�akhir.

Bacaan�tasyahhud�akhir�adalah:
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RANGKUMAN

1.� Salat�adalah�tiang�agama.�Sebaliknya,�barang�siapa�yang�meninggalkan�
salat�maka�ia�telah�meruntuhkan�agamanya.

2.� Salat�mengandung�arti�doa.�Menurut� istilah,�salat� ialah�suatu� ibadah�
yang� tertentu,� dimulai� dengan� takbiratul� ihram� � dan� diakhiri� salam�
dengan�beberapa�syarat�tertentu.

3.� Syarat�wajib� salat� terdiri� atas:� beragama� Islam,� berakal� sehat,� balig�
(dewasa),�dan�suci�dari�haid�(mentruasi)�serta�nifas.�

4.� Rukun�salat�terdiri�atas:�niat,�berdiri�tegak�bagi�yang�mampu,�takbiratul�
ihram,�membaca� surah�Al-F±ti¥ah,� rukuk�dengan� tumaninah,� iktidal�
dengan�tumaninah,�sujud�2�kali�dengan�tumaninah,�dan�duduk�di�antara�
2�sujud�dengan�tumaninah,�duduk�tasyahhud�akhir,�membaca�salawat�
atas�Nabi�Muhammad�saw.,�mengucapkan�salam,�dan�tertib.

5.� Syarat� sah� salat� terdiri� atas:� suci� dari� hadas� besar� dan� hadas� kecil,�
menutup� aurat,�bersih�dari�najis,�menghadap�kiblat,�dan�mengetahui�
waktu�masuknya�salat.�

6.� Sunah-sunah� salat� ini� ada� dua� macam,� yaitu� sunah� qauliyah� dan�
fi’liyah.

Selanjutnya,�di�akhiri�dengan�salam�ke�kanan�dan�ke�kiri�sambil�mengucapkan�
bacaan�berikut�ini.
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Pada�bab� ini,�kamu� telah�belajar� tentang� tata� cara� salat�wajib� (far«u).�
Apakah�kamu�sudah�memahami�bagaimana�tata�cara�salat�wajib�secara�
berurutan?� Dapatkah� kamu� menyebutkan� bacaan-bacaan� salat� yang�
pokok?�Kalau� kamu� belum�memahami� pelajaran� ini,� segera� tanyakan�
pada�gurumu.�Dengan�demikian,�kamu�dapat�mempraktikkan�salat�tanpa�
ragu-ragu.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Dasar�hukum�kewajiban�¡alat�adalah�.�.�.�.
a.� surah�An-Nis±�[4]�:�101� � b.� surah�An-Nis±�[4]�:�102
c.� surah�An-Nis±�[4]�:�103� � d.� surah�An-Nis±�[4]�:�104

2.� Membaca�takbiratul�ihram�ketika�salat�merupakan�salah�satu�.�.�.�salat.
a.� wajib� � � � � � b.�rukun
c.� sunah� � � � � � d.�mubah�

3.��� Salah�satu�syarat�wajib�salat�adalah�.�.�.�.
a.� menutup�aurat
b.� suci�dari�hadas�kecil�dan�hadas�besar
c.� menghadap�kiblat�
d.� berakal�sehat

4.� Yang�merupakan�salah�satu�syarat�sah�salat�adalah�.�.�.�.
a.� menghadap�kiblat�� � � b.� berakal�sehat
c.� balig� � � � � � d.� menghadap�kiblat

5.� Yang�tidak�termasuk�rukun�¡alat�adalah�.�.�.�.
a.� takbiratul�ihram� �
b.� surah�Al-F±ti¥ah
c.� mengucapkan�salam�pertama�
d.� membaca�surah�setelah�surah�Al-F±ti¥ah

6.� Duduk�iftirasy�dilakukan�dalam�duduk�.�.�.�.
a.� takhiyat�awal�� � � � b.� takhiyat�akhir
c.� menjelang�salam� � � � d.� rakaat�terakhir�dalam�salat
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KEGIATAN

Datangilah� perpustakaan� sekolahmu.� Cari� bahan-bahan�mengenai� tata�
cara� salat� fardu� (wajib),� lalu� buatlah� laporannya.�Kemudian,� serahkan�
hasilnya�pada�gurumu�untuk�dinilai.

7.� Salat�wajib�yang�tidak�dilakukan�takhiyat�awal�di�dalamnya�adalah�.�.�.�.
a.� salat�Asar� � � � � b.� salat�Magrib
c.� salat�Isya� � � � � d.� salat�Subuh

8.�

Bacaan�tersebut�dibaca�ketika�.�.�.�.
a.� iktidal� � � � � � b.� duduk�di�antara�dua�sujud
c.� duduk�tasyahhud�awal�� � d.� sujud�kedua

9.� ��Bacaan�ini�dibaca�ketika�.�.�.�.

a.�� iktidal� � � � � � b.�� rukuk
c.�� sujud� � � � � � d.� duduk�di�antara�dua�sujud

10.� Menghadap�kiblat�berarti�menghadap�.�.�.�.
a.�� Kakbah� � � � � � b.�� Masjidil�Haram
c.�� barat� � � � � � d.�� timur

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�salat�wajib�dan�dasar�hukumnya!
2.� Jelaskan�syarat-syarat�salat,�baik�yang�merupakan�syarat�wajib�maupun�

syarat�sahnya�salat!
3.� Sebutkan�beberapa�hal�yang�membatalkan�salat!
4.� Jelaskan�yang�dimaksud�dengan�duduk�iftirasy!
5.� Apa�bacaan�tasyahhud�akhir?



Peta Konsep8
Salat Berjamaah dan
Salat Sendiri (Munfarid)

Salat�sendiri�adalah�
salat�yang�dilakukan�
sendirian�atau�disebut�
juga�salat�munfarid.

Tata�cara�salat�sendiri�
(munfarid)

Salat�berjamaah�
adalah�salat�yang�
dilakukan�bersama-
sama.

1)�mendidik�disiplin
2)�mendidik�
kebersamaan

3)�mendidik�ketaatan
4)�memupuk�
tanggung�jawab

5)� saling�memaafkan

Tata�cara�salat�
berjamaah

Perbedaan�salat�
berjamaah�dan�sendiri�
(munfarid)�terletak�pada�

niatnya.

Pengertian:

Keutamaan�salat
berjamaah:

Pengertian: Pengertian:

Kata Kunci
Salat�jamaah,�salat�munfarid,�dan�dasar�hukumnya.
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Kehidupan� umat� Islam� digambarkan� dalam�
¡alat� berjamaah.� Salat� berjamaah� merupakan�
lambang�persatuan�dan�kesatuan�umat�Islam.�
Dengan� salat� berjamaah,� akan� terbentuk�
kesatuan�masyarakat�yang�saling�mengenal�
dan� kerja� sama� sehingga� keadaan� umat�
dapat� terkontrol.� Pada� bab� ini� akan�
belajar� salat� jamaah�dan� salat�munfarid�
(sendiri).�Setelah�mempelajarnya,�kamu�
diharapkan� dapat� mempraktikkan� salat�
jamaah.

��Sumber:�santriw4n.files.wordpress.com

SALAT JAMAAH DAN
SALATMUNFARID�
(SENDIRI)

S
S
(S

Bab

8

A. KETENTUAN SALAT
BERJAMAAH

1. Pengertian Salat Berjamaah dan Dasar
Hukumnya

Berjamaah�berasal�dari�bahasa�Arab,�yaitu�jamaah,�yang�artinya�berkumpul�
atau� banyak.� Salat� berjamaah� adalah� salat� yang� dilakukan� bersama-sama�
sekurang-kurangnya�dilakukan�oleh�dua�orang�dengan�tertib�dan�teratur,�sesuai�
dengan�Al-Qur’an�dan�Hadis,�yang�satu�bertindak�sebagai�imam�yang�satu�lagi�
bertindak�sebagai�makmum.�

Hukum�salat�berjamaah�adalah�sunah�muakad,�yaitu�pekerjaan�yang�lebih�
utama�dikerjakan�oleh�Nabi�Muhammad�saw.�Ada�juga�yang�mengatakan�bahwa�
hukum�salat�berjamaah�adalah�fardu�kifayah�atau�wajib�kifayah.�Artinya,�jika�
di�masyarakat�sudah�ada�yang�melaksanakan�salat�berjamaah,�yang�lain�tidak�
terkena�dosanya.�Akan�tetapi,�apabila�di�masyarakat�Islam�tidak�ada�yang�salat�
berjamaah,�masyarakat�itu�akan�terkena�dosa.�
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Dasar�hukum�salat�berjamaah�adalah:

Artinya�:

Dari�Abdullah�ibnu�Umar��r.a.�Rasulullah�saw.�bersabda:�"Salat�berjamaah�
lebih�utama�dari�salat�sendirian�sebanyak�dua�puluh�tujuh�derajat.”�(H.R.�
Bukhari�dan�Muslim)

2. Keutamaan Salat Berjamaah daripada SalatMunfarid (Sendiri)

Salat�munfarid�adalah�salat�yang�dilakukan�sendirian.�Cara�melakukannya�
sesuai�dengan�ketentuan�salat,��seperti��syarat�dan�rukun�salat.

Keutamaan�salat�berjamaah�daripada�salat��munfarid�dapat�disimak�pada�
Hadis�Nabi�Muhammad�saw.�yang�artinya:�

Dari�Abu�Hurairah�Rasulullah�saw.�bersabda,�"Salat�berjamaah�seorang�
laki-laki� lebih�baik�baginya�daripada�salat�sendirian�di�rumahnya,�dan�
keutamaannya�sebanyak�20�derajat�lebih,�Sesungguhnya,�seseorang�yang�
berwudu�dengan�bagus,lalu�pergi�ke�masjid�dengan�maksud�hanya�untuk�
mengerjakan�salat.�Allah�akan�mengangkat�dalam�setiap�kali�langkahnya�
itu� satu� derajat,� dan� digugurkan� pula� satu� kesalahannya� sampai� dia�
memasuki�masjid.�Setelah�masuk�masjid,�dia�tercatat�dalam�salat�selagi�
dia�tetap�menunggunya,�dan�semua�malaikat�mendoakannya�selama�dia�
tetap�di� tempat�salatnya.�Malaikat� itu�berdoa,�Wahai�Allah,�sayangilah�
dia,�ampunilah�dia� terimalah� tobatnya�selagi�dia� tidak�menganggu�dan�
tidak�berhadas”�(H.R.�Bukhari�dan�Muslim)

Salat�berjamaah�tidak�hanya�berlaku�pada�salat�fardu�saja,�tetapi�juga�pada�
salat�sunah,�seperti�salat�sunah�hari�raya.�

Hikmah�yang�dapat�diperoleh�dari�salat�berjamaah�ini,�antara�lain:�
a)� mendidik�umat�Islam�untuk�berdisplin;
b)� mendidik�umat�Islam�untuk�kompak,�searah,�sejalan,�dan�setujuan;
c)� mendidik�umat�Islam�untuk�taat�kepada�pimpinan;�
d)� memupuk�tanggung�jawab�terhadap�umat�Islam�secara�keseluruhan;�
e)� mendidik� umat� Islam� untuk� saling�memaafkan� dan� saling�mendoakan.�

Ketika�selesai�salat,�kita�bersalaman�memaafkan�dan�saling�mendoakan.�
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3. Syarat Sah Imam dan Makmum

a.� Syarat�Sah�Menjadi�Imam

Syarat�sah�menjadi�imam,�antara�lain:
1)� mengetahui�tata�cara�mengerjakan�salat�dan�dapat�melakukannya;
2)� membaca�Al-Qur’an�atau�Surah�Al-F±ti¥ah�dan�ayat�lain�dengar�benar;
3)� mengetahui�hukum�yang�berkenaan�dengan�salat;
4)� imam�harus�mumayyiz�(dapat�membedakan�yang�baik�dan�yang�buruk);
5)� tidak�menjadikan�makmum�ke�jamaah�yang�lain.

Sebagaimana�Hadis�Muhammad�saw.�yang�berbunyi:

Artinya�:

Dari�Abu�Mas’ud�al-Ansari�r.a.:�Rasulullah�saw�bersada:�"Orang�yang�
paling�berhak�menjadi�imam�salat�dalam�suatu�kaum�adalah�orang�yang�
paling� hafal�Al-Qur’an.� Jika�mereka� sama� dalam� hal� itu� yang� paling�
mengetahui�tentang�sunah,�kalau�mereka�sama�dalam�hal�itu,�yang�paling�
dahulu�hijrah,�kalau�mereka�sama�dalam�hal�itu,�yang�lebih�dahulu�masuk�
Islam.�Dan�janganlah�seseorang�menjadi�imam�dalam�kekuasaan�orang�
lain,�dan� jangan�pula�duduk�di�atas� tempat�duduk� tuan�rumah,�kecuali�
dengan�izinnya.�(H.R.�Muslim)

Dari�Hadis�di�atas,�kita�dapat�menyimpulkan�sebagai�berikut�:
1)� Imam�adalah�orang�yang�memimpin�salat�atau�yang�berdiri�paling�depan.
2)� Imam�dipilih�oleh�makmum�dengan�persyaratan:

a)� orang�yang�paling�fasih�(jelas)�membaca�Al-Qur’an;�
b)� orang�yang�paling�hapal�dan�paham�terhadap�sunah-sunah�Rasul;
c)� jika�mereka�kemampuannya�sama,�pilihlah�yang�paling�tua�usianya.�
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Seorang�imam�harus�memerhatikan�hal-hal�sebagai�berikut:
1)� Menertibkan�saf�(barisan)�makmum�sebelum�salat�di�mulai.

Sabda�Rasulullah� saw.� yang� artinya� :“Luruskan� barisan� kalian� karena�
lurusnya� barisan� termasuk� sempurnanya� salat.”� (H.R.� Bukhari� dan�
Muslim)

2)� Memerhatikan� kondisi� makmum� karena� keadaan� mereka� bermacam-
macam.�Hal� ini�dijelaskan�oleh�Rasulullah�saw.�yang�artinya:“�Apabila�
salah�seorang�dari�kamu�salat�menjadi�imam�bagi�orang�banyak,�hendaklah�
ia�ringankan.�Sebab,�di�antara�mereka�ada�yang� lemah,�sakit,�dan� tua.�
Akan� tetapi,� apabila� salat� sendirian,� boleh� dipanjangkan� � sekehendak�
kamu”.(�H.R.��Muslim�)

3)� Setelah�selesai�melaksanakan�salat�berjamaah,�imam�dianjurkan�menghadap�
ke�arah�makmum,�sebagaimana�Rasulullah�saw.�bersabda�yang�artinya:
“Adalah� Rasulullah� saw.,� apabila� selesai� salat,� ia� menghadapkan�
wajahnya�ke�arah�kami”�(�HR.��Bukhari)

b.� Syarat�Sah�Menjadi�Makmum�

Makmum�adalah�yang�dipimpin�atau�pengikut�salat.
Syarat�menjadi�makmum,�antara�lain:�

1)� Berniat�menjadi�makmum�(misalnya,�niat�pada�saat�salat�Zuhur):

Artinya:�

“Aku�melaksanakan� salat� fardu�Zuhur� empat� rakaat�menghadap� kiblat�
dalam�keadaan�menjadi�makmum��karena�Allah�ta’ala.”

2)� Setiap�gerakan�tidak�boleh�terlewatkan.
3)� Makmum�tidak�boleh�mendahului�gerakan�imam.�Jika�makmum�tiga�kali�

berturut-turut�mendahului�imam,�batallah�salatnya�makmum.�
Perhatikan�hadis�berikut�ini:��
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Artinya�:

Dari�Anas�bin�Malik�r.a.�Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:�"Sesungguhnya,�
imam�itu�adalah�untuk�diikuti�oleh�makmumnya.�Oleh�karena�iu,�apabila�
imam�bertakbir,�bertakbir�pulalah�kamu,�apabila�imam�bangkit,�bangkitlah�
kamu,� apabila� imam� mengucapkan,� sami‘allahu� liman� hamidah,�
ucapkanlah,� rabbana�walakal�hamd.”�Dan�apabila� imam�mengerjakan�
salat� sambil� duduk,� salatlah� kamu� semuanya� sambil� duduk.”� (H.R.�
Muslim)

4)� Makmum�memerhatikan�atau�mendengarkan�ayat�yang�dibaca�imam.
Firman�Allah:

Artinya�:

“Dan�apabila�dibacakan�Al-Qur’an,�maka�dengarkanlah�baik-baik,�dan�
perhatikanlah� dengan� tenang� agar� kamu�mendapat� rahmat� (Surah�Al-
A’r±f��[7]�:�204�)�

5)� Makmum�harus�berlapang�dada�mengikhlaskan�dia�menjadi�imam.
6)� Makmum�yang�depan�hendaklah�yang�hafal�bacaan�Al-Qur’an.� �Hal� ini�

untuk� menjaga� kemungkinan� jika� imam� lupa� dalam� bacaan,� ia� dapat�
segera�memperbaikinya.�Selain�itu,�apabila�imam�batal,�dia�dapat�segera�
menggantikannya.

7)� Apabila�Imam� lupa� �gerakan�salat,�makmum� laki-laki�yang�di�belakang�
memperingatkannya� dengan� ucapan� subhanallaah.”�Apabila�makmum�
perempuan�mau�memperingatkan� imam,�makmum�menepuk� belakang�
tangan�kirinya�dengan�telapak�tangan�kanan.

8)� Makmum�tidak�mengetahui�batalnya�salat�imam�karena�disebabkan�hadas�
atau�yang�lain.

9)� Tidak�boleh�beranggapan�bahwa�salatnya�harus�diulangi�sebab�tidak�sah.
10)� Imam�tidak�menjadi�makmum.
11)�Makmum� tidak� boleh� berimam� kepada� orang� yang� bodoh,� yaitu� orang�

yang�tidak�bisa�membaca�Al-Qur’an.
12)� Imam�dan�makmum�harus�berada�pada�satu�tempat.

4. Halangan-halangan Salat Berjamaah

Hal-hal�yang�menjadi�halangan�berjamaah,�yaitu�:
a)� Karena�hujan.�Sebagaimana�sabda�Nabi�Muhammad�saw.�yang�artinya:�

Dari�Jabir,�Kami�telah�berjalan�bersama-sama�Rasulullah�saw.�dalam�
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perjalanan�kami�kehujanan.�Rasulullah�saw.�bersabda:�"Orang�yang�
hendak� salat,� salatlah� di� kendaraannya� masing-masing.”� (H.R.�
Muslim)

b)� Karena�sakit.�Sebagaimana�Hadis�Nabi�Muhammad�saw.�yang�artinya:�
“Ketika�Rasulullah�saw.�sakit,�beliau�meninggalkan�salat�berjamaah�
beberapa�hari.�(H.R.�Bukhari�dan�Muslim)

c)� Karena� lapar� atau� haus,� sedangkan� makanan� telah� tersedia,� atau�
juga�ketika�hendak�buang�air�besar�atau�kecil.�Sebagaimana�Hadis�
Nabi�Muhammad�saw.:�yang�artinya�:�“Dari�Aisyah,�Rasulullah�saw.�
bersabda,� Jangan� salat� ketika�makanan� telah� tersedia�dan� jangan�
pula�salat�ketika�sangat�ingin�buang�air.�(H.R.�Muslim)

�
5. Tata Cara Salat Berjamaah

a.� Berjamaah�Campuran

Susunan�saf�untuk�makmum�campuran�adalah�barisan�pertama�kelompok�
atau�jamaah�pria,�berikutnya�anak-anak,�dan�di�belakangnya�wanita,� �jangan�
pada� tempat� yang� renggang� antara�
seorang� makmum� dengan� makmum�
lain.�Hadi£�Nabi�Muhammad�saw�yang�
artinya:� “Penuhkanlah� olehmu� jarak�
yang� kosong� di� antara� kamu,� maka�
sesungguhnya� setan� dapat� masuk� di�
antara� kamu� seperti� anak� kambing�
(H.R.�Ahmad�)

Perhatikan�gambar�di�samping�ini!

b.� Berjamaah�Dua�Orang�atau�� �
� Lebih

Jika�makmum� sendirian� atau� salat�
berjamaah� dua� orang,� posisi�makmum�
harus� di� sebelah� kanan� imam,� hampir�
sejajar�dengan��imam,�atau�jarak�antara�
imam� dan�makmum,� disunahkan� tidak�
lebih�dari�3�zira,�yaitu�kurang� lebih�50�
cm.��

Perhatikan�gambar�di�samping�ini!

Salat�berjamaah�campuran

Berjamaah�dua�orang:�imam�di�depan�
dan�makmum�di�sebelah�kanan�dekat�

dengan�imam
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Susunan�sesuai�dengan�hadis��yang�artinya�:�Pada�suatu�saat,�ketika�Nabi�
Muhammad�saw.�akan�salat�Magrib,�saya�datang�lalu�berdiri�sebelah�kirinya,�
beliau�mencegahku�dan�menyuruhku�berdiri�di�sebelah�kanannya,�kemudian�
datang�temanku,�lalu�kami�berbaris�di�belakangnya.

Akan�tetapi,�jika�makmum�masbuq,�makmum�yang�kanan��bergeser�satu�
langkah�ke�belakang,�dan�makmum�masbuq�tepat�di�belakang�imam�merapat�
dengan�makmum�muwafiq�.�

Perhatikan�gambar�berikut�ini�!

Tahukah kamu?

Makmum�muwafiq�adalah�orang�yang�dari�sejak�pertama�mengikuti�salat�bersama�

imam.� Makmum� masbuq� adalah� orang� yang� ketinggalan� ketika� imam� telah�

melakukan�sebagian�rukun�salat.�

Imam�dan�satu�makmum,
kemudian�datang�masbuq.�Makmum�mundur�sejajar�masbuq

Jika�ada�masbuq�satu�lagi,�maka�masbuq�merapat�ke�sebelah�kiri�imam.
Seterusnya,�ada�dua�masbuq� lagi�maka�masbuq�yang�satu�ke�sebelah�kanan,�
masbuq�yang�kedua�di�sebelah�kiri.�Perhatikan�gambar�berikut�ini�!

Imam�dan�tiga�makmum Imam�dan�lima�makmum
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6. Niat Bacaan Salat Berjamaah

Misalnya,�niat�imam�salat�Zuhur.�Bacaannya�adalah:

Artinya�:

Aku�berniat�salat� fardu�Zuhur�empat�rakaat�menghadap�kiblat�menjadi�
imam�karena�Allah�semata.

7. MakmumWajib Mengikuti Perbuatan Imam

Dalam�salat�berjamaah,�makmum�wajib�mengikuti�perbuatan�imam�atau�
gerakan�imam.�Demikian�pula�bacaan�yang�dibaca�imam,�semua�dibaca�pula�
oleh�makmum,�seperti�dia�salat�sendiri,�kecuali�beberapa�hal�berikut�ini:
a)� Jika� imam� membaca� surah� Al-F±ti¥ah� dinyaringkan,� makmum� wajib�

mendengarkannya�dengan�saksama,�tidak�boleh�mengikuti.�Demikian�pula,�
jika� imam�membaca� surah-surah� lainnya� yang� dinyaringkan,�makmum�
wajib�mendengarkannya,�dengan�saksama��tidak�boleh�mengikuti�bacaan.

b)� Apabila�imam�selesai�membaca�surat�Al-F±ti¥ah�pada�kata�walad�dallin,�
makmum�membaca�aamiin�dan�jika�imam�membaca�“sami’allaahu�liman�
hamidah,”�makmum�tidak�boleh�mengikutinya,�tetapi�hendaklah�makmum�
menyambut�dengan�ucapan:�“rabbanaa�lakalhamd……”.

c)� Apabila� imam�membaca�surah�Al-F±ti¥ah�dan�surah� lainnya�yang� tidak�
dinyaringkan,� makmum� wajib� membaca� surah� Al-F±ti¥ah� dan� sunah�
membaca�surah�lainnya.�

d)� Jika� imam� batal,� imam� harus�mengundurkan� diri� dan� digantikan� oleh�
makmum�yang�di�belakangnya,�dengan�cara�maju�ke�depan�menggantikan�
kedudukan�imam.

e)� Apabila� imam�keliru,�makmum�di�belakangnya�memperingatkan� imam��
dengan�bacaan�subhanallah.”�Itu�jika�makmumnya�laki-laki,�sedangkan�
bila�makmumnya�perempuan,�ia�menepuk�belakang�tangan�kirinya�dengan�
telapak�tangan�kanan.�

f)� Untuk�makmum�masbuq,� dia� harus�menambah� kekurangan� rakaatnya,�
yaitu:� setelah� imam�memberi� salam,� ia�meneruskan� salatnya.� Jika� dia�
sempat�mengikuti� imam�membaca�Al-F±ti¥ah�dari� awal,�dia�mendapat�
rakaat�itu.�Sebagaimana�hadis�Nabi�Muhammad�saw.:�Jika�ia�mendapatkan�
imam,� sedangkan� kita� ketinggalan,� maka� ikuti� apa� yang� ia� kerjakan.�
Dahului�dengan�berniat�dan�takbiratul�ihram.�Apabila�kamu�mendengar�
iqamat,�maka�berjalanlah�kamu�berburu-buru,�yang�kamu�dapati�keadaan�
imam�boleh�kamu�kerjakan.�Dan�apa�yang�kau�ketinggalan,�maka�kamu�
sempurnakan.”�(H.R.�Bukhari�dan�Muslim)
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Kebalikan� dari� salat� jamaah� adalah� salat� sendirian� atau� disebut� juga� salat�
munfarid.�Perbedaan�salat�jamaah�dengan�salat�munfarid�terletak�pada�niat.��Jika�

berjamaah�dan�menjadi� imam,�yang�dibacanya� :� (� � ).� Jika�menjadi�

makmum,�yang�dibacanya�:�(� �).�Sementara�itu,�pada�salat�munfarid,�

cukup�dengan�membaca�(� �).

B. TATACARA SALATMUNFARID (SENDIRIAN)

RANGKUMAN

1.� Berjamaah� berasal� dari� bahasa� Arab,� yaitu� jamaah,� yang� artinya�
berkumpul�atau�banyak.�Salat�berjamaah��adalah�salat�yang�dilakukan�
bersama-sama�sekurang-kurangnya�dilakukan�oleh�dua�orang,�dengan�
tertib� dan� teratur,� sesuai� dengan� Al-Qur’an� dan� Hadis,� yang� satu�
bertindak�sebagai�imam�yang�satu�lagi�bertindak�sebagai�makmum.�

2.� Hukum� salat�berjamaah�adalah� sunah�muakad,� tetapi�ada� juga�yang�
mengatakan�fardu�kifayah�atau�wajib�kifayah.

3.� Salat� berjamaah� lebih� utama� sebanyak� 27� derajat� daripada� salat�
sendirian.

4.� Imam� adalah� orang� yang�memimpin� salat� atau� yang� berdiri� paling�
depan.

5.� Syarat�menjadi�imam:
a)� orang�yang�paling�fasih�(jelas)�membaca�Al-Qur'an;
b)� orang�yang�paling�hapal�dan�paham�terhadap�sunah-sunah�Rasul;
c)� jika�di�antara�mereka�kemampuannya�sama,�pilihlah�yang�paling�

tua�usianya.�
6.� Makmum�adalah�yang�dipimpin�atau�pengikut�salat.
7.� Makmum� tidak�boleh�mendahului�gerakan� imam.�Jika�makmum� tiga�

kali�berturut-turut�mendahului�imam,�batallah�salatnya�makmum.

Salat� berjamaah�memiliki� banyak� keutamaan� daripada� salat� sendirian.�
Seringkah� kamu� salat� berjamaah?� Menurut� pengetahuanmu,� apa�
perbedaan�salat�berjamaah�dan�salat�sendrian?�Ayo,�ajaklah�teman,�adik,�
atau�kakakmu�untuk�salat�berjamaah�agar�pahalamu�berlipat�ganda.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Salat�berjamaah�sekurang-kurangnya�dilakukan�oleh�.�.�.�.
a.� tiga�orang� � � � � b.� dua�orang
c.� empat�orang��� � � � d.� lima�orang

2.� Hukum�salat�berjamaah�adalah�.�.�.�.
a.� fardu�‘ain� � � � � b.� sunah�muakad
c.� mubah�� � � � � � d.� makruh

3.� Salat�berjamaah�itu�lebih�utama�daripada�salat�fardu,�dengan�perbandingan�
satu�berbanding�.�.�.�derajat.
a.� 30�� � � � � � � b.� 20
c.� 27� � � � � � � d.� 50

4.� Salah�satu�syarat�sah�menjadi�imam�adalah�.�.�.�.
a.� dapat�membaca�Al-Qur’an
b.� dapat�amanat
c.� dapat�menjadi�makmum
d.� mengetahui�hukum�Islam

5.� Seorang�yang�sedang�menjadi�imam�hendaknya�tidak�sedang�.�.�.�.
a.� bermakmum� � � � � b.� bermukim
c.� bertakbir� � � � � d.� bepergian

6.� Yang�lebih�diutamakan�untuk�menjadi��imam,�antara�lain�.�.�.�.
a.� bacaan�Al-Qur’annya� � � b.� pakaiannya
c.� suaranya�� � � � � d.� dakwahnya

7.� Syarat�menjadi�makmum�di�antaranya�.�.�.�.
a.� mengikuti�semua�ucapan�imam�
b.� mengikuti�semua�gerakan�imam
c.� tidak�mengikuti�bacaan�imam
d.� mengikuti�semua�bacaan�imam

8.� Masbuq�artinya�orang�yang�salat�berjamaah�dalam�keadaan�.�.�.�.
a.� terlupa� � � � � � b.� bersamaan
c.� terlambat�� � � � � d.� tertinggal

9.� Makmum�mendapati�imam�sedang�rukuk,�lalu�ikut�rukuk�dengan�sempurna�
maka�ia�telah�.�.�.�.

EVALUASI
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a.� mendapat�satu�rakaat� � � b.� selesai�salatnya
c.� tertinggal� � � � � d.� mendapat�dua�rakaat�

10.� Syarat�mendirikan�salat�berjamaah�adalah�.�.�.�.
a.� makmum�harus�mengikuti�imam
b.� makmum�laki-laki�tidak�diboleh�mengimami�imam�perempuan
c.� imam�orang�yang�fasih�membaca�Al-Qur’an
d.� semua�benar

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�perbedaan�imam�dan�makmum!
2.� Sebutkan�syarat-syarat�menjadi�imam!
3.� Jelaskan�perbedaan�makmum�muwafiq�dan�makmum�masbuq!
4.� Sebutkan�halangan-halangan�salat�berjamaah!
5.� Bagaimana�tata�cara�salat�berjamaah�campuran,�makmum�dua�orang�dan�

makmum�tiga�orang!

KEGIATAN

1.� Praktikkan�salat�Zuhur�berjamaah�bersama�teman-temanmu!
2.� Praktikkan�salat�Isya�munfarid�di�hadapan�teman-temanmu!
3.� Praktikkan� cara� melaksanakan� masbuq� yang� ketinggalan� satu�

rakaat!
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Muhammad� saw.� sebagai� pembawa� kebenaran�
dilahirkan�di�tengah-tengah�masyarakat�Arab�yang�
situasi�dan�kondisinya�sangat�memperihatinkan,�
baik� ditinjau� dari� segi� geografis,� sosial,�
ekonomi,�maupun�politis.

Pada� bab� ini,� kamu� akan� belajar�
mnjelaskan�sejarah�Nabi�Muhammad�saw.�
dan�misi�dakwahnya.�Setelah�mempelajari�
hal� tersebut,� kamu� diharapkan� dapat�
memahami� sejarah� Nabi� Muhammad�
saw.

SEJARAH NABI
MUHAMMAD SAW.
S
M

Bab

9

��Sumber:�ceritahaji.com

1. Peristiwa yangMelatarbelakangi
Kelahiran NabiMuhammad saw.

Sebelum�Nabi�Muhammad�saw.�dilahirkan,�terjadi�
penyerangan�atas� tanah�Mekah� �oleh�pasukan�bergajah�
yang�dipimpin�oleh�raja�Habsyah,�yang�bernama�Abrahah.��

Yang� berkuasa� di�Mekah� � pada�waktu� itu� ialah�Abdul�Mu¯¯alib� Ibnu�
Hasyim,� kakek� dari� Nabi� Muhammad� saw.� Abdul� Mu¯¯alib� mengajukan�
sepertiga�harta�kepada�Abrahah,�asal�dia� tidak� jadi�meneruskan�maksudnya�
merubuhkan�Kakbah.�Akan� tetapi,�Abrahah� tetap�dengan�niatnya.�Akhirnya,�
Abdul�Mu¯¯alib�kembali�ke�Mekah�dan�melakukan� tawaf.�Dia�mengelilingi�
Baitullah�atau�Kakbah�seraya�menyebut�beberapa�kali�bait�syair.�Orang-orang�
yang�sama-sama�tawaf�dengan�dia�pun�turut�mengulang-ulang�syair�itu,�yaitu:�

“Wahai�Tuhanku!�Tak�ada�yang�kami�harapkan�selain�Engkau!

A. SEJARAHKELAHIRAN
NABIMUHAMMAD SAW.
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Wahai�Tuhanku!�Selamatkanlah�dari�serangan�mereka�rumah�Engkau!
Musuh�rumah-Mu�ialah�orang�yang�memusuhi�Engkau.”

Doa� ini� diperkenankan� oleh� Tuhan.� Dalam� surah� Al-F³l� [105]� :� 1-5,�
diceritakan� bagaimana� akibat� yang� diderita� oleh� Abrahah� dan� tentara�
gajahnya.

Firman�Allah�swt.�:

Artinya:

“Tidakah� engkau� (Muhammad)� perhatikan� bagaimana� Tuhanmu� telah�
bertindak�terhadap��pasukan�bergajah?(1)��Bukankah�Dia�telah�menjadikan�
tipu�daya�mereka�itu�sia-sia?�(2)�dan�Dia��mengirimkan�kepada�mereka�
burung�yang�berbondong-bondong,�(3)�yang�melempari�mereka�dengan�
batu�dari� tanah� liat� yang� terbakar� (4)� sehingga�mereka�dijadikan-Nya�
seperti�daun-daun�yang�dimakan�(ulat)�(5).�(Surah�Al-F³l�[105]�:�1-5)

2. Kelahiran Nabi Muhammad saw.

Abdul�Mu¯¯alib�ini�dikarunai�putra�sepuluh�orang,�di�antaranya�ialah�Abu�
Lahab,�Hamzah,�Abbas,�Abu�°alib,�sedang�yang�bungsu�dan�amat�disayanginya�
ialah�Abdullah,�ayah�Rasulullah�saw.

Abdullah�menikah�dengan�Aminah�binti��Wahab,�seorang�wanita�Quraisy�
yang�amat�baik�budi�pekertinya.�Aminah�ialah�puteri�dari�Wahab,�putra�Abdul�
Manaf�putra�Zuhrah�putra�Kilab.�Pada�Kilab-lah,�bertemu�nasab�atau�turunan�
ibu�dengan�ayahnya.�Tidak�berapa�lama�sesudah�pernikahan�itu,�Abdullah�pun�
wafat,� di�Yastrib,� sewaktu� dalam� perniagaan� ke�Syria.�Ketika� itu,�Aminah�
sedang�mengandung�dua�bulan.

Muhammad�dilahirkan�pada�hari�Senin�
tanggal�12�Rabiul�Awal,�bersamaan�dengan�
tanggal�20�April� tahun�571�M.�Muhammad�
adalah� putra� tunggal� Abdullah� bin� Abdul�
Muttalib�dan�Aminah�binti�Wahab.�Keduanya�
berasal�dari�generasi�keluarga�baik-baik�dan�
terhormat,�yakni�keturunan�yang�mempunyai�
nama�terpuji�dan�disegani�oleh�masyarakat.

Tahukah Kamu?

Peristiwa� tentara� bergajah�

ini� adalah� suatu� peristiwa�

yang� penting� dalam� sejarah�

bangsa�Arab.�Di�Tahun�Gajah�

itulah,�Nabi�Muhammad�saw.�

dilahirkan.
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3. Pesan Moral atas Kelahiran Nabi Muhammad saw.

Pesan�moral�dari�kelahiran�Nabi�Muhammad�saw.,�antara�lain:
a)� Kita�harus�dapat� �mengendalikan�diri�bersabar,�dan�bertawakal�kepada�

Allah.�Senantiasa�mematuhi�perintah-Nya�dan�menjauhi�larangan-Nya.
b)� Kita� harus� tabah� hati� dalam�menghadapi� berbagai� cobaan,� ujian,� dan�

musibah�yang�menimpa.
c)� Nabi�lahir�di�tengah-tengah�kemusyrikan�para�penyembah�berhala.
d)� Manusia�harus�senantiasa�waspada�untuk�keselamatan�nusa,�bangsa,�dan�agama.

Kilab

Nabi�Muhammad�saw.

Zuhrah

Abdul�Manaf

Wahab

Aminah

Qusay

Hasyim

Abdul�Mu¯¯allib

Abdullah

B. MASAPERTUMBUHANNABIMUHAMMAD SAW.

1. Masa Kanak-kanak

Muhammad�menjadi� anak�yatim�karena� ayahnya,�Abdullah,�meninggal�
dunia�sebelum�beliau�lahir.�

Kelahiran�Muhammad�sangat�menggembirakan�kakeknya,�Abdul�Mu¯¯alib�
bin�Hasyim�yang� langsung�membawanya� �ke�Kakbah.�Bayi� itu�dinamainya�
dengan�nama�yang�tidak�lazim�pada�waktu�itu�di�kalangan�masyarakat�Arab,�
yaitu�Muhammad�atau�Ahmad.�

Muhammad� tidaklah� disusukan� oleh� ibunya,� tetapi� diserahkan� kepada�
perempuan�dusun.�Hal�itu�telah�menjadi�kebiasaan�bangsa�Quraisy.�Ia�disusukan�
pada� Halimatus� Sa’diyah� (Halimah).� Di� dusun� Halimahlah,� Muhammad�
dibesarkan�bersama�anak-anaknya.�Seperti�halnya�saudara-saudara�sesusunya,�
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Muhammad� turut�menggembala�domba.�Kira-kira� empat� tahun� lamanya,� ia�
dalam�asuhan�Halimah.

Ketika� sedang�berjalan-jalan�dengan� ibu�angkatnya,� ia�bertemu�dengan�
orang-orang�Yahudi.�Mereka��terkejut�demi�mengetahui�siapa�namanya,�lalu�
menanyakan�siapa�ayah�bundanya.�Untunglah�dengan�petunjuk�Allah,�Halimah�
mengaku�bahwa�ia�adalah�anaknya�sendiri�dengan�suaminya,�hingga�hilanglah�
kecurigaan�mereka�kalau-kalau�ia�seorang�yatim�piatu,�sebagai�salah�satu�tanda�
dari�nabi�yang�terakhir.

Karena� banyaknya� kejadian� yang� aneh� tersebut,� Halimah� merasa�
cemas.�Meskipun�sangat�menyayangi�anak�angkatnya�itu,�namun�ia�terpaksa�
mengembalikan�kepada�ibunya,�Aminah.

Akan�tetapi,�hanya�dua�tahun�Muhammad�merasakan�kasih�sayang�ibunya�
itu.�Karena�ketika�ia�meningkat�usia�enam�tahun,�Aminah�wafat.�Aminah�wafat�
di�Abwa,�suatu�tempat�antara�kota�Mekah�dan�Madinah,�setelah�berziarah�ke�
makam�suaminya�di�Madinah.�Aminah�pun�dimakamkan�di�sana.

Sepeninggal�Aminah,�Muhammad�diasuh�oleh�Abdul�Mu¯¯allib.�Kakeknya�
ini�amat�sayang�karena�tingkah�lakunya�yang�baik�dan�sopan�dalam�pergaulan.�
Akan� tetapi,�baru�dua� tahun�dalam�asuhannya,�Abdul�Mu¯¯allib�wafat,�yaitu�
ketika�Muhammad�meningkat�usia�delapan�tahun.

2. Masa Remaja

Sebagian�besar,�orang��berpendapat�bahwa�kehidupan�masa�remaja�adalah�
saat-saat�yang�paling�indah�dan�mengasyikkan.�Pada�masa�ini,�penuh�dengan�
hal-hal� yang�menggairahkan.�Hal� ini� biasanya� diperoleh� dengan� dukungan�
berbagai��aspek,�mulai�dari��kasih�sayang�orang�tua�dan�keluarga,�tersedianya�
fasilitas� sebagai�pendukung�berkembangnya�aktivitas,�dan�adanya�perhatian�
dari�lawan�jenis.�Kondisi�seperti�itu��tidak�pernah�dirasakan��secara�leluasa�oleh��
Muhammad.�Beliau�merasa�masa-masa�indah�itu�hanya��milik�orang�lain.

Sebelum� Abdul� Mu¯¯allib� meninggal� dunia,� beliau� berwasiat� agar�
sepeninggalnya,�Muhammad�hendaklah�dipelihara�dan�diasuh�oleh�Abu�°alib,�
yaitu�kakak�dari�Abdullah.

Keberadaan��Abu�°alib�bin�Abdul�Mu¯¯allib�tidaklah�berlebihan�sehingga�
hal�ini�turut�memberikan�corak�kehidupan�yang�dijalani�Muhammad�sehari-hari.�
Selain��tidak�sempat�mengecap�pendidikan�yang�memadai,�beliau�juga�harus�
menikmati�kehidupan�sederhana.�Kegiatan�sehari-harinya�menggembala�biri-
biri�dan�sering�mengikuti�kafilah�berdagang�ke�berbagai�kota.�Dalam�usia�12�
tahun,�beliau�telah�berani�mengiringi�serombongan�kafilah�untuk�berdagang.�

Dalam� perjalanan� melewati� Bushra,� mereka� bertemu� dengan� seorang�
pendeta�Nasrani�bernama�Bahaira.�Berdasarkan�riwayat�yang�didengarnya�dari�
Abu�°alib,�pendeta�itu�merasa�yakin�bahwa�anak�inilah�yang�akan�menjadi�Nabi�
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akhir�zaman��sebagai�apa�yang�dijanjikan�di�dalam�kitab-kitab�suci.�Abu�°alib�
disarankan�untuk�segera�pulang�dan�menjaga�anaknya�baik-baik,�terutama�dari�
kejahatan�orang�Yahudi.�Abu�°alib�segera�pulang�setelah�mengetahui�bahwa�
keponakannya�itu�akan�menjadi�orang�penting�di�kemudian�hari.

Muhammad� remaja� terkenal� sebagai� seorang� anak�muda�yang�berbudi,�
ramah� tamah,�dan�banyak�mempunyai� teman.�Teman-teman�menyegani�dan�
mempercayainya�hingga��menggelarinya�Al-Amin,�artinya�yang�jujur�atau�yang�
benar.�Ia�tidak�suka�minum�khamar�atau�tuak,�bermain�judi,�dan�lain-lain�yang�
menjadi�kegemaran�orang-orang�Quraisy.�Apalagi�menyembah�dan�memuja�
berhala�serta�mengikuti�kepercayaan�bangsa�Arab.

Sebaliknya,� ia� suka�menolong�dan�membantu�orang-orang�yang�dalam�
kesusahan,�misalnya�fakir�miskin�yang��butuh�makanan�dan�musafir-musafir��
yang�tersesat�dalam�perjalanan.�

3. Masa Dewasa

Setelah�dewasa,�Muhammad�mencari�penghidupannya�dengan�berniaga.�
Modalnya�diperoleh�dari�Khadijah�binti�Khuwailid,�seorang�janda�kaya�yang�
menaruh�kepercayaan�kepadanya.

Dalam�usia�24� tahun,� ia�pergi�berdagang�ke�Syria�dengan�ditemani�oleh�
bujang�Khadijah,�Maisara.�Perdagangannya�itu�memperoleh�keuntungan�besar.

Dalam� perniagaan,� mereka� bertemu� dengan� seorang� pendeta� Kristen�
bernama� Jurjis,� yang� meramalkan� kenabian� Muhammad.� Dipesankannya�
kepada�Maisara� agar�menjaga� tuannya� dengan� hati-hati,� terutama� terhadap�
golongan�Yahudi.

Hubungan� dagang� � yang� baik� antara� Muhammad� dan� Khadijah� ini,�
begitu�pula�laporan�perjalanannya�ke�Syria�dan�pertemuannya�dengan�Jurjis,�
menyebabkan�Khadijah�menaruh�minat�kepada�Muhammad.�Hal�itu�mendapat�
sambutan� selayaknya� dan� akhirnya�mereka� pun�menikah.�Usia�Muhammad�
ketika�itu�25�tahun,�sedangkan�Khadijah�telah�berusia�40�tahun.

Sewaktu�Muhammad�berusia�35�tahun,�terjadi�perselisihan�di�antara�orang-
orang�Quraisy.�Ketika�memperbaiki�Kakbah�dan�hendak�meletakkan�Hajar�
Aswad� di� tempatnya� semula,�mereka� berebutan� hendak�melaksanakannya.�
Masing-masing�suku�menganggap�bahwa�sukunyalah�yang�lebih�berhak.

Perselisihan� ini� hampir� saja� berlarut-larut� dan� hampir� menimbulkan,�
perang� saudara.� Untunglah� atas� usul� dari� seorang� pemuka,� Muhammad�
diangkat�sebagai�hakim.�Dengan�bijaksana,�Muhammad�pun�berhasil�mengatasi�
kesulitan�itu.�Dihamparkannya�sorbannya,�kemudian�ditaruhnya�Hajar�Aswad�
di�atasnya,�lalu�kepala�suku�masing-masing�memegang�pinggirnya.�Kemudian,�
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secara�bersama�batu� itu�diangkat�dan� akhirnya�ditaruh�oleh�Muhammad�ke�
tempat� semula.� Demikianlah� sengketa� itu� dapat� diatasi,� dan� kepercayaan�
Quraisy�kepada�Muhammad��pun�kian�bertambah�besar.

4. Diangkat Menjadi Rasulullah

Ketika�beristrikan�Khadijah,�Muhammad�sering�mengasingkan�diri�atau�
ber-tahanus�di�Gua�Hira�yang�terletak�di�kaki�Jabal�Nur,�kira-kira�5�km�sebelah�
Timur�kota�Mekah.�Hal� tersebut�berlangsung�cukup� lama,�yaitu�5� tahun.�Di�
sana,�beliau�munajat�atau�memohon�kepada�Allah�swt.�agar�diberi�bimbingan�
dan�pertunjuk�jalan�yang�benar.

Dalam�persemediannya�di�Gua�Hira�pada�umur�40�tahun,�atau�pada�malam�
17�Ramadan�611�M�bertepatan�tanggal�6�Agustus�610�M,��malaikat�Jibril�datang�
menemui� beliau,� menyodorkan� selembar� kain� bersulamkan� tulisan-tulisan.�
Lalu,� disuruhnya�Muhammad�membaca� tulisan� itu.�Ketika� itu,�Muhammad�
menyatakan� bahwa� ia� tidak� dapat� membaca.� Dipeluknyalah� Muhammad�
dengan�erat�hingga�sesak�nafasnya.�Kemudian,�dilepaskan�dan�disuruhnya�lagi�
membaca.�Muhammad�pun�menjawab:�“Aku�tidak�dapat�membaca”.

Kembali,�Muhammad�dipeluknya� lagi.�Lalu,�dilepaskan�dan�disuruhnya�
lagi�untuk�membaca.�Hal�ini�berulang�tiga�kali.�Setelah�itu,�barulah�diajarkan�
oleh�malaikat�Jibril�wahyu�yang�pertama,�yang�berbunyi�sebagai�berikut:

Artinya:

“Bacalah� dengan� (menyebut)� nama� Tuhanmu� yang� menciptakan,�
Dia� telah� menciptakan� manusia� dari� segumpal� darah.� Bacalah,� dan�
Tuhanmulah�Yang�Mahamulia.�Yang�mengajar� (manusia)�dengan�pena.�
Dia�mengajarkan�manusia�apa�yang�tidak�diketahuinya”�(Surah�Al-Alaq�
[96]�:�1-5)

Setelah�itu,��disampaikanlah�berita�bahwa�Muhammad�telah�diangkat�oleh�Allah�
menjadi�Rasul�atau�utusan�kepada�manusia.�Lalu,�Jibril�pun�keluar�dan�menghilang.

Kejadian� yang� tidak� diduga-duga� ini� menyebabkan� Muhammad� jadi�
gugup�dan�takut.�Dikemasinya�barang-barangnya.�Dalam�ketakutan,�ia�segera��
pulang.�Sesampainya�di� rumah,� ia�masih�dalam�cemas�dan�menggigil�bagai�
orang�kedinginan�dan�minta�diselimuti�oleh�istrinya,�Khadijah.
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Melihat� kejadian� itu,�Khadijah�men-
jadi�cemas�dan�setelah�suasana�agak�reda,�
dinyatakanlah�apa�yang�telah�terjadi.�Men-
dengar�cerita�suaminya,�Khadijah�berusaha�
menghiburnya� dan� menyatakan� bahwa�
yang�datang� itu� tidak� lain�melainkan� roh�
suci.� Katanya� roh-roh� itu� hanya� datang�
kepada�para�nabi.

Muhammad� dibawa� oleh� Khadi-
jah� kepada� saudara� sepupunya� bernama�
Waraqah�bin�Naufal,�seorang�pendeta�Nas-
rani�yang�ahli�dalam�persoalan�kitab-kitab�
suci.�Tatkala�diceritakan�oleh�Muhammad�
apa�yang�telah�terjadi,�Waraqah�pun�menepukan�tangannya,�dengan�berkata:�
“Inilah�dia�Namus�(nama�malaikat�Jibril�dalam�Taurat�dan�Injil�yang�pernah�
datang�kepada�Nabi�Ibrahim,��Nabi�Musa,�dan�lain-lain).�Sebenarnyalah�kamu�
telah�diangkat�menjadi�Rasul,� tetapi� tentulah�pula�akan�dimusuhi�dan�diusir�
oleh�orang-orang�Quraisy.”

Muhammad�pada�mulanya�telah�menaruh�harapan�besar,�tetapi�kembali�terkejut.�
Lalu,�beliau�bertanya�:�Betulkah�saya�akan�diusir,�dan�mengapa�saya�diusir?

Waraqah� menerangkan� bahwa� demikianlah� halnya� nasib� nabi-nabi�
dan� rasul-rasul� semenjak� dahulu.� Mereka� selalu� mendapat� tantangan� dan�
penganiayaan�dari�kaumnya.�Waraqah�juga�berjanji�bahwa�bila�datang�saatnya�
nanti,�sedang�ia�masih�hidup,�niscaya�ia�akan�menjadi�pembela�dan�pengikut�
Muhammad�yang�setia.

Tahukah Kamu?

Peristiwa� turunnya� wahyu� yang�

pertama�itu�dikenal�dengan�“Nuzulul�

Qur’an,”� artinya� hari� permulaan�

turunnya� Kitab� Suci� Al-Qur’an.�

Nuzulul� Qur’an� pun� diperingati�

oleh� umat� Islam� di� seluruh� dunia.�

Sebagaimana� kenyataan� bagi� kita�

bahwa�peristiwa�itu�sama�waktunya�

dengan� pengangkatan�Muhammad�

sebagai��Rasul.

C. DAKWAH NABI MUHAMMAD DI MEKAH
(610-622 M)
Mendengar�keterangan�Waraqah�itu,�kebimbangan�Muhammad�berangsur-

angsur�menghilang.�Betapa�pun�berat�beban�yang�akan�dipikul,�tetapi�ia�merasa��
syukur�kepada�Allah�karena�apa�yang�diharapkannya�dari�dulu,�yaitu�nur�atau�
petunjuk�Tuhan,�telah�datang�maka�ditunggu-tunggulah�wahyu�berikutnya�oleh�
Rasulullah�saw.

Diturunkan�wahyu�pertama� surah�Al-Alaq� [96]� :�1-5,�di�Gua�Hira,� lalu�
diiringi�turunnya��surah�Al-Mudda££ir�[74]�:�1-7.�Dengan�peristiwa�turunnya�
kedua�ayat�ini,�Nabi�Muhammad�saw.�amat�bersyukur�dan�berbesar�hati�atas�
karunia�Allah� itu.�Karena� dengan�wahyu� itu,� beliau�memperoleh� pedoman�
untuk�memimpin�umat.�
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Dipundaknya,�terpikul�beban�berat,�yaitu:
1)� meluruskan�akidah�kepada�Allah�swt.,�yang�pada�saat�itu�kaum�Jahiliyah��di�

Mekah�menyembah�berhala,�terdapat�360�buah�berhala�di�sekitar�kakbah.
2)� meletakkan�landasan�hukum�Allah�swt.,�yang�pada�saat�itu�hukum�yang�

mereka� terapkan�adalah�hukum�rimba.�Siapa�yang�kuat�merekalah�yang�
menang.

3)� mempersatukan�umat�yang�terpecah�belah,�bermusuhan,�dalam�panji�agama�
Islam.�Yang�pada�saat�itu,�peperangan�antarkaum,�antarkabilah,�dan�antarsuku�
sering�terjadi.�Bahkan,�ada�yang�berlangsung�sampai�puluhan�tahun.

4)� memperbaiki� akhlaq�mulia,� yang� pada� saat� itu� bangsa�Arab� Jahiliyah��
senang� melakukan� kebiasaan-kebiasaan� buruk,� seperti� berfoya-foya,�
berjudi,�meminum�arak,�berzina,�dan�memperbudak�manusia.

5)� mengangkat�kembali�derajat�wanita�ikut�bermasyarakat�bersama�laki-laki,�
yang�pada�saat�Arab�Jahiliyah�para�wanitanya�sangat�menderita.�

Beliau�menerima�pengangkatan�sebagai�Rasul�dan�menerima�tugas�dakwah.�
Dakwah�yang�pertama�disampaikan�kepada�keluarga� sendiri,�kaum�kerabat,�
kemudian�kepada�orang�lain�yang�dilakukan�secara�sembunyi-sembunyi.

Dalam�waktu�singkat,�keluarga�nabi�(ahlul�bait)�masuk�Islam�di�antaranya,�
Siti�Khadijah,�Zaid�bin�Haritsah�(anak�angkat�Nabi�Muhammad�saw.),�dan�Ali�
bin�Abu�°alib.�Kemudian,�kerabat�dekatnya,�yakni�Abu�Bakar�Ashidiq.

Abu�Bakar�Ashidiq� adalah� orang� kaya� di�Mekah.�Melalui� tangan�Abu�
Bakar,�beberapa�orang�masuk�Islam�yang�biasa�disebut�Asabiquunal�Awwaluun�
(orang-orang�yang�pertama�masuk� Islam),�seperti:�Usman�bin�Affan,�Zubair�
bin�Awwam,�Sa’ad�bin�Abi�Waqas,�Arqam�bin�Abi�Arqam,�Abdurahman�bin�
Auf,�Thalhah�bin�Ubaidillah,�dan�Said�bin�Zaid.

Kemudian,�Allah�menyuruh�Nabi�berdakwah�secara�terbuka�dan�terang-
terangan�sebagaimana�firman�Allah:

Artinya:

Maka� sampaikanlah� (Muhammad)� secara� terang-terangan� segala� apa�
yang� diperintahkan� (kepadamu)� dan� berpalinglah� dari� orang� yang�
musyrik.��(Surah�Al-Hijr�[15]��:�94)

Rasulullah�saw.�dan�sahabatnya�melakukan�dakwah�secara�berkelompok�
untuk�menyampaikan�Islam.�Dakwah�Rasulullah�saw.�tersebut�diketahui�oleh�
orang-orang�Quraisy.�Tidak�sedikit�yang�simpati�terhadap�dakwah�Rasulullah�
dan�kemudian�memeluk�Islam.�Akan�tetapi,�banyak�juga�yang�membencinya.�
Termasuk,�paman�Nabi�sendiri,�yaitu�Abu�Lahab.�
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Rasulullah� saw.�menyampaikan� dakwah� bukan� dengan� cara� kekerasan�
melainkan� dengan� cara� yang� santun,� lemah� lembut,� hikmat,� dan� bijaksana.�
Selain�dakwah�dengan�lisan,�Rasulullah�saw.�juga�banyak�melakukan�dakwah�
dengan�perbuatan�yang�baik�dan�terpuji.�

Artinya:

Serulah�(manusia)�kepada�jalan�Tuhanmu�dengan�hikmah�dan�pengajaran�
yang� baik,� dan� berdebatlah� dengan� mereka� dengan� cara� yang� baik.�
Sesungguhnya�Tuhanmu.�Dialah�yang�lebih�mengetahui��siapa�yang�sesat�
dari�jalan-Nya�dan�Dialah�yang�lebih��mengetahui�siapa�yang�mendapat�
petunjuk.�(Surah�An-Na¥l�[16]�:�125)

Sebagian�besar�masyarakat�Mekah� �menentang�dan�memerangi�dakwah�
Rasulullah.� Bahkan,� Rasulullah� dan� para� sahabatnya� mengalami� berbagai�
hinaan,�gangguan,�dan�siksaan�dari�kafir�Quraisy.�Sahabat�Nabi�yang�mengalami�
siksaan,�seperti�Mu’az�bin�Yassir�dan�Bilal�bin�Rabbah.�Akan��tetapi,�siksaan�
tersebut�mereka� tahan� dengan� sabar� dan�mereka� tetap�mengucapkan� takbir�
kepada�Allah�swt..

Akhirnya,�Nabi�Muhammad�saw.�memerintahkan�kaum�Muslimin�untuk�
berhijrah�ke�negeri� lain.�Hijrah�pertama�ke�negeri�Habsyi� (Afrika),� lalu�ke�
Yastrib�(Madinah).

D. DAKWAH NABI MUHAMMAD DI MADINAH
(622-632 M)

Dalam�menjalankan� dakwah,�Nabi� tidak� pernah� berputus� asa.�Karena�
orang-orang�Quraisy�menolak,�Nabi�menunjukannya�kepada�orang-orang�yang�
berasal�dari�Yastrib�(Madinah).

Dakwah�Nabi�Muhammad�mendapat�perhatian.�Pada� tahun�621�M,� 13�
orang�penduduk�Yastrib�datang�menemui�Nabi�di�Bukit�Aqabah�dan�menyatakan�
keislaman�mereka.�Mereka�berjanji�akan�mematuhi�ajaran-ajaran�agama�.

Pada� tahun�berikutnya�(622�M),�datang� lagi�orang�Yastrib�ke�Mekah�di�
musim� haji.�Mereka�mengadakan� pertemuan� rahasia� dengan�Nabi� di�Bukit�
Aqabah.�Di�sana,�mereka�meminta�Nabi�Muhammad�beserta�kaum�Muslimin�
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E. MISI NABI MUHAMMAD UNTUK MANUSIA
DAN BANGSA

melakukan�hijrah�dan�pindah�ke�Yastrib.�Mereka�berjanji�akan�membela�dan�
mempertahankan�Nabi�dan�agama�Islam�secara�mati-matian.

Setelah� perjanjian� ini,� Nabi� menyuruh� sahabat-sahabatnya� pindah� ke�
Yastrib.�Kaum�Muhajirin� atau� pengungsi�Mekah�mengalir� ke� sana� hingga�
akhirnya�yang�tinggal�di�Mekah�itu�hanyalah�Nabi�bersana�Abu�Bakar�dan�Ali�
bin�Abi�°alib.

Kepindahan� ini� amat� mengkhawatirkan� orang-orang� Quraisy� hingga�
mereka� pun�memutuskan� akan�membunuh�Nabi�Muhammad.�Akan� tetapi,�
rencana�jahat�mereka�diberitahukan�Allah�kepada�Nabi�yang�memerintahkannya�
agar�melakukan�hijrah�ke�Yastrib.

Dengan� pertolongan� Allah,� di� tengah� malam,� Nabi� meloloskan� diri�
dari� kepungan� dan� bersama� sahabatnya�Abu�Bakar�melakukan� hijrah� yang�
bersejarah�itu.�Mereka�pada�mulanya�bersembunyi�di�Gua�Tsur.�Setelah�suasana�
agak�reda,�Nabi�melanjutkan�perjalanannya�dan�sampai�di�Yastrib�pada�hari�
Jumat�tanggal�12�Rabi’ul�awal�tahun�1�Hijriah,�bertepatan�dengan�tanggal�24�
September�tahun�622�M.

Penduduk�menyambut�Nabi�dengan�kasih�sayang�dan�semenjak�itu�kota�Yastrib�
beralih�nama�menjadi�Madinatur�Rasul,�kemudian�disingkat�menjadi�Madinah.

Orang-orang� yang� pindah� dari�Mekah� itu� disebut�Muhajirin� sementara�
penduduk�asli�yang�menyambut�kaum�Muhajirin�disebut�Ansar�artinya�kaum�
pembela.�Peristiwa� perpindahan� yang� biasa� disebut� hijrah� ini� amat� penting�
artinya� bagi� Islam.�Karena� pentingnya,� peristiwa� itu� pun� dijadikan� sebagai�
permulaan�tahun�penanggalan�Islam�yang�biasa�disebut�dengan�tahun�Hijriah.

Langkah-langkah�yang�dilakukan�Nabi�Muhammad�saw.�di�Madinah,�antara�
lain:� mendirikan� mesjid,� mempersaudarakan�Muhajirin� atau� kaum� pendatang�
dengan�Ansar�(penduduk�asli),�dan�mengadakan�perjanjian�dengan�kaum�Yahudi�
di�Madinah�demi�tercapainya�hidup�berdampingan�secara�damai.

Agama�Islam�merupakan�agama�yang�menjadi�rahmat�bagi�manusia.�Hal�
ini�bisa�kita� saksikan� sejak� zaman�permulaan� Islam�berkembang�di�Mekah�
dan�Madinah.�Di�mana�pun�Islam�berada,�pastilah�menjadi�perlindungan�bagi�
masyarakat�dan�bangsanya.�Begitu�juga�dengan�masyarakat�Madinah�sebagai�
pedoman� membina� kesatuan� dan� persatuan� bangsa� bagi� penyelenggaraan�
pembangunan�saat� ini.�Sejak�awal,�Islam� tidak�memandang�perbedaan�etnis.�
Sebagai� anggota� bangsa,� setiap� suku� bangsa� sepantasnya� saling�membantu�
untuk�kesejahteraan�keseluruhan�bangsa.�
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Secara�garis�besar,�misi�Nabi�Muhammad�saw.�untuk�semua�manusia�dan�
bangsa,�antara� lain:�membawa�ajaran� Islam,�menyebarkan�ajaran� Islam,�dan�
menyempurnakan�akhlak�manusia.�Akan�tetapi,�hal�ini�tentu�tidak�terlepas�dari�
awal�mula�perkembangan�Islam�di�Mekah�dan�Madinah.��

Perkembangan�yang�terjadi�saat�itu�sangat�mendukung�dakwah�Rasulullah�
saw.�dan�para�sahabatnya�serta�berkembangnya�Islam�yang�pesat��untuk�semua�
manusia�dan�bangsa.�Hal�ini�terlihat�dari�banyaknya�orang-orang�yang�masuk�
Islam.�Perasaan�bersaudara�sesama�kaum�Muslim�menjadi�kekuatan�terbesar�
dalam�membangun�masyarakat�sehingga�siap�mengorbankan� jiwa,�raga,�dan�
harta�demi�tegaknya�Islam.�Memberi�peluang�ajaran�Islam�dapat�diterima�oleh�
seluruh�lapisan�masyarakat�karena�Islam�mengajarkan�persamaan�derajat.

�

RANGKUMAN

1.� Muhammad�dilahirkan�di�tengah-tengah�masyarakat�Arab�yang�situasi�
dan� kondisinya� sangat� memperihatinkan,� baik� ditinjau� dari� segi�
geografis,�sosial,�ekonomi,�maupun�politis.

2.� Muhammad�dilahirkan�pada�hari�Senin�12�Rabiul�Awal,�Tahun�Gajah.
3.� Muhammad�digelari�Al-Amin�oleh� teman-teman�dan� sahabatnya.�Al-

Amin�artinya�yang�jujur�atau�yang�benar.
5.� Rasulullah�saw.�menyampaikan�dakwah�bukan�dengan�cara�kekerasan,�

melainkan� dengan� cara� yang� santun,� lemah� lembut,� hikmat,� dan�
bijaksana.�

7.� Sebagian�besar�masyarakat�Mekah��menentang�dan�memerangi�dakwah�
Rasulullah.� Bahkanm� Rasulullah� dan� para� sahabatnya� mengalami�
berbagai�hinaan,�gangguan,�serta�siksaan�oleh�kafir�Quraisy.

Nabi�Muhammad�saw.�dilahirkan��di�tengah-tengah�kondisi�masyarakat�
Arab� yang� sangat�mengkhawatirkan,� baik� dari� segi� � geografis,� sosial,�
politik,�maupun�ekonominya.�bedasarkan�yang�telah�kamu�pelajari�pada�
bab� ini,�pesan� apa�yang�dapat�kamu�peroleh�dari�mempelajari� sejarah�
kelahiran�Nabi�Muhammad�saw.?

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Nabi�Muhammad�ber-tahanus�di�sebuah�gua,�dan�turunlah�wahyu�pertama�
surah�Al-Alaq�[96]�:�1-5.�Nama�gua�tempat�turunnya�wahyu�pertama�adalah�
.�.�.�.
a.� gua�Uhud� � � � � b.� gua�Hira
c.� gua�Ashabul�Kahfi� � � d.� gua�Rahmah

2.� Nabi�Muhammad�saw.�adalah�putra�tunggal�.�.�.�.
a.� Abdullah�bin�Abdul�Mu¯¯alib�dan�Aminah�binti�Wahab
b.� Abu�°alib�bin�Abdul�Mu¯¯alib�dan�Aminah�binti�Wahab
c.� Abdullah�bin�Abdul�Mu¯¯alib�dan�Halimatus�Sa’diyah
d.� Abdul�Mu¯¯alib�dan�Halimatus�Sa’diyah

3.� Sebutan�orang�yang�pertama�beriman�dan�menyatakan��Islam�adalah�.�.�.�.
a.� mukmin�awwalun�� � � b.� afdalul�awwalun
c.� muslim�awwalunn� � � d.� assabiqunal�awwalun

4.� Yang� dikatakan�malaikat� Jibril� � kepada�Nabi�Muhammad� saw.� dalam�
proses�wahyu�pertama�adalah�.�.�.�.
a.�� tulislah� � � � � � b.� bacalah
c.�� dengarkanlah�� � � � d.� hafalkanlah

5.� Anak�angkat�Nabi�Muhammad�saw.�bernama�.�.�.�.
a.�� Ali�bin�Abu�°alib�� � � b.�� Zaid�bin�Haritsah
c.�� Abu�Bakar� � � � � d.�� Usman�bin�Affan

6.� Sahabat�seperdagangan�Abu�Bakar�yang�diajak�untuk�mengikuti�seruan�
Islam�adalah�.�.�.�.
a.�� Ali�bin�Abu�°alib�� � � b.� Zaid�bin�Haritsah
b.�� Saad�bin�Abi�Waqas� � � d.�� Utbah�bin�Muith

7.� Yang� tidak� termasuk� reaksi�kaum�kafir�Quraisy� terhadap�dakwah�Nabi�
Muhammad�saw.�adalah�.�.�.�.
a.�� ejekan,�penghinaan,�dan�olok-olok�
b.�� menjelek-jelekan�ajaran�
c.�� membangkitkan�keragu-raguan
d.�� menyebarkan�dakwah�kepada�umat�manusia

EVALUASI
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KEGIATAN

Pada�bab�ini,�kamu�telah�belajar�tentang�sejarah�kelahiran�Nabi�Muhammad�
saw.�dan�misi�dakwahnya.�Untuk�tugas�di�rumah,�buatlah�karya�tulis�yang�
berisi� sejarah�perjalanan�Nabi�Muhammad� saw.�dalam�mendakwahkan�
Islam� di�Mekah� dan�Madinah.� Gunakan� berbagai� sumber� bacaan� di�
perpustakaan� sekolahmu.�Setelah� selesai,� serahkan�pada�gurumu�untuk�
mendapat�penilaian.

8.� Orang-orang�yang�pindah�atau�mengungsi�dari�Mekah�ke�Madinah�disebut�
kaum�.�.�.�.
a.� Ansar� � � � � � b.� Muhajirin
c.� Quraisy� � � � � � d.� Yastrib

9.� Penduduk�asli�yang�menyambut�kaum�Muhajirin�disebut�.�.�.�.
a.� Ansar� � � � � � b.� Muhajirin
c.� Quraisy� � � � � � d.� Yastrib

10.��Langkah-langkah�Dakwah�Nabi�Muhammad�di�Madinah�adalah�.�.�.�.
a.� mendirikan�masjid,�guna�sarana�untuk�belajar�mengajar
b.� mempersaudarakan�kaum�Muhajirin�dan�Ansar
c.� mengadakan�perjanjian�dengan�kaum�Yahudi�di�Madinah�agar�hidup�

berdampingan�secara�damai.
d.� semua�benar�

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Kapan�Nabi�Muhammad�saw.�dilahirkan?

2.� Jelaskan�reaksi�masyarakat�Mekah��terhadap�kedatangan�Islam!

3.� Jelaskan�cara-cara�dakwah�Rasulullah�saw.!

4.� Apa�manfaat�dari�dakwah�Rasulullah�di�Mekah?�

5.� Apa�misi�dakwah�Rasulullah�saw.?



Pendidikan Agama Islam�untuk�SMP�Kelas�VII116

11616116

EVALUASI
Semester I

A. Uji Pengetahuan
Lingkarilah�huruf�a,�b,�c,�atau�d�di�depan�jawaban�yang�kamu�anggap�benar!�

1.� Hukum�bacaan�alif�lam�bertemu�
dengan�huruf

�

� disebut�….
a.� alif�lam�qamariyah
b.� alif�lam�syamsiyah�
c.� i§har�khalqi
d.� idgam�bigunnah

2.� Perbedaan� alif� lam� qamariyah�
dan� alif� lam� syamsiyah� adalah�
.…
a.� alif� lam� qamariyah� tidak�

ada� ciri� tasydid,� sedangkan�
alif� lam� syamsiyah� ada� ciri�
tasydid

b.� alif� lam� qamariyah� dibaca�
i§har,� sedangkan� alif� lam�
syamsiyah� tidak� i§har� atau�
lebur

c.� alif� lam� qamariyah� dan�
alif� lam� syamsiyah� cara�
membaca�ada�persamaan

d.� a�dan�b�benar

3.� Yang� termasuk� sifat� salbiyah�
bagi�Allah�swt.�adalah�.…
a.� wujud,�qidam,�baqa�
b.� wahdaniyah,�qudrat,�ir±dat
c.� ‘ilmu,� hayat,� sama',� basar,�

dan�kalam
d.� mukhalafatu�lil�hawadisi,�

qiyamuhu�binafsihi,�
wa¥d±niyah

4.� Kalamullah� yang� diturunkan�
kepada� Nabi� Muhammad� saw.��
sebagai� mukjizat� yang� paling�
besar.� Yang� dimaksud� dengan�
Kalamullah�adalah�.…
a.� kekuasaan�Allah� �
b.� firman�Allah
c.� Al-Qur’an� � �
d.� hadis�qudsi

5.� Maksud� surah� �Al-Isra� [17]:110�
adalah�.…
a.� berdoalah� di� mana� kamu�

berada
b.� jika�kamu�mengingat�Allah,�

Allah�pun�mengingat�kamu�
c.� berdoalah� kepadaku� niscaya�

Allah�akan�mengabulkannya
d.� bahwa� jika� berdoa� hendak-

nya�membiasakan�membaca�
Asma’ul�Husna

6.� Keperkasaan� dan� kelebihan�
manusia� hanya� semata-mata�
pemberian�Allah�swt.��Pergunakan�
keperkasaan� dan� kelebihan� ini��
hanya� untuk� rnenambah� rasa�
syukur�kepada�Allah�swt.�dengan�
cara� �berbuat�baik�kepada�orang�
lain.� Sifat� ini� ada� kaitannya�
dengan�sifat�Allah��….
a.� As-Sal±m�� � �
b.� Al-‘Az³z�
c.� Al-Kh±liq�� � �
d.� Al-Gaff±r
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7.�

Apa�maksud�hadis�di�atas�….
a.� Allah� akan� mengampuni�

orang�yang�berbuat�takabur
b.� Allah� akan� menambah� ke-

muliaan�kepada�orang�yang�
bersifat�pemaaf

c.� Allah�akan�menaikkan�derajat�
orang� yang� bersifat� tawadu�
(rendah�hati)

d.� Allah�akan�mengangkat�derajat�
bagi� orang� yang� berilmu� de-
ngan�beberapa�derajat

8.� Di�bawah�ini,�yang�termasuk�taat�
kepada�Allah�swt.,�yaitu�....
a.� melaksanakan� salat� sunah�

rawatib
b.� menjauhi� larangan� Allah�

seperti� judi�minuman� keras�
dan�lain�sebagainya

c.� melaksanakan�segala�perintah�
Allah,� seperti� salat� fardu,�
zakat,�dan�puasa�

d.� a,�dan�b�benar

9.� Air� suci� dan�mensucikan,� yaitu�
….
a.� air�kelapa� � �
b.� air�sirop
c.� air�salju� � �
d.� air�muqayyad

10� Fardu�wu«u',�antara�lain,�….
a.� tertib
b.� berkumur-kumur� �
c.� membaca�basmalah� �
d.� mengusap�telinga

11� Firman�Allah�yang�menjelaskan�
tentang� wajib� mandi� terdapat�
pada�….

a.� surah�Al-M±-idah,�ayat�6�
b.� surah�An-Nis±’,�ayat�43
c.� surah�Al-M±-idah�ayat�43�
d.� surah�Al-Baqarah,�ayat�60

12.� Yang�menjadi�sebab��untuk�wajib�
mandi�adalah�….
a.� meningal�dunia�
b.� mandi�pada�hari�raya�
c.� selesai�memandikan�mayat�
d.� mandi�seorang�kafir�setelah�

ia�masuk�Islam

13.� Yang�termasuk�najis�mukhaffafah�
adalah�.…
a.� nanah�� �
b.� liur�anjing�
c.� air�seni�orang�dewasa�
d.� air� seni� bayi� laki-laki� yang�

belum�makan�apa-apa�kecuali�
ASI

14.� Bersuci� adalah� membersihkan�
….
a.� badan� �
b.� benda-benda�
c.� tempat�dan�pakaian
d.� benar�semua

15.� Berikut� ini� adalah� syarat� sah�
menjadi�imam,�kecuali….
a.� imam�fasih�membaca�
� Al-Qur’an
b.� imam�perempuan,�makmum�

laki-laki
c.� imam�hafal�gerakan�dan�bacaan�

salat
d.� imam� laki-laki� yang� sudah�

dewasa,�makmum�perempuan
16.� Yang� termasuk� rukun� salat�

adalah�….
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a.� niat�
b.� membaca�doa�iftitah
c.� mengangkat� kedua� tangan�

ketika�akan�rukuk
d.� membaca�surah�dalam�
� Al-Qur’an�setelah�membaca�

surah�Al-F±ti¥ah
17.� Gerakan�setelah�rukuk�adalah�….

a.� iktidal� � �
b.� sujud�kedua
c.� duduk�tasyahhud�awal��
d.� duduk�antara�dua�sujud

18.� Imam� tidak� boleh�mengeraskan�
suaranya�pada�salat�….
a.� Isya�� �
b.� Magrib
c.� Subuh� � �
d.� Asar�dan�Zuhur

19.� Kegiatan�rutin�Nabi�Muhammad�
saw.� yang� paling� banyak� di-
lakukan� semasa� kanak-kanak�
hingga� dewasa� dan� menjelang�
pernikahannya�adalah�….
a.� berdagang�� �
b.� mengembala�kambing
c.� bertahanus�di�gua�hira�
d.� a�dan�b�benar

20.� Tujuan�dari�Hilful�Fudhul,�yaitu�….
a.� perkumpulan� orang-orang�

miskin�agar�dilindungi�hak-
hak�sebagai�orang�miskin�

b.� melindungi�kaum�yang�sudah�
masuk� Islam� dari� ancaman��
dari�orang�kafir�Quraisy

c.� melindungi�orang�dari�setiap�
penganiayaan� dan� tindakan�
sewenang-wenang�dari�siapa�
pun�juga.

d.� semua�benar

21.� Orang� yang� pertama�mengikuti�
salat�berjamaah�disebut�….
a.� makmum�masbuq
b.� makmum�muwafiq
c.� makmum�biliman
d.� makmum�bilmakmum

22.� Yang� termasuk� hukum� mandi�
wajib�adalah�….
a.� niat
b.� berwu«u’
c.� mengaliri� air� ke� seluruh�

tubuh
d.� a��dan�b�benar�

23.� Ketentuan� wajib� tayamum� ter-
cantum� dalam� ayat� Al-Qur’an�
surah�….
a.� Al-M±-idah�ayat�3
b.� Al-M±-idah�ayat�4�
c.� Al-M±-idah�ayat�5
d.� Al-M±-idah�ayat�6

24.� Yang�dimaksud�air�sedikit�adalah�
….
a.� air�yang�ada�di�sungai
b.� air�yang�kurang�dari�500�liter
c.� air�yang�terkena�sinar�matahari
d.� air� yang� sudah� tercampur,�

dari�air�kopi�dan�susu
25.� Memberikan� sesuatu� kepada�

orang� lain� yang� membutuhkan�
termasuk� salah� satu� sifat�Allah,�
yaitu….
a.� Al-Gaff±r
b.� Al-Wahh±b
c.� Al-Fatt±h
d.� Al-‘A«lu
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B. Uji Kemampuan Menguraikan Konsep
� Jawablah�pertanyaan�berikut�ini�dengan�benar!

1.� Jelaskan�perbedaan�alif� lam�qamariyah�dengan�alif� lam� syamsiyah�dan�
berikan�contohnya!

2.� Jelaskan�pengertian�sifat�Allah�berikut:�nafsiyah,�salbiyah,�dan��ma’ani!

3.� Bagaimana�cara�mengamalkan��isi�kandungan��10�sifat�Asma’ul�Husna?

4.� Berikan�contoh�sifat�yang�mencerminkan�sifat�tawa«u,�taat,�qana’ah,�dan�
sabar!

5.� Jelaskan� secara� singkat� � perbedaan� hadas� dan� najis� serta� berikan�
contohnya!

6.� Apa�yang�dimaksud�dengan�syarat�wajib�salat,�syarat�sah�salat,�dan�rukun�
salat?�Berikan�3�contohnya!

7.� Bagaimana��tata�cara�sujud�yang�benar?�Jelaskan�secara�singkat!�

8.� Bagaimana��tata�cara�mendirikan�salat�berjamaah?

9.� Jelaskan�perbedaan�dari�makmum�muwafiq�dengan�makmum��masbuq!

10.� Jelaskan�perilaku�Nabi�Muhammad�ketika�dewasa!



Peta Konsep10
HukumBacaan�Nun�Sukun/
Tanwin�dan�Mim�Sukun

Hukum�bacaan��nun�
sukun/tanwin

I§har

Idgam

Ikhfa’

Iqlab

I§har�syafawi

Idgam�mutamasilain

Ikhfa’�syafawi

Hukum�bacaan�mim�
sukun

Kata Kunci
Nun�sukun/tanwin��dan�mim�sukun
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Bacaan� nun� sukun/tanwin� berhubungan� dengan� ilmu�
tajwid.� Ilmu� tajwid� mengajarkan� bagaimana� cara�
melafazkan� huruf� yang� berdiri� sendiri,� huruf��
yang�dirangkaikan�dengan�huruf�lain,�melatih�
lidah� mengeluarkan� huruf� dari� makhraj-
nya,� mengucapkan� bunyi� yang� panjang�
dan�yang�pendek,�menghilangkan�bunyi�
huruf� dan�menggabungkannya� dengan�
huruf�sesudahnya��(idgam).

Berkaitan�dengan�hal�tersebut,�pada�
bab�ini,�kamu�akan�belajar�menjelaskan�
hukum�bacaan�nun� sukun/tanwin� �dan�
mim� sukun,� membedakan� hukum�
bacaan�nun�sukun/tanwin�dan�mim�sukun�
serta� menerapkan� hukum� bacaan� nun�
sukun/tanwin��dan�mim�sukun�dalam�bacaan�
surah-surah�Al-Qur’an� dengan� benar.� Setelah�
mempelajari� hal-hal� tersebut,� kamu� diharapkan�
dapat�menerapkan�hukum�bacaan�nun�sukun/�
tanwin��dan�mim�sukun�dengan�benar.

HUKUM BACAAN
NUN�SUKUN/TANWIN�
DANMIM�SUKUN

H
N
D

Bab

10

��Sumber:�Kegiatan�belajar�mengajar�di�

Madrasah�Diniyah,�Tasikmalaya,�2010

A. HUKUM BACAAN NUN�SUKUN (TANWIN)

Nun�sukun�ialah�huruf�nun�yang�tidak�memiliki�tanda�baris/harakat�( ).�
Tanwin�adalah�bunyi�nun�sukun�yang�mengikuti�bacaan,�biasa�ditandai�dengan�

adanya�baris�dua�( ).
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Nun� sukun� atau� tanwin� apabila�bertemu�dengan�huruf�hijaiyah,�hukum�
bacaannya�terbagi�menjadi�4�bagian,�yaitu:�i§har,�idgam,�iqlab,�dan�ikhfa.

1. I§har

Menurut�bahasa,� i§har�artinya� � jelas�atau� tegas.�Sementara� itu,�menurut�
istilah�ialah�apabila�nun�sukun��atau�tanwin�bertemu�dengan�salah�satu�huruf�
halqi�maka�hukum�bacaannya�adalah�jelas�atau�tegas.�

I§har�khalqi�berarti�suara�nun�sukun�atau�tanwin�tersebut�nyata�atau�jelas�
tanpa�ada�suara�dengung.�

Hukum Nun�
Sukun�dan Tanwin

I§har

Huruf�hijaiyah�
i§har

Contoh�i§har

1.� Ikhfa’�kubra�atau�ikhfa�aqrab

2.� Ikhfa’�sugra�atau�ikhfa�ab’ad

3.� Ikhfa’�wustha�atau�ikhfa’�ausat

Contoh

Contoh�bigunnah Contoh�bilagunnah Contoh�iqlab

Huruf�bigunnah Huruf�bilagunnah

Idgam Ikhfa’ Iqlab

Bacaan�ikhfa’�ada�
tiga

1.� Ikhfa’�kubra�
atau�ikhfa�aqrab

2.� Ikhfa’�sugra�
atau�ikhfa�ab’ad

3.� Ikhfa’�wustha�
atau�ikhfa’�ausat

Huruf�hijaiyah�
iqlab
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Huruf-huruf�i§har�disebut�juga�huruf�halqiyah�karena�huruf-huruf�dalam�
tenggorokan.�I§har�berjumlah�enam�huruf�dan�tempat�bacaannya�terbagi�tiga.�
Perhatikan�bagan�berikut�ini.

Tempat Bacaan dan
Huruf I§har�Halqiyah

Adnal�halqi�
(pangkal�tenggorokan)

Hurufnya:

( )�dan�( )

Wasthul�halqi
(tengah-tengah�
tenggorokan)

Hurufnya:

( )�dan�( )

Aqsal�halqi
(ujung�tenggorokan)

Hurufnya:

( )�dan�( )

Contoh�nun�sukun�dan� tanwin� �bertemu�dengan�huruf�halqi�yang�enam,�

yaitu:�( ,� ,� ,� ,� ,� )

Tabel Hukum Nun�Sukun ( )

Keterangan Bertemu Kalimat
Huruf
Halqi

Nun� sukun� bertemu� de-
ngan� huruf-huruf� halqi�
maka� hukum� bacaannya�
adalah�jelas.
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Tabel Hukum Tanwin ( )

Keterangan Bertemu Kalimat
Huruf
Halqi

Tanwin� bertemu� dengan�
huruf-huruf� halqi� maka�
hukum�bacaannya�adalah�
jelas.

2. Idgam

Secara�bahasa,�idgam�artinya�memasukkan�atau�meleburkan.���Sementara�
itu,�secara�istilah�ialah�apabila�nun�sukun�dan�tanwin�bertemu�dengan�salah�

satu�huruf�hijaiyyah�yang�enam,�yaitu:�( ).

Hukum�bacaan�idgam�terbagi�dua,�yaitu:�idgam�bigunnah�dan�bilagunnah.
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a.� Idgam�Bigunnah

Idgam�bigunnah�berarti�apabila�nun�sukun�atau� tanwin�bertemu�dengan�

salah�satu�huruf�idgam�bigunnah,�yaitu:�(� �).

Idgam�artinya��memasukkan�dan�bigunnah�artinya��dengan�dengung.�Jadi,�
idgam�bigunnah�artinya� �memasukkan�nun� sukun�atau� tanwin�kepada� salah�
satu�huruf�idgam�disertai�dengan�dengung.

Cara�membaca��idgam�bigunnah,�antara�lain:
� memasukkan�bacaan�nun�sukun�atau�tanwin�ke�huruf�berikutnya;
� menahan�bacaan�selama�2�ketukan;
� mendengungkan� bacaan� dengan� cara� rongga� hidung� menahan�
dengungannya.

Contoh:

Hukum�bacaan�nun�sukun�dan�tanwin.

1)� Bacaan�nun�sukun��( �)

Bertemu Kalimat
Huruf

Idgam�Bigunah
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2)� Bacaan�tanwin��( )

Bertemu Dua Kalimat
Huruf

Idgam�Bigunah

Apabila�nun�sukun�bertemu�dengan�salah�satu�huruf-huruf�di�atas,�kedua-
duanya�terletak�dalam�satu�kata,�tidak�di-idgam-kan�tetapi�di-i§har-kan,�yakni�
harus�dibaca�dengan�jelas�dan�nyata,�seperti�i§har�halqi.�

Contoh:

1)� Dalam�surah�Al-Baqarah�[2]�:�201,�berbunyi�:� dunya����

2)� Dalam�surah�Ar-Ra'd�[13]�:�99,�berbunyi�:� qinwanu���

3)� Dalam�surah�Al-An’±m�[6]�:�99,�berbunyi�:� bunyanun��

4)� Dalam�surah�A¡-Shaf�[61]�4,�berbunyi:� sinwaanun

b.� Idgam�Bilagunnah

Idgam�bilagunnah�artinya�apabila�nun�mati�atau�tanwin�bertemu�huru� �

atau� .�Idgam�artinya�memasukkan,�sedangkan�bilagunnah�artinya�dengan�

tanpa��dengung.�Jadi,�idgam�bilagunnah�adalah�memasukkan�bacaan�nun�sukun�
atau�tanwin�ke�huruf�berikutnya�tanpa�disertai�dengung.
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Cara�membacanya�:
1)� Bunyi�bacaan�nun� sukun� atau� tanwin� dimasukkan�kepada�huruf� idgam�

bilagunnah.
2)� Harus�memendekkan�suara�tanpa�dengung�dengan�panjang�setengah�alif�

atau�satu�harkat.
3)� Nun�sukun�atau�tanwin�ketika�bertemu�idgam�bilagunnah�harus�pada�dua�

kalimat.

Tabel Hukum Nun�Sukun ( )

Bertemu Kalimat
Huruf

Idgam�Bilagunnah

Tabel Hukum Tanwin ( )

Bertemu Dua Kalimat
Huruf

Idgam�Bilagunnah

3. Ikhfa’

Ikhfa’�secara�bahasa�berarti�menutupi�atau�menyamarkan.�Sementara�itu,��
secara�istilah�ialah�menyamarkan�nun�sukun�atau�tanwin�karena�timbul�suara�
dengung�apabila�bertemu�dengan�huruf�ikhfa’�yang�lima�belas.
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Huruf�ikhfa’�yang�lima�belas,�yaitu�:

Nun�sukun�atau�tanwin�bertemu�dengan�salah�satu�huruf�ikhfa’�yang�lima�
belas.�Hukum�bacaan�ikhfa’�terbagi�menjadi�tiga�kelompok,�yaitu:��ikhfa’�kubra�
atau�ikhfa’�aqrab,�ikhfa’�sugra�atau�ikhfa’�ab’ad,�dan�ikhfa’�wusta�atau�ikhfa’�
ausat.

a.� Ikhfa’�Kubra�atau�Ikhfa’�Aqrab

Ikhfa’� kubra� atau� ikhfa’� aqrab� adalah� nun� sukun� atau� tanwin� yang�
bertemu�dengan�huruf�ikhfa’�yang�lebih�dekat��pengeluaran�huruf�hijaiyah-nya�
(makhraj-nya)�dengan�makhraj�huruf�nun.

Huruf-huruf��ikhfa’�kubra�tersebut,�yaitu�:

Suara�yang�dihasilkan�dari�ikhfa’�kubra�atau�aqrab�mendekati�bunyi�“n”,�
dan�suara�berdengung�lalu�ditahan�dua�ketukan.

Contoh:

1)� Ikhfa’�kubra/aqrab�dengan�huruf�nun�sukun

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

Berdengung� dengan�
mendekati�bunyi�“n”�
lalu� suara�ditahan�2�
ketukan

2)� Ikhfa’�kubra/aqrab�dengan�huruf�tanwin

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

Berdengung� dengan�
mendekati�bunyi�“n”�
lalu� suara� ditahan� 2�
ketukan
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b.� Ikhfa’�Sugra�atau�Ikhfa’�Ab’ad

Ikhfa’�sugra�atau�ikhfa’�ab’ad�adalah�nun�sukun�atau�tanwin�bertemu�huruf�
ikhfa’�yang�lebih�jauh�pengeluaran�huruf�hijaiyah-nya�dari�huruf�nun.

Huruf-huruf�ikhfa’�sugra,�yaitu:

Ikhfa’� sugra� dibaca� berdengung� dengan� ukuran� pendek.�Bacaan� ikhfa’�
sugra�ini�biasanya�mengarah�kepada�bunyi��“ng”.�

Contoh:

1)� Ikhfa’�sugra�atau�ikhfa’�ab’ad��dengan�huruf�nun�sukun

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

berdengung�dengan�
ukuran�pendek,�biasanya,�
bunyi�bacaannya�
mengarah�kepada�“ng”.

2)� Ikhfa’�sugra�atau�ikhfa’�ab’ad��dengan�huruf�tanwin

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

berdengung�dengan�
ukuran�pendek,�biasanya,�
bunyi�bacaannya�
mengarah�kepada�“ng”.
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c.� Ikhfa’�Wusta�atau�Ikhfa’�Ausat

Ikhfa’� wusta� atau� ikhfa’� ausat� adalah� apabila� nun� sukun� atau� tanwin�
bertemu�dengan�huruf�ikhfa’�yang�tidak�jauh�dan�tidak�dekat�dengan�makhraj-
nya�huruf�nun.�Bacaan�Ikhfa’�wusta�atau�ikhfa’�ausat�mengarah�ke�“n�–�ng”,�
sedangkan�huruf�fa�mengarah�ke�bunyi�“m-f”.

Huruf-huruf�ikhfa’�wusta,�yaitu:�

Contoh:

1)� Ikhfa’�wusta��pada�huruf�nun�sukun�

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

Bunyi�bacaannya�
mengarah�ke�“n�–�ng”.�
sedangkan�huruf�fa�
mengarah�ke�bunyi�
“m-f”.
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2)� Ikhfa’�wusta�pada�huruf�tanwin

Huruf Ikhfa' Kalimat Cara Membaca

�

Bunyi�bacaannya�
mengarah�ke�“n�–�ng”.�
sedangkan�huruf�fa�
mengarah�ke�bunyi�
“m-f”.
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4. Iqlab

Iqlab� secara� bahasa� adalah� pindahnya� sesuatu� dari� asalnya.�Sementara�
itu,�menurut�istilah�ialah�mengubah�atau�menggantikan�huruf�nun�sukun�dan�
tanwin�menjadi�suara�mim�sukun,�lalu�disembunyikan�ke�dalam�huruf�ba�yang�
berbaris�disertai�dengan�dengung.

Huruf�iqlab�hanya�ada�satu�huruf,�yaitu�:�ba��( ).

Yang�menyebabkan� ditukarnya� bacaan� nun� sukun� dan� tanwin�menjadi�
suara�mim�sukun�jika�bertemu�dengan�huruf�ba,�yaitu;
a)� sulitnya�menetapkan� suara�dengung�dalam�nun� sukun�dan� tanwin�yang�

diiringi�dengan�dua�bibir�tertutup;
b)� berbeda� cara� pengeluaran� huruf� hijaiyah� (makhraj)� kalau� huruf� ba�

pengeluarannya� pada� dua� bibir,� sedangkan� huruf� nun� atau� tanwin�
pengeluarannya�pada�ujung�lidah.�

Bunyi� nun� sukun� atau� tanwin� diganti� dengan� mim� disertai� dengan�
dengung.�

Contoh :

Tabel Hukum Nun�Sukun ( )

Bertemu Kalimat Huruf Iqlab
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Tabel Hukum Tanwin ( )

Bertemu Kalimat Huruf Iqlab

Coba�perhatikan�hukum� �bacaan�nun� sukun�dan� tanwin�pada� surah�Al-
Qadar�yang�digaris-bawahi�berikut�ini!

Hukum Bacaan
Nun�Sukun

Hukum Bacaan
Tanwin

Keterangan

Nun�sukun�bertemu�dengan�
za,�di�baca�ikhfa’.�Bacaannya�
mengarah�ke�“n�–�ng”.�

Tanwin�dammahtain�bertemu�
dengan�mim��dibaca�idgam�
bigunnah.�Bacaannya�masuk�
dengan�cara�dengung.

B. SURAH AL-QADAR YANG MENGANDUNG NUN�
SUKUN ATAU TANWIN
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Nun�sukun��bertemu�dengan�
hamzah�dibaca�i§har.�
Bacaannya�jelas�atau�tegas.

Nun�sukun�bertemu�dengan�
kaf,�bacaannya�ikhfa’.�Bunyi�
bacaan�biasanya�mengarah�
kepada��“ng”.

Tanwin�bertemu�dengan�
ha,��dibaca�i§har.�Bacaannya�
jelas�atau�tegas.

Mim� sukun� adalah� huruf�mim� yang� tidak�memiliki� tanda� baris/harakat������������

( ).�Ada�tiga�hukum�bacaan�mim�sukun�apabila�bertemu�dengan�salah�satu�

huruf�hijaiyah,�yaitu:�i§har�syafawi,�ikhfa’�syafawi,�dan�idgam�mutam±£ilain.

Perhatikan�bagan�berikut�ini!

C. HUKUM BACAANMIM�SUKUN

Hukum
Mim�Sukun

Idgam�MutamasilainIkhfa’�Syafawi I§har�Syafawi

Contoh Contoh

Contoh

Huruf
Ikhfa’�Syafawi

Huruf�Idgam
Mutam±£ilain

Huruf�I§har�Syafawi
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1. I§har�Syafawi

I§har�berarti�jelas�atau�terang.�Sementara�itu,�syafawi�berarti�bibir.�Jadi,�
i§har�syafawi�adalah�terang�di�bibir�dengan�mulut�tertutup.�Tempat�keluarnya�
(makhraj-nya)�huruf�berada�di�bibir.�Huruf�yang�dibaca�jelas�pada�bacaan�ini�
adalah�huruf�mim�sukun-nya.�

Jumlah�huruf�i§har�syafawi�27�huruf�hijaiyah,�kecuali�huruf�mim� �dan�
ba� .

Contoh�hukum�bacaan�mim�sukun�bertemu�dengan�huruf�hijaiyah:

I§har�Syafawi Mim�Sukun Bertemu Huruf Hijaiyah

2. Ikhfa�Syafawi

Ikhfa�syafawi�adalah�apabila�mim�sukun�bertemu�dengan�huruf�ba.�Mim�
sukun�yang�bertemu�dengan�huruf�ba�harus�dibaca�samar-samar,�suara�bacaan�
huruf�mim�dan�ba�berada�di�bibir.��

Contoh�hukum�mim�sukun�yang�dibaca�ikhfa’�syafawi:

Ikhfa�Syafawi Mim�Sukun Bertemu Huruf ba

3. Idgam�Mutamasilain

Idgam�mutam±£ilain� adalah� apabila�mim� sukun� �bertemu�dengan�huruf�
mim.�Cara�membacanya�adalah�dengan�memasukkan�suara�huruf�mim�sukun�
ke� dalam� huruf�mim� di� depannya.� �Kedua� bibir� dirapatkan� disertai� dengan�
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dengung.�
Idgam�mutam±£ilain�disebut�juga�idgam�mimi�karena�mim�mati�bertemu�

dengan�huruf�yang�sama,�yaitu�mim.
Contoh�hukum�mim�sukun�yang�dibaca�idgam�mutam±£ilain:

Idgam�Mutamasilain Mim�Sukun Bertemu Huruf mim

Coba�perhatikan�hukum�bacaan�nun�mati�dan� tanwin�pada�surah�Al-F³l�
yang�digaris-bawahi�berikut�ini!

Hukum BacaanMim�Sukun Keterangan

Mim�sukun�bertemu�dengan�ta�
dibaca� i§har� syafawi,� dibaca�
terang� di� bibir� dengan� mulut�
tertutup.

Mim�sukun�bertemu�dengan�ya�
dibaca� i§har� syafawi,� dibaca�
terang� di� bibir� dengan� mulut�
tertutup.

Mim�sukun�bertemu�dengan�fa�
dibaca� i§har� syafawi,� dibaca�
terang� di� bibir� dengan� mulut�
tertutup.

D. SURAH AL-F´L YANG MENGANDUNG BACAAN
MIM
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Mim�sukun�bertemu�dengan�ta,�
dibaca� i§har� syafawi,� dibaca�
terang� di� bibir� dengan� mulut�
tertutup.

Mim� sukun� bertemu� dengan�
huruf� ba.� Mim� sukun� yang�
bertemu�dengan�huruf�ba�harus�
dibaca� samar-samar.� Suara�
bacaan� huruf� mim� dan� ba�
berada�di�bibir.��

Mim� sukun� bertemu� dengan�
huruf� ba.� Mim� sukun� yang�
bertemu�dengan�huruf�ba�harus�
dibaca� samar-samar.� Suara�
bacaan� huruf� mim� dan� ba�
berada�di�bibir.��

RANGKUMAN

1.� Nun� sukun� atau� tanwin� bertemu� dengan� huruf� hijaiyah,� hukum�
bacaannya�terbagi�menjadi�4,�yaitu:�i§har,�idgam,�iqlab,�dan�ikhfa.

2.� Menurut�bahasa,�i§har�artinya��jelas�atau�tegas.�Sementara�itu,�menurut�
istilah�ialah�apabila�nun�sukun��atau�tanwin�bertemu�dengan�salah�satu�
huruf�halqi�maka�hukum�bacaannya�adalah�jelas�atau�tegas.�

3.� Hukum� bacaan� idgam� terbagi� dua,� yaitu:� idgam� bigunnah� dan�
bilagunnah.

4.� Ikhfa’�secara�bahasa�berarti�menutupi�atau�menyamarkan.�
5.� Hukum� bacaan� ikhfa’� terbagi�menjadi� tiga� kelompok,� yaitu:� � ikhfa’�

kubra� atau� ikhfa’� aqrab,� ikhfa’� sugra� atau� ikhfa’� ab’ad,� dan� ikhfa’�
wusta�atau�ikhfa’�ausat.

6.� Iqlab�secara�bahasa�adalah�pindahnya�sesuatu�dari�asalnya.�

7.� Huruf�iqlab�hanya�ada�satu�huruf,�yaitu�:�ba��( )

8.� Ada� tiga�hukum�bacaan�mim�sukun� ( )�apabila�bertemu�dengan�

salah� satu� huruf� hijaiyah,� yaitu:� i§har� syafawi,� ikhfa’� syafawi,� dan�
idgam�mutam±£ilain.
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Perhatikan�bacaan�nun�sukun��berikut�ini!

��Bacaan�nun�sukun�tersebut�disebut.�.�.�.

a.� i§har� � � � � � b.� iqlab
c.� idgam�bigunnah� � � � d.� idgam�bilagunnah

2.� Perhatikan�bacaan�nun�sukun��berikut�ini!

��Bacaan�nun�sukun�tersebut�disebut�.�.�.�.

a.� i§har� � � � � � b.� ikhfa’
c.� idgam�bigunnah� � � � d.� idgam�bilagunnah

3.� Perhatikan�bacaan�tanwin��berikut�ini!

��Bacaan�tanwin�di�atas�disebut�.�.�.�.

a.� i§har� � � � � � b.� ikhfa’
c.� idgam�bigunnah� � � � d.� idgam�bilagunnah

4.� Perhatikan�bacaan�tanwin��berikut�ini!

��Bacaan�tanwin�di�atas�disebut�.�.�.�.

a.� i§har� � � � � � b.� ikhfa’
c.� idgam�bigunnah� � � � d.� idgam�bilagunnah

5.� Huruf-huruf� i§har� disebut� juga� huruf� halqiyah� karena� huruf-huruf� dalam�
tenggorokkan.�Yang�tidak�termasuk�tempat�huruf-huruf�i§har�adalah�.�.�.�.
a.� adnal�halqi�� � � � � b.� i§har
c.� wasthul�halqi� � � � d.� aqsal�Halqi�

Pada�bab�ini,�kamu�belajar�cara�membaca�huruf�yang�mengandung�nun�
sukun/tanwin��dan�mim�sukun.�Apakah�kamu�telah�memahami�pelajaran�
ini?� � � Apabila� kamu� telah� memahami� pelajaran� ini,� pelajaran� ilmu�
tajwidmu��berarti�sudah�menunjukkan�kemajuan.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI
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6.� Suara�nun�sukun�atau�tanwin�yang�berubah�suaranya�menjadi�suara�mim�
sukun�adalah�.�.�.�.
a.� iqlab� � � � � � b.� idgam�bigunnah
c.� i§har� � � � � � d.� idgam�bilagunnah

7.� Mim�sukun��bertemu�mim�yang�berharakat.�Istilah�ini�disebut�.�.�.�.
a.� idgam�bigunnah� � � � b.�� idgam�mutamasilain
c.� idgam�bilagunnah� � � d.�� ikhfa’�syafawi

8.�

Hukum�bacaan�mim�sukun�pada�bacaan�di�atas�disebut�.�.�.�.
a.�� idgam�mutamasilain� � � b.��� i§har�syafawi
c.�� ikhfa’�syafawi� � � � d.��� idgam�mim

9.�

Hukum�bacaan�mim�sukun�pada�bacaan�di�atas�disebut�.�.�.�.
a.�� idgam�mutam±£ilain� � � b.��� i§har�syafawi
c.�� ikhfa’�syafawi� � � � d.��� idgam�mim

10.� Yang�bukan�bacaan�i§har�syafawi�adalah�.�.�.�.

a.� � � b.�

c.� � d.�

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�nun�sukun,�tanwin,�dan�mim�sukun!
2.� Tulislah�salah�satu�contoh�nun�sukun�dan�mim�sukun!
3.� Jelaskan�hukum-hukum�bacaan�nun�sukun�atau�tanwin!
4.� Jelaskan�hukum-hukum�bacaan�mim�sukun!
5.� Jelaskan�perbedaan�antara�hukum�bacaan�nun�sukun�atau�tanwin�dan�mim�

sukun!

KEGIATAN

Carilah� beberapa� contoh� bacaan� nun� sukun/tanwin� dari� Al-Qur’an.�
Serahkan�hasilnya�pada�gurumu�untuk�dinilai.
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Iman kepada
Malaikat

1.� Jibril�bertugas�menyampaikan�wahyu
2.� Mikail�bertugas�mengatur�perputaran�dan�perjalanan�galaksi�
serta�mengatur�bintang-bintang

3.� Israfil�bertugas�meniup�sangkakala�pada�hari�kiamat
4.� Izrail�bertugas�mencabut�nyawa
5.� Rakib�bertugas�mencatat�perbuatan�baik�
6.� ‘Atid�mencatat�perbuatan�buruk
7.� Munkar�dan�Nakir�bertugas�menanyakan�perbuatan�dan�amal�
manusia�setelah�meninggal�di�alam�kubur

8.� Malik�bertugas�menjaga�neraka
9.� Ridwan�bertugas�menjaga�surga

•� Malaikat�diciptakan�
Allah�dari�cahaya

•� Malaikat�adalah�
makhluk�Allah�yang�
sangat�taat�dan�patuh�
terhadap�Allah�dan�
tidak�pernah�durhaka

•� Malaikat�adalah�
makhluk�Allah�yang�
suci�dari�keinginan�
nafsu

•� Jin�dan�setan�
diciptakan�Allah�dari�
nyala�api

•� Jin�ada�yang�patuh,�
ada�juga�yang�ingkar�
kepada�Allah

•� Setan�atau�iblis�
sifatnya�sombong,�
ingkar,�menentang�
perintah�Allah,�
dan�menyesatkan�
manusia

Beriman�kepada�
malaikat�Allah�artinya�
percaya�bahwa�malaikat-
malaikat�Allah�itu�ada

Perbedaan�malaikat,�jin,�
dan�setan

Pengertian:

Tugas�Malaikat:

Kata Kunci
Malaikat,�tugas,�dan�perbedaannya�dengan�makhluk�lain.
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Malaikat� termasuk�makhluk�gaib.�Mereka�diberi� izin�oleh�
Allah�untuk�menyerupai�seorang�laki-laki�yang�tampan�
dan� berbaju� serba� putih.�Hal� ini� sering� dialami�
oleh�Nabi.�Bahkan,�para�sahabat�Rasul,�seperti�
Abu�Bakar,�Umar,�Usman,�dan�Ali�bin�Abu�
°alib.�

Berkaitan�dengan�itu,�pada�bab�ini,�kamu�
akan� belajar� bagaimana� meningkatkan�
keimanan� terhadap� malaikat.� Setelah�
mempelajari�hal�tersebut,�kamu�diharapkan�
dapat�menjelaskan� � arti� beriman� kepada�
malaikat�dan�menjelaskan�tugas-tugasnya.

IMAN KEPADA
MALAIKAT

Bab

11

��Sumber:�beritaislam.wordpress.com

A. PENGERTIAN
BERIMAN KEPADA
MALAIKATALLAH

Kata�malaikat� berasal� dari� bahasa�Arab� yang�
berarti�menyampaikan�pesan.�Menurut�agama�Islam,�
malaikat�artinya�makhluk�Allah�gaib�dan�diciptakan�
dari�nur�atau�cahaya.�Beriman kepada malaikat-malaikat Allah swt. adalah 
percaya sepenuhnya bahwa malaikat-malaikat Allah itu ada. Percaya kepada 
malaikat termasuk rukun iman ke dua, yaitu beriman kepada malaikat-malaikat 
Allah swt. Firman�Allah�swt.:
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Allah�menciptakan�alam�semesta�beserta�isinya�dalam�dua�bentuk,�bentuk�
nyata�atau�berwujud�dan�tidak�tampak�atau�gaib.�Makhluk�yang�nyata,�yaitu�
ciptaan�Allah�yang�bisa�dilihat,�didengar,�dan�diraba,�seperti�manusia,�hewan,�
dan�tumbuhan.�Sementara�itu,�makhluk�gaib�adalah�kebalikannya,�yaitu�ciptaan�
Allah�yang�tidak�dapat�dilihat,�didengar,�dan�diraba,�seperti�malaikat,�jin,�dan�
setan�(iblis).

Perbedaan�malaikat,� jin,�dan�setan�(iblis)�dijelaskan�menurut�Al-Qur’an�
dan�Hadis�Nabi.

1. Dalam Segi Ciptaan

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:

Artinya:

Dari� Aisyah� r.anha� berkata,� dari� Nabi� Muhammad� saw.� bersabda:�
"Malaikat�itu�diciptakan�dari�cahaya�dan�jin�diciptakan�dari�nyala�api,�
sedangkan�manusia�diciptakan�dari�apa�yang�telah�diterangkan�kepadamu�
semua�(dari�tanah).”�(H.R.�Muslim)

Hadis�ini�menjelaskan�bahwa�malaikat,�setan,�dan�manusia�dijadikan�oleh�
Allah�swt.�dari�asal�yang�berbeda.�Menurut�hadis�tersebut,�malaikat�dijadikan�
Allah�swt.�dari�nur�(cahaya),�setan�dan�jin�dijadikan�dari�nyala�api,�sedangkan�
manusia�dijadikan�Allah�dari�tanah.

2. Dalam Segi Sifat-sifatnya

a.� Sifat-sifat�Malaikat

1)� Malaikat�adalah�makhluk�Allah�swt.�yang�sangat�taat�dan�patuh�terhadap�
perintah-Nya�dan�tidak�pernah�berbuat�durhaka.

B. PERBEDAANMALAIKAT, JIN,DANSETAN (IBLIS)

Artinya�:

...�Dan�milik-Nya�siapa�yang�di�langit�dan�di�bumi.�Dan�(malaikat-malaikat)�
yang�di�sisi-Nya,� tidak�mempunyai�rasa�angkuh�untuk�menyembah-Nya�
dan�tidak�(pula)�merasa�letih.�(19)�Mereka�(malaikat-malaikat)�bertasbih�
tidak�henti-hentinya�malam�dan�siang�(20)�(Surah�Al-Anbiy±�[21]:19-20)
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Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”…Penjaganya�malaikat-malikat�yang�kasar�dan�keras�yang�tidak�durhaka�
kepada�Allah� terhadap�apa� yang�Dia�perintahkan� kepada�Mereka�dan�
selalu�mengerjakan�apa�yang�diperintahkan�.”(Surah�At-Ta¥r³m�[66]:�6)

2)� Malaikat�adalah�makhluk�Allah�yang�suci�dari�keinginan�nafsu.�Ia�selalu�
merasa�takut�terhadap�Allah�swt..�Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”…� dan� mereka� (malaikat)� tidak� menyombongkan� diri,�Mereka� takut�
kepada�Tuhan� yang� (berkuasa)� di� atas�mereka� dan�melaksanakan� apa�
yang�diperintahkan�(kepada�mereka).”�(Surah�An-Na¥l�[16]�:49-�50)

b.� Sifat-sifat�Jin�dan�Setan�(Iblis)

1)� Jin�ada�yang�patuh�kepada�Allah,�ada�juga�yang�ingkar.�

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:

"Dan�sesungguhnya�di�antara�kami�(jin)�ada�yang�saleh�dan�ada�(pula)�
kebalikannya.�Kami�menempuh�jalan�yang�berbeda-beda."�(Surah�Al-Jin�
[72]:�11)�

2)� Setan�atau�iblis�sifatnya�sombong,�ingkar,�menentang�perintah�Allah�swt.�
dan�menyesatkan�manusia.�

Firman�Allah�swt.:
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Artinya:

“(Allah)�berfirman,�Wahai�Iblis,�apakah�yang�menghalangi�kamu�sujud�
kepada� yang� telah�Aku� ciptakan� dengan� kekuasaan-Ku.�Apakah� kamu�
menyombongkan� diri� atau� kamu� (merasa)� termasuk� golongan� yang�
(lebih)� tinggi?�(75)�(Iblis)�berkata,�Aku� lebih�baik�daripadanya,�karena�
Engkau� ciptakan� aku� dari� api,� sedangkan� dia� Engkau� ciptakan� dari�
tanah� (76)� (Allah)�berfirman,�Kalau�begitu�keluarlah�kamu�dari�surga!�
Sesungguhnya,�kamu�adalah�makhluk�yang� terkutuk”� (77)� � (Surah�Sad�
[38]:�75-77)

3. Dalam Tujuan Ciptaan

Tujuan�malaikat�diciptakan�oleh�Allah�swt.�untuk�senantiasa� taat�dalam�
melaksanakan�perintah�Allah�swt�.dan�tidak�pernah�berbuat�maksiat.�Perhatikan�
lagi�surah�At-Ta¥r³m�ayat�6.�

Sementara�itu,�jin�sama�dengan�manusia,�yakni�diciptakan�untuk�beribadah�
kepada�Allah�swt..

Firman�Allah�swt.:

Artinya�:�

“Aku�tidak�menciptakan�jin�dan�manusia�melainkan�agar�mereka�beribadah�
kepada-Ku”�(Surah�A©-ª±riy±t�[51]:�56)�

Secara� garis� besar,� perbedaan�malaikat� dengan�makhluk� gaib� lainnya�
dapat�dilihat�pada�tabel�berikut�ini.

Malaikat Iblis/Setan Jin

1.� Malaikat�diciptakan�dari�cahaya

2.� Malaikat� beriman� dan� taat� ke-

pada�Allah

3.� Malaikat�bertasbih,�bertahmid,�dan�

menyucikan�nama�Allah

4.� Malaikat�selalu�membantu�dan�

meneguhkan�hati�nurani

5.� Malaikat� selalu� meminta� am-

pun� kepada� Allah� bagi� orang�

yang�beriman

6.� Malaikat�tidak�berkelamin�laki-

laki�dan�perempuan

1.� Iblis/setan� diciptakan� dari�

api

2.� Iblis/setan� sifatnya� som-

bong�dan�membangkang

3.� Iblis/setan�mengajarkan� si-

hir��kepada�manusia

4.� Iblis/setan� menyesatkan�

manusia

5.� Iblis/setan� membisikan� ke�

dalam�dada�manusia

1.� Jin�diciptakan�dari�api

2.� Jin� ada� yang� mukmin�

dan�adapula�yang�kafir

3.� Golongan�jin�yang�kafir�

selalu�menyesatkan�ma-

nusia

4.� Jin� terdiri� atas� laki-laki�

dan�perempuan
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C. TUGAS DAN NAMAPARAMALAIKAT
Baik�dalam�Al-Qur’an�maupun�hadis,�tidak�diterangkan�jumlah�malaikat�

Allah�seluruhnya.�Namun,�yang�wajib�diketahui�hanya�sepuluh�malaikat.�

1. Jibril

Malaikat Jibril adalah kepala seluruh para malaikat. Dalam Al-Qur’an, 
banyak nama yang diberikan kepadanya, seperti “Ruhul Amin” yang berarti 
roh yang diberikan kepercayaan, “Ruhul Kudus” yang artinya roh yang suci, 
dan sebagainya. Tugas utama Malaikat Jibril adalah menyampaikan wahyu 
kepada para Nabi dan Rasul Allah swt. Wahyu tersebut untuk disampaikan 
kepada umat manusia.

2. Mikail

Segala yang terjadi di bumi dan alam sekitarnya sangat mengagumkan. Hal 
ini tentunya akan mempertebal keimanan kita kepada Allah swt. Malaikat yang 
ditugasi Allah untuk mengatur jagat raya ini adalah Malaikat Mikail. Malaikat 
Mikail ditugaskan untuk mengatur perputaran dan perjalanan galaksi yang tak 
berujung, mengatur bintang-bintang yang tak terhingga jumlahnya, mengatur 
perjalanan tata surya, mengatur bumi dengan segala isinya, mengatur turunnya 
hujan, panas, siang dan malam, berat dan ringan, dan sebagainya. Semua tugas 
itu dilakukannya dengan izin dan kehendak Allah swt.

3. Israfil

Malaikat Israfil bertugas meniup sangkakala pada hari kiamat. Tiupan 
Malaikat Israfil merupakan perintah Allah swt. Tiupan sangkakala Malaikat 
Israfil yang pertama mengakibatkan rusaknya alam dunia dengan segala 
isinya, termasuk matinya semua makhluk yang hidup. Kemudian, tiupan 
sangkakala yang kedua membangkitkan semua umat manusia dari alam kubur 
dan dikumpulkannya di Padang Mahsyar untuk di hisab.  Firman�Allah:

Artinya:

“Dan�pada�hari�itu�kami�biarkan�mereka�bergelombang�(bercampur�baur)�
satu� dengan� yang� lainnya,� serunai� ditiup,� mereka� akan� dikumpulkan�
semua”.�(Surah��Al-Kahf�[18]:�99)
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4. Izrail

Malaikat�Izrail�disebut�juga�dengan�Malaikat�Maut.�Hal�ini�dikarenakan�
Malaikat�Izrail�tugasnya�adalah�mencabut�nyawa�seluruh�makhluk�hidup�yang�
bernyawa.�Bila� sampai�waktunya�dan� semua�makhluk�hidup� sudah�mati,� ia�
akan�mencabut�nyawanya�sendiri.�Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”Katakanlah!� Kamu� diwafatkan� oleh�malaikat�maut,� yang� diwakilkan�
kepadanya�untuk�mewafatkan�kamu.�Kemudian,�kamu�akan�dikembalikan�
kepada�Tuhanmu”.�(Surah�As-Sajdah�[32]:�11)

5. Rakib dan ‘Atid

Setiap� perkataan� dan� perbuatan� manusia� pastilah� akan� dimintai�
pertanggungjawabannya,� tidak�ada�sedikitpun�perbuatan�baik�dan�buruk�kita�
terhindar� dari� pengawasan� kedua� malaikat� Allah,� yakni� Rakib� dan� ‘Atid.�
Malaikat�Rakib�dan�‘Atid�bertugas�untuk�mengawasi�dan�mencatat�perbuatan�
dan�perkataan�manusia.�Yang�baik�dicatat�oleh�Malaikat�Rakib�yang�selalu�ada�
di�sebelah�kanan�manusia,�sedangkan�yang�buruk�dicatat�oleh�Malaikat�‘Atid�
yang�selalu�berada�di�sebelah�kiri�manusia.

Firman Allah�swt.:

Artinya:

”Tidak�ada� sesuatu�perkataan�yang�dikatakan�melainkan�ada�malaikat�
yang�mengawasi�dan�meneliti.”�(Surah�Q±f�[50]:�18)

6. Munkar dan Nakir

Setelah�meninggal�dunia,�manusia�akan�memasuki�tahap�selanjutnya,�yaitu�
alam�kubur.�Di�alam�kubur�ini,�manusia�akan�ditanya�oleh�dua�malaikat�Allah,�
yaitu�Malaikat�Munkar�dan�Nakir.�Kedua�malaikat�ini�bertugas�menanyakan�
perbuatan�atau�amal�manusia�setelah�mati�di�alam�kubur.�

Firman Allah swt.:
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Artinya:

”Dialah�yang�menjadikan�hidup�dan�mati,�untuk�menguji�kamu�siapakah�
amalnya�yang�lebih�baik”.�(Surah�Al-Mulk�[67]:�2)

7. Malik

Malaikat�Malik�bertugas�menjaga�neraka.�Malaikat�Malik�disebut� juga�
Malaikat�Zabaniyah.�Sebagaimana�ditegaskan�Allah�swt.�dalam�Al-Qur’an:

Artinya:

”Nanti� kami�akan�memanggil�malaikat�Zabaniyah,� (penjaga�neraka)”.�
(Surah��Al-A’laq�[�96]:�18)

8. Ridwan

Malaikat�Ridwan�bertugas�menjaga�dan�memelihara�surga�yang�merupakan�
tempat� bagi� manusia� untuk� menerima� ganjaran� pahala,� sebagai� balasan�
perbuatan�baiknya�selama�hidup�di�dunia.

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”Sesungguhnya�orang-orang� telah�berkata:�”Tuhan�kami�adalah�Allah,�
kemudian�mereka� tetap� pada� pendirian� itu,� tentu�malaikat� akan� turun�
untuk�menemui�mereka,�agar�mereka�tidak�merasa�takut�dan�tidak�berduka�
cita.�Berilah�mereka�kabar�gembira�dengan�surga�yang�telah�dijanjikan�
kepadamu”.�(Surah�Fu¡¡il±t�[41]:�30)

D. KETERKAITAN TUGAS MALAIKATALLAH
DENGAN PERBUATAN MANUSIA
Keterkaitan�tugas�malaikat�Allah�dengan�perbuatan�manusia�adalah:�

1)� Dengan� iman�kepada�Malaikat,�kita� sadar�bahwa�manusia�harus� selalu�
berbuat�baik�dan�menjauhi�berbuat�buruk.�

2)� Dengan� iman�kepada�Malaikat,�kita� sadar�bahwa� segala�perbuatan�kita�
selalu�dicatat.��

3)� Malaikat�ada�yang�mengatur�rezeki,�mencabut�nyawa,�meniup�sangkakala,�
itu�semua�menandakan�betapa�Allah�telah�menyiapkan�segala��kehidupan�
dunia�dan�akhirat�untuk�manusia,�nyatalah�janji�Allah�benar�dan�ancaman�
Allah�terbuktikan.
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RANGKUMAN

1.� Yang�membedakan�malaikat,�jin,�setan,�dan�iblis�adalah�dari�segi�asal�
diciptakan,�sifat-sifat,��dan�tujuan�diciptakannya.�

2.� Malaikat�diciptakan�dari�nur�atau�cahaya,�sedangkan� jin,�setan,�dan�
iblis�diciptakan�dari�api�atau�nyala�api.�

3.� Malaikat� memiliki� sifat-sifat� patuh� dan� taat� pada� perintah� Allah,�
sedangkan�jin,�setan,�dan�iblis�sifatnya�sombong,�ingkar,�menentang�
perintah�Allah.�

4.� Tugas�jin�sama�dengan�manusia,�yakni�untuk�beribadah�kepada�Allah�
swt.

5.� Kalau�iblis�sebenarnya�untuk�taat�kepada�Allah�swt.,�namun�mereka�
ingkar,�sombong,�dan�menyesatkan�manusia�.��

Pada�bab�ini,�kamu�diajarkan�untuk�mengimani�para�malaikat�Allah�swt.�
Apa�yang� telah�kamu�peroleh�setelah�mempelajari�malaikat�dan� tugas-
tugas�yang�diembannya?�Apakah�keimananmu�lebih�meningkat?

RRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Kata�Malaikat�berasal�dari�bahasa�Arab�yang�berarti�.�.�.�.
a.�� menyampaikan�pesan� � � b.� taat
c.�� cahaya� � � � � � d.�� sujud�

2.�

Hadi£�tersebut�artinya�.�.�.�.
a.� malaikat�adalah�makhluk�yang�patuh�dan�taat�kepada�Allah�swt.
b.� malaikat�diciptakan�dari�nur�atau�cahaya
c.� malaikat�diciptakan�untuk�mengabdi�kepada�Allah
d.� semua�benar
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3.� Yang�bukan�makhluk�gaib�adalah�.�.�.�.
a.�� iblis�� � � � � � b.�� jin
c.�� malaikat�� � � � � d.�� manusia

4.� Manusia�diciptakan�dari�.�.�.�,�sedangkan�malaikat�dari�.�.�.�.
a.�� air�–�udara� � � � � b.�� saripati�tanah�–�nur�Illahi
c.�� sari�pati�tanah�–�api� � � d.�� panasnya�api�–�nur�Illahi

5.� Tugas�dari�Malaikat�Jibril�adalah�.�.�.�.
a.�� mencabut�nyawa� � � � b.�� membagi�hujan
c.�� menunggu�surga� � � � d.�� menyampaikan�wahyu

6.� Tugas�Malaikat�Mikail�adalah�.�.�.�.
a.�� mencabut�nyawa� � � � b.�� membagi�rezeki
c.�� menunggu�surga� � � � d.�� menyampaikan�wahyu

7.� Malaikat�yang�tugasnya�bertanya�di�alam�kubur�adalah�.�.�.�.
a.�� Rakib�dan�‘Atid� � � � b.�� Ijrail�dan�‘Atid
c.�� Malik�dan�Ridwan� � � d.�� Munkar�dan�Nakir

8.� Malaikat�yang�tugasnya�mencatat�perbuatan�baik�dan�buruk�adalah�.�.�.�.
a.�� Rakib�dan�‘Atid� � � � b.� Ijrail�dan�‘Atid
c.�� Malik�dan�Ridwan� � � d.�� Munkar�dan�Nakir

9.� Firman�Allah� swt.� yang�menyatakan� bahwa� jin� sama� dengan�manusia,�
yakni�diciptakan�untuk�beribadah�kepada�Allah�swt.�terdapat�dalam�.�.�.�.
a.� surah�Al-¦ijr�[15]:27� � � b.� surah�S±d��[�38]:�76
c.� surah�At-Ta¥r³m�[66]�:�6� � d.� surah�A©-ª±riy±t�[51]:�56

10.� Kesombongan�iblis�atau�setan�dijelaskan�lewat�Firman�Allah�swt.�.�.�.�.
a.� surah�Al-¦ijr�[15]:27� � � b.� surah�S±d��[�38]:�75-77
c.� surah�At-Ta¥r³m�[66]�:�6� � d.� surah�A©-ª±riy±t�[51]:�56

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�malaikat�Allah�menurut�istilah!
2.� Jelaskan�perbedaan�antara�malaikat,�jin,�setan,�dan�iblis!
3.� Sebutkan�sepuluh�nama�malaikat�Allah�yang�wajib�diketahui!
4.� Sebutkan�keterkaitan�tugas�malaikat�Allah�dengan�perbuatan�manusia!�
5.� Jelaskan�beberapa�tugas�malaikat�Allah!

KEGIATAN

Buatlah�karya� tulis�mengenai�nama-nama�malaikat�Allah�dan� tugasnya.�
Kumpulkan�hasilnya�untuk�dinilai�gurumu.
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Perilaku Terpuji

Kerja Keras Tekun Ulet Teliti

Kerja�keras�
artinya�melakukan�
sesuatu�untuk�
mencari�nafkah�
atau�untuk�

mencapai�sesuatu�
tujuan

Tidak�boleh�
berangan-angan�
atau�bergantung�
pada�orang�
lain�dengan�
meminta-minta

Tekun�artinya�
mengarahkan�
pemikiran�dan�
perasaan�pada�
kegiatan�yang�
dilakukan�dengan�
sungguh-sungguh

•� Giat�belajar�
dan�berkarya�
serta�tidak�
mudah�putus�
asa

•� Rajin�
beramal�dan�
beribadah

Ulet�artinya�tidak�
mudah�putus�
asa�yang�disertai�
kemauan�keras�
dalam�mencapai�
tujuan�dan�cita-

cita

Teliti�artinya�
berhati-hati�dalam�
melaksanakan�
suatu�pekerjaan

•� Dalam�salat,�kita�harus�
teliti�dalam�kebersihan�
dan�kesucian�pakaian�
yang�digunakan

•� Dalam�belajar,�kita�harus�
teliti,�tidak�terburu-buru,�
namun�perlu�perhitungan�
baik�dan�buruknya

Pengertian:

Biasakan:

Pengertian:

Biasakan:

Pengertian: Pengertian:

Biasakan:

Kata Kunci
Kerja�keras,�tekun,�ulet,�dan�teliti.
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Rasulullah� dan� sahabat-sahabat� telah� memberi� teladan� agar� umatnya�
berkerja� keras,� tekun,� ulet,� dan� selalu� berhati-hati� dalam� melaksanakan�
pekerjaan.�Rasulullah�dan� sahabat-sahabat� tidak�ada�yang�duduk�berpangku�
tangan� saja� mengharapkan� rezeki� diturunkan� Allah�
dari� langit.�Mereka� berjuang,� bekerja,� berusaha,�
berdagang,�dan�mengembara.�

Pada� bab� ini,� kamu� akan� belajar�
membiasakan� perilaku� terpuji.� Setelah�
mempelajari� hal� ini,� kamu� diharapkan�
dapat� menjelaskan� arti� kerja� keras,�
tekun,� ulet,� dan� teliti,� menampilkan�
contoh�perilaku�kerja�keras,�tekun,�ulet,�
dan� teliti� serta�membiasakan� perilaku�
kerja�keras,�tekun,�ulet,�dan�teliti.

PERILAKU TERPUJI
(KERJAKERAS,
TEKUN, ULET, DAN
TELITI)

P
(K
T
T

Bab

12

��Sumber:�www.salmanitb.com

A. PERILAKU TERPUJI
KERJAKERAS

1. Pengertian Kerja Keras Berikut
Dalilnya

Kerja� berarti� kegiatan� melakukan� sesuatu� atau�
sesuatu� yang� dilakukan� untuk�mencari� nafkah.� Kerja�
yang�dilakukan�oleh�manusia�bertujuan�untuk�memperoleh�makanan,�pakaian,�
jaminan,�dan�kebahagiaan�hidupnya.�

Kerja� keras� artinya�melakukan� sesuatu� � untuk�mencari� nafkah� dengan�
sungguh-sungguh.�Kerja�keras�untuk�mencapai�tujuan�atau�prestasi�sebaiknya�
disertai� dengan� berserah� diri� (tawakal)� kepada� Allah� swt.,� baik� untuk�
kepentingan�dunia�maupun�akhirat.�
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Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”Dan�carilah�(pahala)�negeri�akhirat�dengan�apa�yang�telah�dianugerahkan�
Allah�kepadamu,�tetapi�janganlah�kamu�lupakan�bagianmu�di�dunia�dan�
berbuat�baiklah� (kepada�orang� lain)� sebagaimana�Allah� telah�berbuat�
baik�kepadamu,�dan�janganlah�kamu�berbuat�kerusakan�di�bumi.�Sungguh,�
Allah�tidak�menyukai�orang�yang�berbuat�kerusakan”.�(Surah�Al-Qa¡a¡�
[28]:�77).

2. Membiasakan Perilaku Kerja Keras

Perilaku� kerja� keras� sudah� dicontohkan�
oleh�Nabi�Muhammad�saw.�Beliau�tidak�hanya�
menghabiskan�waktu� untuk�mengingat�Allah�
saja,� tetapi�bekerja�keras�berdakwah,�baik�di��
Mekah� maupun� Madinah.� � Berdasarkan� hal�
tersebut,�kita�dapat�meneladaninya�bahwa�kita�
diperintahkah�oleh�Allah�dan�Rasul-Nya�untuk�
membiasakan� perilaku� bekerja� keras,� tidak�
boleh� berangan-angan� atau� bergantung� pada�
orang�lain�dengan�meminta-minta.

Agar� kita�mendapatkan� hasil� kerja� yang�
baik,� yang� perlu� dilakukan� adalah� rajin�
dan� bekerja� keras� agar� berhasil� dan� dapat� mencukupi� kebutuhan� hidup,�
meningkatkan�kreativitas,�berdoa�dan�bertawakal�kepada�Allah,�berlaku�jujur,�
tidak�mudah� berputus� asa� dan� bersabar� jika�mengalami� kegagalan,� selalu�
bersyukur�atas�rahmat�Allah�yang�diterima.

Perintah�untuk�bekerja,�berkarya,�dan�mencari�rezeki�yang�halal�dinyatakan�
dalam�Al-Qur’an�dan�Hadis�Nabi.�Firman�Allah�saw.:

Teladan
Rasulullah� saw.� dan� para� sahabat�
adalah� orang-orang� yang�menyukai�
kerja� keras.� Rasulullah� saw.� selain�
bekerja� untuk� umatnya,� beliau� juga�
tidak�bergantung�kepada�orang� lain.�
Contohnya,� beliau� memperbaiki�
sendiri� sandalnya� yang� rusak,� me-
nambal� sendiri� bajunya,� memerah�
sendiri� susu� kambingnya,� dan� me-
layani�keluarganya.
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Artinya:

“Dan� katakanlah:�“Bekerjalah� kamu,�maka�Allah�dan� rasul-Nya� serta�
orang-orang� Mukmin� akan� melihat� pekerjaanmu,� dan� kamu� akan�
dikembalikan�kepada�(Allah)�Yang�Mengetahui�yang�gaib�dan�yang�nyata,�
lalu�diberikan-Nya�kepada�kamu�apa�yang�telah�kamu�kerjakan.”�(Surah�
At-Taubah�[9]:105).

Hadis�Nabi�Muhamamd�saw.�:

Artinya:

“Dari�miqdam� r.a.� berkata� :�Nabi�Muhammad� saw.� bersabda:� “Tidak�
satu� pun�makanan� yang� dimakan� seseorang� lebih� baik� daripada� kerja�
tangannya.�Sesungguhnya�Nabi�Daud�makan�dari�hasil�kerja�tangannya”.�
(H.R.�Bukhari�)

Hadis�di�atas�menjelaskan�pada�kita�tentang�membiasakan�bekerja�dengan�
tekun,�tidak�berpangku-tangan�mengharapkan�balas�kasihan�orang�lain.

B. PERILAKU TERPUJI TEKUN DAN ULET

Islam�menyuruh�setiap�muslim�tekun�dan�ulet�bekerja.�Sebaliknya,�Islam�
mencela�orang�yang�malas�dan�berpangku�tangan.

1. Arti Tekun dan Ulet dengan Dalilnya

Tekun�artinya�mengarahkan�pemikiran�dan�perasaan�pada�kegiatan�yang�
dilakukan�dengan�sungguh-sungguh.�Dalam�belajar�dan�menuntut� ilmu�pun,�
kita�harus�menekuni�apa�yang�sedang�dipelajari.�Dengan�rajin�belajar�dan�tekun,�
kita�dapat�meraih�kesejahteraan�hidup,�baik�di�dunia�maupun�di�akhirat.�
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Firman�Allah�swt.:

Artinya:

“Allah� akan� meninggikan� orang-orang� beriman� di� antara� kamu� dan�
orang-orang�yang�diberi�ilmu�pengetahuan�beberapa�derajat�.�Dan�Allah�
mengetahui�apa�yang�kamu�kerjakan”��(�Surah�Al-Muj±dilah��[58]:�11)

Ulet�artinya� �tidak�mudah�putus�asa�yang�disertai�kemauan�keras�dalam�
berusaha�mencapai�tujuan�dan�cita-cita.�

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:

Artinya:

“Bekerjalah�untuk� kepentingan�duniamu� seolah-olah� kamu�akan�hidup�
selamanya� dan� bekerjalah� untuk� kepentingan� akhiratmu� seolah-olah�
kamu�akan�mati�besok�pagi�.“(H.R.�Ibnu�‘Asyakir)

2. Membiasakan Perilaku Tekun dan Ulet

Sifat� tekun� dan� ulet� dalam� semua� pekerjaan� akan� menguntungkan� dan�
membahagiakan,�baik�dalam�urusan�dunia�maupun�urusan�akhirat.�Segala�yang�ada�
di�permukaan�bumi�ini�adalah�karunia�Allah�untuk�manusia.�Hanya�manusia�yang�
tekun�dan�ulet�bekerja�saja�yang�akan�memperoleh�manfaat�dari�karunia�Allah�swt.��
Begitu�pula�surga�di�akhirat�nanti,�hanya�disediakan�oleh�Allah�untuk�orang-orang�
yang�tekun��atau�rajin�beramal�dan�beribadah�waktu�hidup�di�dunia.

Membiasakan�berperilaku�tekun�dan�ulet�dalam�belajar�adalah�kewajiban�
utama�pelajar.�Dengan�berperilaku� tekun�dan�ulet,�niscaya�segala�keinginan�
insya�Allah�akan�terwujud.�Untuk�itu,�biasakanlah�berperilaku�tekun�dan�ulet�
dalam�setiap�pekerjaan,�baik�di�rumah,�di�sekolah�maupun�di�masyarakat.

Nabi�Muhammad� saw.�bersabda,� “Suatu�hari�Rasullah�berkata� kepada�
Asyaj�Abdul�Qais:”Sesungguhnya� ada� dua� perkara� di� dalam� dirimu� yang�
disukai�Allah,�yaitu�kritis�dan�ketelitian”�(H.R.�Muslim)

C. PERILAKU TELITI
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1. Pengertian Teliti dan Dalilnya

Teliti� artinya� berhati-hati� dalam�melaksanakan� suatu� � pekerjaan.�Teliti�
dapat�berarti� juga�cermat�dalam�setiap�melakukan�sikap�dan�perbuatan�serta�
setiap�pekerjaan,�tidak�terburu-buru,�namun�perlu�perhitungan�dan�pengkajian�
baik-buruknya.�Firman�Allah:

Artinya

”Hai� orang-orang� yang� beriman,� jika� datang� kepadamu� orang� Fasik�
membawa�suatu�berita,�Maka�periksalah�dengan� teliti�agar�kamu� tidak�
menimpakan� suatu� musibah� kepada� suatu� kaum� tanpa� mengetahui�
keadaannya�yang�menyebabkan�kamu�menyesal�atas�perbuatanmu� itu.”�
(Surah�Al-¦ujur±t�[49]�:�6).

2. Membiasakan Perilaku Teliti

Kita�harus�membiasakan�diri�bekerja��dengan�teliti.�Pekerjaan�yang�dilakukan�
dengan� teliti� biasanya�mendatangkan� hasil� yang� baik.� Sebaliknya,� apabila�
pekerjaan�dilakukan�tidak�dengan��teliti,�hasilnya�sering�mengecewakan.

Kita�harus�membiasakan�teliti�dalam�semua�perbuatan.�Contohnya�salat,�
kita�harus�teliti�mulai�dari�kebersihan�dan�kesucian�pakaian�yang�kita�gunakan.�
Kemudian,� cara� berwu«u'� � harus� benar,� jangan� asal� disiram� saja.� Dalam�
belajar,� kita� harus� � teliti,� tidak� terburu-buru,� namun� perlu� perhitungan� dan�
pengkajian�baik-buruknya.� Inilah�ciri�pribadi�Muslim�yang�harus�diamalkan�
dalam�kehidupan�sehari-hari.�

RANGKUMAN

1.� Seorang�Muslim� hendaklah�memiliki� pekerjaan� yang� sesuai� dengan�
kemampuan�dan�keahliannya.�

2.� Kerja�keras�artinya�melakukan�sesuatu��untuk�mencari�nafkah�dengan�
sungguh-sungguh.�

3.� Kerja� keras� untuk�mencapai� tujuan� atau� prestasi� sebaiknya� disertai�
dengan� berserah� diri� (tawakal)� kepada� Allah� swt.,� baik� untuk�
kepentingan�dunia�maupun�akhirat.�

4.� Tekun� artinya�mengarahkan� pemikiran� dan� perasaan� pada� kegiatan�
yang�dilakukan�dengan�sungguh-sungguh.�
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EVALUASI

Pada�bab� ini,�kamu� telah�belajar�mengenai�perilaku�kerja�keras,� tekun,�
ulet,�dan� teliti.�Sudahkah�kamu�melaksanakan�perilaku� terpuji� tersebut�
dalam�kehidupan�sehari-harimu?�Bila�belum,�segeralah� lakukan�karena�
hal� tersebut� sangat� disukai�Allah� swt.�Dengan�melaksanakan� perilaku�
terpuji,�insya�Allah,�keinginanmu�cepat�tercapai.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Mengarahkan� pemikiran� dan� perasaan� pada� kegiatan� yang� dilakukan�
dengan�sungguh-sungguh�merupakan�pengertian�dari�.�.�.�.
a.�� rajin� � � � � � b.� teliti
c.�� tekun� � � � � � d.� ulet

2.� Tidak�mudah� putus� asa� yang� disertai� kemauan� keras� dalam� berusaha�
mencapai�tujuan�dan�cita-cita�disebut�.�.�.�.
a.�� rajin� � � � � � b.� teliti
c.� tekun� � � � � � d.� ulet

3.� Contoh�pekerjaan�yang�halal,�tetapi�tidak�terpuji�adalah�.�.�.�.
a.� pedagang�kecil� � � � b.� kuli�bangunan
c.� peminta-minta� � � � d.�� berangan-angan

4.� Penerapan�berkerja�keras�dapat�dicontohkan�sebagai�berikut������.�.�.�.�
a.� terus�menerus�belajar,�dengan�tidak�ada�batas�waktu
b.� belajar�sampai�larut�malam�jika�ada�ulangan
c.� bermain�sampai�bosan
d.� berusaha�ketika�mendapatkan�kesulitan

5.�

Arti�hadis�di�atas�adalah�.�.�.�.
a.� sesungguhnya�Nabi�Daud�makan�dari�hasil�kerja�tangannya
b.� sesungguhnya�Nabi�Daud�menerima�wahyu�Allah
c.� sesungguhnya�Nabi�Daud�makan�dari�kerabat-kerabatnya
d.� sesungguhnya� Nabi� Daud�menahan�makanan� jika� dalam� keadaan�

lapar
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6.� Yang�tidak�termasuk�perilaku�tekun��adalah�.�.�.�.
a.� giat�belajar�
b.� sungguh-sungguh�dalam�pekerjaan
c.� tekun�dalam�menuntut�ilmu
d.� berhati-hati�dalam�pekerjaaan

7.� Yang�termasuk�perilaku�teliti�adalah�.�.�.�.
a.� giat�belajar�
b.� sungguh-sungguh�dalam�pekerjaan
c.� tekun�dalam�menuntut�ilmu
d.� tidak�terburu-buru�dalam�berwudu�

8.� Manfaat�bekerja�keras,�antara�lain�.�.�.�.
a.� bekal� kehidupan� dunia,� yang� bermanfaat� untuk� diri� sendiri� atau�

masyarakat.
b.� memperoleh�pujian�dari�orang�lain.
c.� meningkatkan��taraf�kehidupan�untuk�kesejahteraan�bersama
d.� a�dan�c�benar

9.� Orang�yang�tidak�teliti�pada�dasarnya�hanya�akan�menuai�.�.�.�.
a.� penyesalan� � � � � b.� kesuksesan
c.� keuntungan� � � � � d.� kebodohan

10.� Ciri�orang�tekun�dalam�bekerja�adalah�.�.�.�.
a.� berkerja�cepat-cepat� � � b.� tidak�kenal�putus�asa
c.� tidak�kenal�waktu�� � � d.�� memperhitungkan�waktu��
� � � � � � � �

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1.� Jelaskan�pengertian�kerja�keras!
2.� Tunjukkan�dalil�naqli�yang�terkait�dengan�perilaku�tekun!
3.� Jelaskan�pengertian�ulet!
4.� Berikan�2�contoh�orang�yang�mempunyai�keuletan�dalam�berusaha!
5.� Tunjukkan� contoh� perilaku� kerja� keras� terkait� dengan� aktivitas� belajar�

kalian!

KEGIATAN

Buatlah�laporan�tentang�ketekunanmu�dalam�mengikuti�aktivitas�sosial�
di�masyarakat.�Setelah� selesai,� serahkan� hasilnya� pada� gurumu� untuk�
dinilai.



Peta Konsep13
Salat Jumat

•� beragama�Islam
•� laki-laki�
•� balig
•� berakal�waras
•� sehat
•� menetap�atau�
bermukim

•� mandi,�memotong�
kuku,�mencukur�
kumis,�memakai�
harum-haruman

•� salat�tahiyatul�masjid
•� berzikir�sebelum�
khutbah�mulai Surah

Al-Jumu’ah�[62]:9

•� salat�Jumat�
dilaksanakan�saat�
masuk�waktu�Zuhur

•� salat�Jumat�diadakan�
di�tempat�yang�
menetap

•� salat�Jumat�
dikerjakan�dengan�
cara�berjamaah�di�
masjid

•� salat�Jumat�
dilaksanakan�setelah�
diadakan�khutbah

Salat�Jumat�adalah�salat�
dua�rakaat�pada�hari�
Jumat�saat�waktu�salat�
Zuhur�dilaksanakan�dan�
setelah�khutbah�Jumat

Pengertian:

Perbuatan�sunah:

Dasar�hukum:

Syarat�wajib: Syarat�sah:

Kata Kunci
Salat�Jumat,�syarat,�dalil,�dan�tata�cara.
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Awal� salat� Jumat� � dilaksanakan� oleh� Nabi�
Muhammad� saw.� ketika� dalam� perjalanan�
hijrah� dari� Mekah� ke� Madinah� di� Bani�
Salim,� yang� satu� tempat� setelah� Quba,�
di� pinggir� kota� Madinah.� Pada� waktu�
itu,� salat� Jumat� diikuti� oleh� Muslim�
dari� kalangan� Muhajirin� dan� Ansar.�
Peristiwa�ini�terjadi�pada�hari�Jumat,�12�
Rabiul�Awal�tahun�1�Hijriah�atau�pada��
tanggal�24�September�622�M.�

Berkaitan� dengan� hal� tersebut,�
pada�bab�ini,�kamu�akan�belajar�tentang�
ketentuan-ketentuan� salat� Jumat� dan�
mempraktikkannya.�Setelah�mempelajari�hal�
tersebut,� kamu� diharapkan� dapat�memahami�
tata�cara�salat�Jumat.

SALAT JUMATS

Bab

13

��Sumber:�nuansaislam.blogspot

A. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM
SALAT JUMAT

Dalam� sebuah� hadis,�Nabi�Muhammad� saw.� bersabda,� “Melaksanakan�
salat�Jumat��itu�wajib�bagi�setiap�muslim�balig.”�(H.R.�An-Nasa’i).�Berdasarkan�
pengertian�tersebut,�seorang�muslim�yang�telah�balig�harus�mengetahui�tentang�
tata�cara�salat�Jumat.�

Jumat�berarti�perkumpulan,�perhimpunan,�persahabatan,�kerukunan,�dan�
persatuan.� Namun� dalam� perkataan� sehari-hari,� kata� Jumat� � lebih� banyak�
dipergunakan�untuk�pengertian�salat�Jumat.�Salat�Jumat�adalah�salat�dua�rakaat�
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pada�hari� Jumat� � saat�waktu� salat�Zuhur�dilaksanakan� �dan� setelah�khutbah�
Jumat.�Kata� jumat� �dalam�Al-Qur’an�berasal�dari�kata�Al-jumu’ah,� �berasal�
dari�kata� � jama’a�yang�berarti�mengumpulkan.�Jadi,�hari�Jumat� �berarti�hari�
berkumpul.��

Hukum�salat�Jumat��adalah�fardu�‘ain.�Salat�Jumat�wajib�bagi�orang��Islam�
laki-laki� yang� balig,� berakal,�merdeka,� dan� bukan�musafir� (mukim).�Akan�
tetapi,� tidak�diwajibkan�bagi�wanita�muslimah,�anak-anak�kecil�yang�belum�
balig,�pada�waktu�bepergian�(musafir),�sakit,�atau�halangan�lainnya.��

Dasar�hukum�yang�memerintahkan�orang�Islam�untuk�salat�Jumat��adalah�
firman�Allah:

Artinya:

“Wahai� orang-orang� yang� beriman!� Apabila� telah� diseru� untuk�
melaksanakan�salat�pada�hari�Jumat,�maka�segeralah�kamu�mengingat�
Allah�dan� tinggalkanlah� jual�beli.�Yang�demikian� itu� lebih�baik�bagimu�
jika�kamu�mengetahui.”�(Surah�Al-Jumu’ah�[62]:�9)�

Syarat-syarat�salat�Jumat��dibagi�dua,�yaitu�syarat�wajib�dan�syarat�sahnya�
salat�Jumat.

1. Syarat Wajib Salat Jumat

Orang� yang�wajib�mengerjakan� salat� Jumat� � adalah� orang� yang� telah�
terpenuhi�syarat-syarat�berikut�ini.
a)� beragama�Islam;
b)� laki-laki�dan�tidak�wajib�atas�perempuan;
c)� balig�atau�dewasa�dan�tidak�wajib�atas�kanak-kanak;
d)� berakal�waras�dan�tidak�wajib�atas�orang�gila;
e)� sehat�dan�tidak�wajib�atas�orang�sakit;
f)� menetap/bermukim�di�suatu�negeri�dan�tidak�wajib�atas�orang�yang�dalam�

perjalanan�jauh�atau�musafir.

Orang-orang� yang� tidak� memenuhi� syarat-syarat� tersebut� tidak� wajib�
melaksanakan�salat� �Jumat.�Jadi,�seorang�Muslim�boleh� tidak�melaksanakan�
salat�Jumat��dengan�alasan�yang�dibenarkan�dalam�agama.�

B. SYARATMENDIRIKAN SALAT JUMAT



Bab 13��Salat�Jumat 161

16161161

Alasan-alasan�yang�diperbolehkan�tidak�salat�Jumat��adalah�berikut�ini.
a)� karena�sakit�berat;
b)� karena�dalam�perjalanan�atau�musafir;
c)� karena�hujan�lebat�tidak�berhenti;
d)� karena�kesukaran-kesukaran� lain,� seperti� adanya�bahaya�banjir,�gempa,�

dan�gangguan�keamanan.

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:�

Artinya�:

Dari�Tariq�bin�Syihab,�dari�Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:�"Salat�Jumat�
itu�hak�yang�wajib�dikerjakan�oleh�setiap�orang�Islam�dengan�berjamaah,�
kecuali� empat� macam,� yaitu� hamba� sahaya,� wanita,� anak-anak,� atau�
orang�yang�sakit.”�(H.R.�Abu�Daud�dan�Hakim).
�

2. Syarat Sah Salat Jumat

Syarat-syarat�sahnya�salat�Jumat��sama�dengan�syarat-syarat�sahnya�salat,�
di�samping�syarat-syarat�khusus�lainnya�yang�berkenaan�dengan�salat�Jumat�.�
Syarat-syarat�khusus�salat�Jumat,�antara�lain,�berikut�ini.

a)� Salat�Jumat�dilaksanakan�saat�masuk�waktu�Zuhur.
Waktu�pelaksanaan�salat�Jumat��dilakukan�pada�waktu�Zuhur,�yaitu�mulai�
matahari�tergelincir�ke�arah�Barat.�Perhatikan�sebuah�hadis�berikut�ini.

Artinya�:

"Dari�Anas�bin�Malik�berkata�ketika�Nabi�Muhammad�saw.�mengerjakan�
salat�Jumat�ketika�matahari�telah�condong�ke�Barat”.�(H.R.�Bukhari)

b)� Salat�Jumat�diadakan�di�tempat�yang�menetap�(mukim),�seperti�kota�atau�
kampung.
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c)� Salat�Jumat�dikerjakan�dengan�cara�berjamaah�di�masjid,� tidak�sah�bila�
dilakukan�sendiri-sendiri.

d)� Salat�Jumat�dilaksanakan�sebelum�diadakan�khutbah,�yang�terdiri�atas�dua�
babak�(khutbah).

Jumlah� anggota� jamaah� Jumat� menurut� sebagian� orang� sekurang-
kurangnya�mencapai�40�orang.�Sementara�itu,�pendapat�yang�lain��mengatakan�
sekurang-kurangnya�dua�orang,�dengan�kedudukan�yang�satu�imam�dan�yang�
lainnya�jadi�makmum.

Perbuatan�sunah�yang�berhubungan�dengan�salat�Jumat,�antara�lain:
1)� Mandi�pada�hari�Jumat,�memotong�kuku,�mencukur�kumis,�bersisir�rambut,�

memakai�pakaian�yang�rapi�dan�bersih�serta�memakai�harum-haruman;
2)� Segera�pergi�ke�masjid�dengan�berjalan�kaki�yang� tenang� tanpa�banyak�

bicara�dan�tidak�berburu-buru�sambil�membaca�bacaan�zikir;�
3)� Membaca� doa� ketika�masuk�masjid,�melakukan� salat� tahiyatul�masjid,�

berzikir�selesai�salat�tahiyatul�masjid�sebelum�khutbah�dimulai;

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:

Artinya:

Dari�Salman�Al-Farisi��r.a.�Nabi�Muhammad�saw.�bersabda�:�"Barangsiapa��
mandi� pada� hari� Jumat,� ia� bersuci� diri� sesuai� dengan� kemampuannya�
dan�memakai�wangi-wangian� yang� ada� di� rumahnya,� kemudian� pergi�
ke�masjid�dan��tidak�memisahkan�(melangkahi)�antara��dua�orang�yang�

C. PERBUATAN SUNAH DALAM SALAT JUMAT
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duduk,� kemudian� ia� salat� sesuai� dengan� kemampuannya,� kemudian� ia�
mendengarkan� khutbah,� akan� diampuni� dosanya� di� antara� dua� Jumat��
itu,”�(H.R.�Bukhari)

4)� setelah�khatib�naik�mimbar,�jamaah�seluruhnya�harus�diam�sebab�apabila�
ada�yang�bicara�atau�berzikir,�salat�Jumat��akan�sia-sia.

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:

Artinya:

Dari� Abi� Hurairah� r.a.� Rasulullah� saw.� bersabda� :� "Apabila� engkau�
berkata� kepada� temanmu�pada�hari� Jumat,�Diamlah,� sedangkan� imam�
tengah�berkhutbah,�kamu�benar-benar�telah�menyia-nyiakan�Jumatmu”.�
(H.R.�Muslim)

5)� Setelah��selesai�salat�Jumat,�lalu�berzikir,�mengerjakan�salat�sunah�setelah�
salat�Jumat,�dan�membaca�doa�keluar�dari�masjid.

Simaklah�cara�melaksanakan�salat�Jumat�berikut�ini.
1)� Pada�waktu�salat�Zuhur�telah�masuk,�khatib�segera�naik�ke�mimbar,�lalu�

menghadap� jamaah.� Khatib� pertama-tama� mengucapkan� salam,� lalu�
duduk.�Kemudian,� bilal� atau�muazin�mengumandangkan� azan.� Setelah�
azan�selesai,�khatib�langsung�menyampaikan�materi�khutbahnya.

2)� Sewaktu�khatib�berkhutbah,�tidak�boleh�seorang�pun�jamaah�yang�berbicara�
walaupun�satu�patah�kata,�termasuk�berkata�menyuruh�orang�lain�diam.�

3)� Jamaah�hendaknya�menyimak�khutbah�khatib�karena�hal� itu�hukumnya�
wajib.��Usahakan�jangan�mengantuk,�apalagi�tertidur.�

4)� Setelah�khutbah�pertama�selesai,�khatib�duduk�sebentar,�lalu�meneruskan�
khutbah� yang� kedua.�Setelah� khutbah� kedua� selesai,� bilal� atau�muazin�
segera�qamat�dan�khatib�langsung�maju�menjadi�imam�salat�Jumat.

D. TATACARA SALAT JUMAT



Pendidikan Agama Islam�untuk�SMP�Kelas�VII164

16464164

5)� Tata�cara�salat�Jumat,�sama�dengan�salat-salat�yang�lain,�baik�gerakannya�
dan�bacaannya,�yaitu�dimulai�dengan�takbiratul�ihram�dan�diakhiri�dengan�
salam.�Yang�membedakannya�adalah�niatnya.�Niat�salat�Jumat��adalah:

Artinya�:

Aku�melaksanakan� salat� Jumat� � � dua� rakaat�menghadap� kiblat� dalam�
keadaan�menjadi�imam/makmum�fardu�karena�Allah�ta’ala.

6)� Imam�¡alat�Jumat�dalam�bacaan�surah�Al-F±ti¥ah�dan�surah�yang�lainnya�
harus�dibaca�dengan�suara�keras,�baik�pada�rakaat�pertama�maupun�pada�
rakaat�kedua.

7)� Selesai�salat�Jumat,��berdoa�sejenak,�lalu�melaksanakan�salat�sunah�ba’da�
salat�Jumat��dua�atau�empat�rakaat.

RANGKUMAN

1.� Awal� salat� Jumat� � dilaksanakan� oleh�Nabi�Muhammad� saw.� ketika�
dalam�perjalanan�hijrah�dari�Mekah�ke�Madinah�di�Bani�Salim,�yang�
satu� tempat� setelah�Quba,�di�pinggir�kota�Madinah.�Pada�waktu� itu,�
salat�Jumat�diikuti�oleh�Muslim�dari�kalangan�Muhajirin�dan�Ansar.�
Peristiwa�ini�terjadi�pada�hari�Jumat,�12�Rabiul�Awal�tahun�1�Hijriyah�
atau�pada��tanggal�24�September�622�M.�

2.� Jumat� �berarti�perkumpulan,�perhimpunan,�persahabatan,�kerukunan,�
dan�persatuan.

3.� Salat�Jumat�adalah�salat�dua�rakaat�pada�hari�Jumat��saat�waktu�salat�
Zuhur�dilaksanakan��dan�setelah�khutbah�Jumat.

4.� Hukum�salat�Jumat�adalah�fardu�‘ain.
5.� Salat�Jumat�diwajibkan�bagi�orang��Islam�laki-laki�yang�balig,�berakal,�

merdeka,�dan�bukan�musafir.�
6.� Salat�Jumat�tidak�diwajibkan�bagi�wanita�muslimah,�anak-anak�kecil�yang�

belum�balig,�pada�waktu�bepergian(musafir),�sakit,�atau�halangan�lainnya.��
7.� Hal-hal�yang�perlu�diperhatikan�saat�salat�Jumat��adalah�syarat�wajib�

salat�Jumat,�syarat�sah�salat�Jumat,�dan�perbuatan�sunah�salat�Jumat��
setelah�selesai�salat�Jumat.
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Salat�Jumat��dikerjakan�dengan�cara�.�.�.�.
a.�� berjamaah
b.�� empat�rakaat
c.�� sendirian
d.�� masbuq

2.� Melaksanakan�salat�Jumat��hukumnya�.�.�.�.
a.�� sunah�muakad
b.�� sunah�haiat
c.�� fardu�a’in
d.�� fardu�kifayah�

3.� Salat�Jumat��dilakukan�pada�waktu�.�.�.�.
a.� Asar
b.�� Subuh
c.�� Zuhur
d.�� Isya

4.� Perintah�Allah�kepada�umat�Islam�untuk�mengerjakan�salat�Jumat��terdapat�
dalam�.�.�.�.
a.�� surah�Al-Baqarah�[2]:�9
b.�� surah�Al-'Imr±n�[3]:�2��
c.�� surah�Al-Jumu’ah�[62]:�9
d.�� surah�Al-M±-idah�[5]:�2

Pada�bab� ini,�kamu� telah�mempelajari� tata�cara�salat�Jumat.�Nilai-nilai�
apa�yang�kamu�peroleh�setelah�mengikuti�salat�Jumat?�Sudahkah�kamu�
melaksanakan� salat� Jumat� sesuai� tata� cara� yang� dipelajari?� Adakah�
perbedaan� yang� kamu� alami� pada� waktu� melaksanakan� salat� Jumat�
dengan�pelajaran�yang�telah�kamu�pelajari?�Kalau�ada,�segera�tanyakan�
pada�gurumu�untuk�mendapatkan�jawabannya.

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI
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5.� Yang�termasuk�syarat�sah�salat�Jumat�adalah�.�.�.�.
a.� bermukim� � �
b.� dilaksanakan�pada�waktunya
c.� secara�berjamaah�
d.� memakai�wasiat�takwa�dalam�khutbah�

6.� Kewajiban�melaksanakan�salat�Jumat�didasarkan�pada�.�.�.�.
a.�� Hadis�saja
b.�� Al-Qur'an�saja
c.�� Al-Qur'an�dan�Hadis
d.�� Ijma'�dan�Qiyas

7.� Yang�termasuk�syarat�wajib�salat�Jumat�adalah�.�.�.�.
a.�� wanita
b.�� tidak�beragama�Islam
c.�� anak�kecil
d.�� dalam�keadaan�sehat

8.� Salat�Jumat��dikerjakan�setelah�.�.�.�.
a.�� salat�Zuhur
b.�� khutbah�Jumat�
c.�� azan�pertama
d.�� membaca�Al-Qur’an�

9.� Jika�salat�Jumat��dikerjakan�pagi�hari,�salat�itu�.�.�.�.
a.�� sah
b.�� dapat�diterima
c.�� boleh-boleh�saja
d.�� tidak�sah

10.� Sebelum�pergi�salat�Jumat,�disunahkan�untuk�.�.�.�.
a.�� mandi
b.�� berjual�beli
c.�� membawa�Al-Qur’an
d.�� salat�Zuhur

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar !

1.� Jelaskan�pengertian�salat�Jumat�berikut�dalilnya!
2.� Jelaskan�syarat�mendirikan�salat�Jumat?
3.� Jelaskan�3�perbuatan�sunah�yang�terkait�dengan�salat�Jumat!
4.� Sebutkan�halangan-halangan��meninggalkan�salat�Jumat!
5.� Sebutkan� keutamaan� yang� akan� kita� dapatkan� jika� melakukan� salat�

Jumat?
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KEGIATAN

Kamu�tentu�sering�salat�Jumat,�baik�di�sekolah�maupun�di�lingkunganmu.�
Tugasmu�adalah�membuat� laporan� tentang� tata�cara�salat�Jumat�secara�
lengkap.�Kemudian,�serahkan�hasilnya�kepada�gurumu�untuk�dinilai!



Peta Konsep14
Salat Jamak dan Qasar

1.� Jamak��taqdim:
•� dimulai�dengan�
salat�yang�pertama�
waktunya;

•� niat�jamak�taqdim;
•� dilakukan�berturut-
turut�

2.� Jamak�ta’khir:��
•� jamak�ta’khir�tidak�
diwajibkan�berturut-
turut;

•� niat�jamak�
dilakukan�pada�saat�
salat�yang�pertama

1.� Jamak�adalah�
melaksanakan�
dua�salat�wajib�
dalam�waktu�yang�
bersamaan.

2.� Qasar�adalah�
meringkas�salat�yang�
empat�rakaat�menjadi�
dua�rakaat.

•� H.R.�bukhari�dan�
Muslim;

•� Surah�An-Nisa�[4]:101;
•� H.R.�Muslim.

•� perjalanan�yang�
dilakukan�bukan�
perjalanan�maksiat;

•� perjalanan�menempuh�
jarak�sejauh�80.640�
km�atau�dua�hari�atau�
sehari�semalam;

•� tidak�bermakmum�
kepada�orang�yang�
bukan�musafir;

•� salat�yang�di-qasar�
adalah�salat�yang�
empat�rakaat.

Pengertian:

Dasar�hukum:

Syarat�salat�jamak: Syarat�salat�qasar:

Kata Kunci
Jamak�taqdim,�jamak�ta’khir,�dan�qasar.
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Allah�swt.�tidak�membebani�seseorang�melainkan�
dengan�kesanggupannya.�Hal�ini�berarti�manusia�
tidak� dibebani� atau� merasa� kesulitan� untuk�
melakukan� perintah� Allah.� Dalam� Islam,�
hal� ini� disebut� dengan� rukhsah,� berarti�
keringanan�yang�diberikan�kepada�umat�
Islam� dalam� melaksanakan� ibadah.�
Contohnya,� salat� bagi� orang� dalam�
perjalanan� atau� musafir,� dengan� cara�
jamak�atau�qasar.

Untuk�lebih�jelasnya,�pada�bab�ini,�
kamu� akan� belajar� tentang� pengertian,�
syarat,� dalil,� serta� tata� cara� salat� jamak�
dan�qasar.�Setelah�mempelajari�hal�tersebut,�
kamu� diharapkan� dapat� menjelaskan� dan�
mempraktikkan�salat�jamak�dan�qasar.

SALAT JAMAK�DAN
QASAR
SA
QA

Bab

14

��Sumber:�halamanrohman.wordpress.com

A. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM SALAT
JAMAK DAN QASAR

Jamak�artinya�bersatu�atau�berkumpul.�Hal� tersebut�maksudnya�adalah�
melaksanakan�dua�salat�wajib�dalam�satu�waktu.��Misalnya,�salat�Asar�dengan�
Zuhur�dan�salat�Magrib�dengan�Isya.

Salat�fardu�yang�dapat�di-jamak,�yaitu�salat�Zuhur�dengan�Asar�dan�salat�
Magrib�dengan�salat�Isya,�dengan�tidak�mengurangi�bilangan�rakaatnya,�kecuali�
salat�Subuh.�Salat�Subuh�harus�dilakukan�pada�waktunya,�tidak�boleh�di-jamak�
dengan�salat�Isya�atau�salat�Zuhur.
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Apabila�kita�mengerjakan�salat�Zuhur�dan�Asar�dikerjakan�waktu�Zuhur�
atau�mengerjakan�salat�Magrib�dan�Isya�pada�waktu�Magrib,�pengumpulan�salat�
yang�demikian�dinamakan�jamak�taqdim�yang�berarti�jamak�yang�didahulukan.�
Artinya�semestinya�diakhirkan,�tetapi�didahulukan.�

Sebaliknya,�apabila�kita�mengerjakan�salat�Zuhur�dan�Asar�dikerjakan�pada�
waktu�Asar�atau�salat�Magrib�dan�Isya�dikerjakan�pada�waktu�Isya,�pengumpulan�
salat�yang�demikian�dinamakan�dengan�jamak�ta’khir�melakukannya�di�waktu�
Asar�dan�dinamakan�jamak�ta’khir�yang�berarti�jamak�yang�diakhirkan.�

Salat�jamak�dilakukan�kepada�orang�yang�sedang�dalam�perjalanan�yang�
tidak� sempat� melakukan� salat� tepat� pada� waktunya� sehingga� waktu� salat�
tersebut�harus�ditarik�pada�waktu�salat�lainnya.

Dasar��hukum�salat�jamak�dalam�perjalanan�sebagaimana�sabda�Rasulullah�
saw.:

Artinya:

Dari�Anas�bin�Malik�r.a.�dari�Nabi�Muhammad�saw.:�"Apabila�tergesa-
gesa�hendak�pergi,�beliau�mengundurkan�salat�Zuhur�sampai�awal�waktu�
salat�Asar,� lalu�beliau�menjamak� keduanya,�dan�beliau�mengundurkan�
salat�Magrib�sampai�beliau�menjamaknya�dengan�salat�Isya,�yaitu�ketika�
terbenamnya�awan�merah�(H.R.��Bukhari�dan�Muslim)

Begitupun�jamak�salat�dibolehkan�juga�bagi�orang�yang�tidak�melakukan�
perjalanan,�artinya�tetap�di�rumah�karena�terhalang�hujan.

Sebagaimana�sabda�Rasulullah�saw.:
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Artinya:

Dari�Ibnu�Abbas�r.a.,�ia�berkata�:�"Rasulullah�saw.�pernah�mengerjakan�
salat� Zuhur� dengan� Asar� dan� Magrib� dengan� Isya� dengan� di-jamak�
bukan� karena� takut�dan�bukan�pula� karena�perjalanan.�Malik�berkata,�
Aku�berpendapat�bahwa�saat�itu�adalah�hari�hujan”.��(H.R�Bukhari�dan�
Muslim)

Salat�qasar�adalah�salat�ringkas.�Maksudnya,�meringkas�salat�yang�empat�
rakaat�menjadi�dua�rakaat.�Salat�yang�dapat�diringkas�atau�di-qasar�itu,yaitu:�
salat�Zuhur,�Asar,�dan�Isya.�Sementara�itu,�salat�Magrib�dan�salat�Subuh�tidak�
bisa�di-qasar.

Firman�Allah�swt.:

Artinya:

”Dan� apabila� kamu� bepergian� di� bumi,�maka� tidaklah� berdosa� kamu�
mengqasar�salat.�(Surah�An-Nis±�[4]:101)�

Hadis�Nabi�Muhammad�saw.:
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Artinya:

"Dari�Ya’la�bin�Umaiyah,�saya�telah�berkata�kepada�Umar,�Allah�berfirman�
maka� tidaklah�berdosa�kamu�mengqasar�salat� jika�kamu� takut�diserang�
orang� kafir,� sedangkan� sekarang� telah� aman� (tidak� takut� lagi).�Umar�
menjawab,� saya�heran� juga� sebagaimana�engkau,�maka� saya� tanyakan�
kepada�Rasulullah� saw.�dan�beliau�menjawab:�Salat�qasar� itu� sedekah�
yang�diberikan�Allah�swt.�kepada�kamu,�maka�terimalah�olehmu�sedekah-
Nya�(pemberian-Nya)�itu.”�(H.R.�Muslim)

Salat�jamak�taqdim�dan�ta’khir�hendaklah�dilakukan�sesuai�dengan�syarat-
syarat�yang�telah�ditentukan�agar�salat�jamak�yang�dilaksanakan�sah.

1. Syarat-syarat salat Jamak Taqdim

Syarat-syarat�salat�jamak�taqdim�adalah:
a)� Hendaklah�dimulai�dengan�salat�yang�pertama�waktunya

Jika� salat� pada�waktu�Zuhur� yang� digabungkan� dengan�Asar,� terlebih�
dahulu�melaksanakan�salat�Zuhur,�lalu�salat�Asar.

b)� Niat�jamak�taqdim
Niat�jamak�taqdim�adalah�menyengaja�dalam�hati�untuk�men-jamak�salat�
pada�waktu�yang�pertama.�Contohnya,��niat�jamak�taqdim�Asar�pada�waktu�
Zuhur�maka�wajib�berniat�ketika�melaksanakan�salat�Zuhur.

Berikut�ini�adalah�bacaan�niat�jamak�taqdim�Asar�pada�waktu�Zuhur.�
Bacaan�niatnya:

Artinya:

“Aku�mengerjakan�salat�fardu�Zuhur�empat�rakaat�dijamak�dengan�salat�
Asar,�jamak�taqdim�karena�Allah�ta’ala”.

c)� Dilakukan�berturut-turut
Berturut-turut� artinya� tidak�boleh� terpisah-pisah.�Setelah�melaksanakan�
salat� yang� pertama,� langsung� melaksanakan� salat� yang� ke� dua,� tidak�
diselingi�dengan�ibadah�lain.�

B. SYARAT-SYARAT SALAT JAMAK
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2. Syarat-syarat Jamak�Ta’khir

Syarat� jamak� ta’khir� tidak� sama� dengan� syarat� jamak� taqdim.� Jamak�
ta’khir�tidak�diwajibkan�berturut-turut�dan�tidak�wajib�tertib�antara�salat�yang�
harus�didahulukan�dengan�yang�harus�diakhirkan.�Akan�tetapi,�jika�hal�tersebut�
diakukan,�hukumnya�sunah.�Artinya,� tidak�membatalkan�salat� jamak� ta’khir�
jika�mendahulukan�salat�yang�ke�dua,�lalu�salat�yang�pertama�atau�setelah�salat�
yang�pertama�tidak�langsung�melaksanakan�salat�yang�ke�dua.

Niat� salat� jamak�hendaknya�dilakukan�pada� saat� akan�melakukan� salat�
yang�pertama.�Misalnya,�salat�Zuhur�dikerjakan�pada�waktu�salat�Asar�maka�
boleh�melaksanakan� salat�Zuhur� terlebih� dahulu� atau� salat� yang�memiliki�
waktunya,�yaitu�salat�Asar�terlebih�dahulu.�Akan�tetapi,�niat�ber-jamak�harus�
tetap�dibacakan�ketika�melaksanakan�salat�yang�pertama�karena�kedua�salat�
tersebut�akan�digabungkan.

Contoh:

Niat�salat�Isya�yang�di-jamak�ta’khir�dengan�salat�Magrib.

Artinya:

“Aku�mengerjakan�fardu��salat�Isya�empat�rakaat�dijamak�dengan�Magrib,�
jamak�ta’khir�karena�Allah�ta’ala”.

Salat�qasar�boleh�dilakukan�oleh�musafir� �bila�syarat-syarat�berikut� ini�
telah�dipenuhi.
1)� Perjalanan�yang�dilakukannya�bukan�perjalanan�maksiat.

Orang�yang�sedang�berpergian�boleh�meng-qasar�salat�yang�empat�rakaat�
menjadi�dua�rakaat� jika�perjalanannya� tidak�bertujuan�untuk�melakukan�
maksiat�atau�dosa.�Salat�qasar�hanya�dapat�dilakukan�oleh�orang�yang�
perjalanannya�dibenarkan�oleh�Islam,�seperti�hendak�melaksanakan�haji,�
umrah,�jihad,�mencari�ilmu,�dan�bersilaturahmi.�

C. SYARAT-SYARAT SALAT QASAR
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Tahukah Kamu?

Salat�qasar�terdiri�atas:

1.� Qasar�adat

Qasar� adat� adalah� mengurangi�

rakaat�salat�fardu�yang�empat�ra-

kaat�menjadi�dua�rakaat.�

2.� Qasar�sifat�

Qasar� sifat� adalah�meringankan�

salat�bagi�orang�yang� tidak�kua-

sa�melakukan� salat� dengan� cara�

biasa.�

3.� Qasar�haiat

Qasar�haiat�adalah�meringankan�

salat,� seperti� dalam� salat� khauf,�

yaitu� salat� karena� takut� adanya�

bahaya:� bahaya� musuh� dalam�

peperangan� dan� � bahaya� bina-

tang.

2)� Perjalanan�yang�menempuh�jarak�selama�dua�hari�atau�perjalanan�sehari�
semalam,�yaitu��perjalanan�sejauh�80.640�km.�

3)� Tidak�bermakmun��pada�orang�yang�bukan�musafir�yang�tidak�melakukan�
salat�qasar.

4)� Salat� yang� di-qasar� adalah� salat� yang� empat� rakaat� (Zuhur,�Asar,� dan�
Isya).

1. Salat Jamak�Taqdim

Tata� cara� salat� jamak� taqdim� adalah� sebagai�
berikut:
a)� Tertib,�yaitu�mengerjakan�¡alat�pertama�terlebih�

dahulu.�Misalnya,�salat�Zuhur�dahulu,�lalu�Asar�
atau�Magrib�dulu�baru�kemudian�Isya.�

b)� Niat� men-jamak� salat� dilakukan� pada� saat�
takbiratul�ikhram.�

c)� Langsung�melaksanakan�salat�berikutnya,�yaitu�
setelah�salam,�langsung�iqamah�dan�kemudian�
melaksanakan�salat�Asar�atau�Isya�tanpa�dise-
lingi�dengan�salat�sunah.

Bagi�orang�yang�melaksanakan�jamak�taqdim�
diharuskan� untuk� melaksanakan� langsung� salat�
kedua�setelah�selesai�salat�pertama.�Hal�ini�berbeda�
dengan� jamak� ta’khir.� Pada� jamak� ta’khir,� tidak�
harus� muwalah� (langsung� berturut-turut).� Pada�
jamak�ta’khir,�waktu�salat�kedua�dilaksanakan�pada�
waktunya.�Seperti�orang�yang�melaksanakan�salat�
Zuhur� di� waktu� Asar,� setelah� selesai�melakukan�
salat�Zuhur�boleh�saja�dia� istirahat�dulu,� lalu�dilanjutkan�dengan�salat�Asar.�
Walaupun�demikian,�melakukannya�dengan�cara�berturut-turut�tentu�lebih�baik�
karena�itulah�yang�dilakukan�oleh�Rasulullah.

Gerakan� dan� bacaan� lainnya� sama� halnya� ketika� gerakan� atau� bacaan�
dalam�salat�biasa,�yaitu�membaca�surah�Al-F±ti¥ah,�membaca�surah�pendek,�
rukuk,�iktidal,�dan�sujud�hingga�salam.

D. MEMPRAKTIKKAN SALAT JAMAK DAN QASAR
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2. Salat Jamak�Ta’khir

Tata�cara�salat�jamak�ta’khir�adalah�sebagai�berikut:
a)� Niat�men-jamak�ta’khir�dilakukan�pada�waktu�salat�yang�pertama.
b)� Masih�dalam�perjalanan�di�saat�datangnya�waktu�salat�yang�kedua�(hal�ini�

khusus�bagi�yang�melakukan�salat� jamak�karena�musafir�(�orang�dalam�
perjalanan).

c)� Setelah�membaca�niat�yang�dibaca�dalam�hati�ketika� takbiratul� ikhram,�
lalu�lanjutkan�dengan�tata�cara�salat�seperti�salat�biasa,yaitu�membaca�Al-
F±ti¥ah�hingga�salam.�

d)� Setelah� selesai� salat� yang� pertama,� langsung�melaksanakan� salat� yang�
hendak� digabungkan,yaitu� jika� dimulai� dengan� salat� Asar,� lanjutkan�
dengan�salat�Zuhur�dengan�niat�biasa� tanpa�berniat� jamak�karena�sudah�
diniatkan�pada�salat�Asar,�atau�dimulai�dari�salat�Zuhur,� langsung�salat�
Asar�seperti�biasa.

3. Salat Qasar

Cara�melaksanakan�salat�qasar�adalah�sebagai�berikut.
a)� Niat�qasar�diucapkan�pada�saat�takbiratul�ihram.

Contoh:

Niat�salat�Zuhur�di�qasar�

Artinya:�

“Aku�salat�Zuhur�dua�rakaat�di�qasar�karena�Allah�ta’ala.”

b)� Gerakan�dan�bacaan�seperti�salat�biasa,� tetapi�
tidak��memakai�tasyahhud�awal.

c)� Jumlah� rakaat� diringkas,� yaitu� empat� rakaat�
menjadi�dua�rakaat.

d)� Tidak�boleh�bermakmum�kepada�orang�yang�
melakukan�salat�sempurna.

e)� Salat�qasar�dapat�dilakukan�secara�berjamaah,�
tetapi� orang� yang� meng-qasar� salat� harus�
mengikuti� imam� yang� sama,� yaitu� sedang�
meng-qasar�pula.�

Tahukah Kamu?

Salat� qasar� terdiri� atas� beberapa�

macam�:

1.� Salat� Zuhur� dan� Asar� yang� di-

qasar� dilaksanakan� masing-

masing�dua�rakaat.

2.� Salat�Magrib� dan� Isya� yang� di-

qasar.�Salat�Magrib�dilaksanakan�

tiga� rakaat� dan� salat� Isya� dilak-

sanakan�dua�rakaat.
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RANGKUMAN

1.� Jamak�artinya�bersatu�atau�berkumpul.�
2.� Salat� fardu�yang�dapat�di-jamak,�yaitu� salat�Zuhur�dengan�Asar�dan�

salat�Magrib� dengan� salat� Isya,� dengan� tidak�mengurangi� bilangan�
rakaatnya.�

3.� Salat� Subuh� harus� dilakukan� pada�waktunya,� tidak� boleh� di-jamak�
dengan�salat�Isya�atau�salat�Zuhur.

4.� Syarat-syarat�salat�jamak�taqdim:
a)� hendaklah�dimulai�dengan�salat�yang�pertama�waktunya;
b)� niat�jamak�taqdim;
c)� dilakukan�berturut-turut.

5.� Salat�qasar�dilakukan�oleh�musafir�bila:
a)� Perjalanan�yang�dilakukannya�bukan�perjalanan�maksiat.
b)� Perjalanan�selama�dua�hari�atau�sehari�semalam,�yaitu��perjalanan�

sejauh�80.640�km.�
c)� Tidak� bermakmun� � pada� orang� yang� bukan�musafir� yang� tidak�

melakukan�salat�qasar.
d)� Salat�yang�di-qasar�adalah�salat�empat�rakaat�(Zuhur,�Asar,�dan�

Isya).
6.� Tata�cara�salat�jamak�taqdim�adalah�sebagai�berikut:

a)� Tertib�
b)� Niat�dilakukan�pada�saat�takbiratul�ihram�salat�yang�pertama
c)� Langsung�melaksanakan�salat�berikutnya

7.� Tata�cara�salat�jamak�ta’khir�adalah�sebagai�berikut:
a)� Niat�dilakukan�pada�saat�takbiratul�ihram�salat�yang�pertama.
b)� Masih�dalam�perjalanan�disaat�datangnya�waktu�salat�yang�kedua�
c)� Setelah�membaca�niat,�dilanjutkan�dengan� tata�cara�salat�seperti�

salat�biasa,yaitu�membaca�Al-F±ti¥ah�hingga�salam.�
d)� Setelah�selesai�salat�yang�pertama,� langsung�melaksanakan�salat�

yang�hendak�digabungkan.
8.� Tata�cara�salat�qasar�adalah:

a)� Niat�qasar�diucapkan�pada�saat�takbiratul�ihram.
b)� Gerakan� dan� bacaan� seperti� salat� biasa,� tetapi� tidak� �memakai�

tasyahhud�awal.
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.� Salat�jamak�adalah�salat�yang�.�.�.�.
a.�� berjamaah� � � � b.�� dikumpulkan
c.�� diringkas� � � � d.�� di-qada

2.� Salat�qasar�adalah�salat�yang�.�.�.�.
a.�� berjamaah� � � � b.�� dikumpulkan
c.�� diringkas� � � � d.�� di-qada

3.� Salat� fardu�yang� tidak�boleh�di-qasar�dan� tidak�boleh�di-jamak� adalah�
salat�.�.�.�.
a.�� Zuhur� � � � � b.�� Asar
c.�� Magrib� � � � � d.�� Subuh

4.� Apabila�seseorang�mengumpulkan�salat�Asar�dan�Zuhur�dan�dikerjakan�
pada�waktu�Zuhur�disebut�salat�.�.�.�.
a.�� jamak�ta’khir
b.�� berjamaah
c.�� jamak�taqdim
d.�� qasar

c)� Jumlah�rakaat�diringkas,�yaitu�empat�rakaat�menjadi�dua�rakaat.
d)� Tidak� boleh� bermakmum� kepada� orang� yang� melakukan� salat�

sempurna.
e)� Salat�qasar�dapat�dilakukan�secara�berjamaah.

Pada�pelajaran�ini,�kamu�belajar�banyak�mengenai�salat�jamak�dan�qasar.�
Pernahkah�kamu�melaksanakan�salat�tersebut�ketika�melakukan�perjalanan�
jauh?�Dapatkah�kamu�melakukannya�dengan�tertib�sesuai�tata�cara�salat�
jamak�atau�qasar?�Kalau�belum,�cobalah�buka�kembali�pelajaran�tentang�
salat�jamak�dan�qasar�pada�buku�ini,�lalu�praktikkan�bersama�temanmu.

REFLEKSIRRRRRRREEEEEEEFFFFFFFLLLLLLLEEEEEEEKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIREFLEKSI

EVALUASI
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5.� Menggabungkan�waktu�salat�Zuhur�dan�Asar�dan�dikerjakan�pada�waktu�
salat�Asar�disebut�¡alat�.�.�.�.
a.�� jamak�taqdim� � � � b.�� jamak�ta’khir
c.�� qasar� � � � � � d.�� berjamaah

6.� Salat�jamak�boleh�dikerjakan�jika�.�.�.�.
a.� perjalanan�jauh�dalam�keadaan�hujan
b.� perjalanan�jauh�dalam�keadaan�sakit
c.� perjalanan�jauh�dalam�kemaksiatan
d.� perjalanan�jauh�dalam�keadaan�sukar�menghindarkannya�

7.�

Niat�salat�tersebut�dibaca�dalam�keadaan�.�.�.�.
a.�� jamak�taqdim� � � � b.�� jamak�ta’khir
c.� qasar� � � � � � d.�� qada

8.� Hal-hal�yang�menyebabkan�dilaksanakannya�salat�jamak�adalah�.�.�.�.
a.�� musafir
b.�� dalam�keadaan�takut
c.�� hari�hujan�
d.�� semua�benar

9.� Yang�bukan�syarat-syarat�salat�jamak�taqdim�adalah�.�.�.�.
a.� hendaklah�dimulai�dengan�salat�yang�pertama�
b.� niat�salat�jamak�taqdim
c.� berturut-turut
d.� salat�yang�di-jamak�taqdim�yang�empat�rakaat

10.��Yang�termasuk�syarat-syarat�salat�qasar�adalah�.�.�.�.
a.� perjalanan�yang�dilakukannya�bukan�perjalanan�maksiat
b.� perjalanan�menempuh�jarak�kira-kira��sejauh�80.640�km
c.� bermakmun��pada�musafir�yang�melakukan�salat�qasar
d.� semua�benar

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Jelaskan�pengertian�salat�jamak�dan�qasar�berikut�dalilnya!
2.� Sebutkan�salat�fardu�yang�boleh�dijamak!
3.� Bagaimana�cara�mengerjakan�salat�jamak�taqdim�dan�jamak�ta’khir?
4.� Apa�ketentuan�yang�membolehkan�melakukan�salat�jamak?
5.� Mengapa�salat�Subuh�tidak�dapat�di-qasar?
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KEGIATAN

Buatlah�kelompok�belajar�masing-masing�5�orang.�Kemudian,�praktikkan�
salat� jamak� dan� qasar� dengan� memperhatikan� tata� cara� yang� benar.�
Lakukan�penilaian�terhadap�praktik�salat�yang�dilakukan�oleh�temanmu�
dengan�bimbingan�gurumu.
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Misi�Nabi�Muhammad�saw.,�rahmat�bagi�alam�semesta,�dan�perjuangan�
menghadapi�masyarakat�Mekah.
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Nabi�Muhammad�saw.�adalah�pemimpin�dunia�yang� terbesar�sepanjang�
sejarah.�Karena�hanya�dalam�waktu�23� tahun� (kurang�
dari�seperempat�abad),�beliau�telah�menghasilkan�
tiga� karya� besar� yang� belum� pernah� dicapai�
oleh� pemimpin�manapun� di� seluruh� dunia�
sejak�Nabi�Adam�a.s.�sampai�sekarang.�

Untuk� jelasnya,� pada� bab� ini,�
kamu� akan� belajar� tentang� misi� Nabi�
Muhammad� saw.� untuk� menyem-
purnakan�akhlak,�membangun�manusia�
mulia� dan� bermanfaat.� Kamu� akan�
belajar� tentang�misi�Nabi�Muhammad�
saw.�sebagai�rahmat�bagi�alam�semesta,�
pembawa� kedamaian,� kesejahteraan,�
dan� kemajuan� masyarakat.� Selain� itu,�
kamu� akan� belajar� tentang� perjuangan�
Nabi� Muhammad� saw.� dan� para� sahabat�
dalam� menghadapi� masyarakat� Mekah.� Setelah�
mempelajari� hal� tersebut,� kamu� diharapkan� dapat�
memahami�sejarah�Nabi�Muhammad�saw.

MISI DAKWAH NABI
MUHAMMAD SAW.

M

Bab

15

��Sumber:�fesabilillah.wordpress.com

A. MISI KERASULAN NABI MUHAMMAD SAW.

1. Menyempurnakan Akhlak

Akhlak� Nabi� Muhammad� saw.� merupakan� acuan� yang� tidak� ada�
bandingannya.�Bukan�hanya�dipuji�oleh�manusia,�tetapi�juga�oleh�Allah�swt.�
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Hal�ini�dapat�dilihat�dalam�firman-Nya:�

Artinya:

“Dan� sesunguhnya� kamu� (�Muhammad� )� benar-benar� berbudi� pekerti�
yang�agung“.�(Surah�Al-Qalam��[68]:�4�).�

Ketika�Aisyah�binti�Abu�Bakar�(istri�Nabi�Muhammad)�ditanya� tentang�
akhlak�Nabi�Muhammad�saw.,�ia�menjawab�:�“Akhlaknya�adalah�Al-Qur’an�“.�
(H.R.�Ahmad�dan�Muslim�).�

Nabi�Muhammad�saw.�bersabda:

Artinya:�

Diriwayatkan�dari�Abi�Hurairah,�Rasulullah�bersabda:�“Sesungguhnya�
aku�diutus�untuk�menyempurnakan�akhlak”�(H.R.�Ahmad).�

Hadis� di� atas� mengisyaratkan� bahwa� akhlak� merupakan� ajaran� yang�
diterima� Rasulullah� dengan� tujuan� untuk�memperbaiki� kondisi� umat� yang�
pada�saat�itu�dalam�kejahiliyahan.�Pada�saat�itu,�manusia�mengagungkan�hawa�
nafsu�dan�sekaligus�menjadi�hamba�hawa�nafsu.

Ajaran�akhlak�yang�dibawa�Nabi�Muhammad�tersebut�terangkum�dalam�
sebuah� hadi£� yang� artinya:� “Hai� Muhammad,� beritahu� padaku� tentang�
iman,� iman�yaitu�engkau�percaya�kepada�Allah,�malaikat,�kitab,� rasul,�dan�
hari�kebangkitan.�Kemudian,�Jibril�bertanya�lagi,�hai�Muhammad�apa�yang�
dimaksud� dengan� Islam?� Islam,� yaitu� engkau� bersaksi� bahwa� tiada� Tuhan�
selain�Allah�dan�Muhammad�adalah�utusan-Nya,�mendirikan�salat,�menunaikan�
zakat,� puasa� di� bulan� Ramadan,� dan� menunaikan� haji� ke� Baitullah� bila�
mampu.�Kemudian,�Jibril�bertanya�lagi,�“Hai�Rasulullah�apa�yang�dimaksud�
dengan� ihsan?� Ihsan,� yaitu� engkau�menyembah�Allah� seakan-akan� engkau�
melihatnya.�Apabila� engkau� tidak�melihatnya,�maka�Dia�pasti�melihatmu.”�
(H.�R.�Muslim)

Hadis� di� atas� menjelaskan� bahwa� ajaran� akhlak� yang� dibawa� Nabi�
Muhammad� berupa� tiga� hal,� yaitu:� iman,� Islam,� dan� ihsan.� Ketiganya�
merupakan�proses�yang�kontinu�yang�hendaknya�dilakukan�seorang�Muslim.�
Ini�semua�tidak�hanya�merupakan�kewajiban�bagi�seorang�Muslim,�tetapi�juga�
merupakan�pendidikan�yang�dilakukan�seumur�hidup�guna�membentuk�akhlak�
yang�baik�terhadap�Allah�swt.�dan�sesama�makhluk.
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Berdasarkan�hadis�tersebut,�kita�dapat�mengetahui�bahwa�tujuan�berakhlak�
itu�supaya�hubungan�kita�dengan�Allah�dan�makhluk�selalu�terpelihara�dengan�
baik�dan�harmonis.

2. Membangun Manusia yang Mulia dan Bermanfaat

Nabi�Muhammad�saw.�mengajarkan�tentang�persamaan�derajat�manusia.�
Nabi�Muhammad�saw.�juga�mengajarkan�agar�penyelesaian�masalah�tidak�boleh�
dilakukan�dengan�cara�kekerasan,�namun�harus�dilakukan�dengan�cara-cara�
yang�damai�dan�beradab.�Hal�ini�tercermin�dalam�tindakan�Nabi�Muhammad�
saw.� ketika�mendamaikan�masyarakat�Mekah� saat� akan�meletakkan�Hajar��
Aswad�pada�tempatnya.�

Nabi�Muhammad�mengajarkan�agar�manusia�bekerja�keras�untuk�dapat�
memenuhi�kebutuhannya,�namun�ketika�menjadi�kaya,�dia�harus�mengasihi�
yang� miskin� dengan� cara� menyisihkan� sebagian� hartanya� untuk� mereka.�
Orang�yang�kuat�harus�mengasihi�yang�lemah.�Orang�tua�harus�menyayangi�
anaknya,�baik�anak�itu�laki-laki�maupun�perempuan.�Sebaliknya,�anak�harus�
menghormati�dan�berbakti�kepada�orang�tuanya�walaupun�mereka�sudah�sangat�
tua.�Ketika�antaranggota�masyarakat�dapat�memahami�hak�dan�kewajibannya,�
saling�menghormati,�menghargai,�dan�mengasihi,� akan�menjadi�masyarakat�
yang�damai,�aman,�tenteram,�dan�sejahtera.

Terbukti,� saat� ini,� keadaan�Masyarakat�Mekah� dan�Madinah� menjadi�
masyarakat�yang�sangat�beradab,�damai,�sejahtera,�dan�mengalami�kemajuan�
yang�pesat.�Semua� itu�diawali�dengan�ketakwaan�mereka�kepada�Allah�dan�
senantiasa�berpegang�teguh�kepada�ajaran�Nabi�Muhammad�saw.

1. Rahmat bagi Alam Semesta

Firman�Allah�swt.:

Artinya:�

“Dan�tiadalah�Kami�mengutus�kamu,�melainkan�untuk�(menjadi)�rahmat�
bagi�semesta�alam.”�(Surah�Al-Anbiy±'�[21]�:�107)

B. BUKTI-BUKTI NABI MUHAMMAD SAW.
DIUTUSALLAH SWT
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Nabi�Muhammad� diutus� oleh�Allah� swt.� sebagai� rahmat� bagi� seluruh�
alam.�Hal�ini�dapat�berarti�bahwa�nilai-nilai�yang�dibawa�Nabi�bertujuan�untuk�
keberkahan,�kedamaian,�cinta�kasih,�dan�kesejahteraan�bagi�seluruh�makhluk�
di�alam�ini.�

Bukti�bahwa�Nabi�Muhammad�saw.�sebagai�rahmat�bagi�alam�semesta�ini�
adalah:
a)� Memusnahkan�segala�jenis�syirik.�Contohnya,�menyembah�berhala,�sihir,�

dan�ramal�diganti�dengan�keimanan�kepada�Allah�swt.
b)� Memusnahkan� adat� tradisi� jahiliyah� yang� menyimpang.� Contohnya,�

membuka�aurat,�peperang�antarsuku,�kikir,�dan�pemarah�diganti��dengan�
akhlak�yang�mulia.

c)� Menegakkan� sebuah� sistem� kehidupan� yang� seluruhnya� berdiri� di� atas�
tauhid,� baik� ekonomi,� politik,� sosial,� kemasyarakatan,� seni� maupun�
olahraga.

d)� Melakukan� sebuah� perubahan� � terhadap� hati� sanubari,� pemikiran,� dan�
peraturan�hidup�umat�manusia.

e)� Mempersatukan� semua� ras,� semua� suku,� semua� golongan� manusia� di�
bawah�sebuah�sistem�yang�berlandaskan�tauhid.

2. PembawaKedamaian, Kesejahteraan, danKemajuanMasyarakat

Agama�Islam�merupakan�agama�yang�menjadi�rahmat�bagi�manusia.�Hal�
ini�bisa�kita� saksikan� sejak� zaman�permulaan� Islam�berkembang�di�Mekah�
dan�Madinah.� Tidak� ada� seorang� pun� manusia� yang� dirugikan.� Di� mana�
pun� Islam� berada,� pastilah�menjadi� pelindung� bagi�masyarakatnya.�Begitu�
juga�dengan�masyarakat�Madinah� sebagai�pedoman�membina�kesatuan�dan�
persatuan� bangsa� bagi� penyelenggaraan� pembangunan� saat� ini.�Sejak� awal,�
Islam� tidak� memandang� perbedaan� etnis.� Sebagai� anggota� bangsa,� setiap�
suku�bangsa�sepantasnya�saling�membantu�untuk�kesejahteraan�keseluruhan�
bangsa.� Persatuan� dan� kesatuan,� saling�mengamalkan� kemampuan�masing-
masing,� dan� rasa�wajib�menolong� sesama� yang� kekurangan� adalah�modal�
utama�pembangunan�

Setelah� datang� dan� berkembangnya� Islam,� masyarakat� Madinah� bisa�
merasakan�manfaatnya,�baik�secara�individu�maupun�manfaat�yang�dirasakan�
secara� berkelompok� dan� bernegara.�Hal� ini� bisa� dirasakan� terutama� ketika�
Islam�langsung�dibawa�dan�disebarluaskan�oleh�Rasulullah�saw.�ke�Madinah.�

Bukti�kerasulan��Nabi�Muhammad�saw.��dapat�disebutkan�berikut�ini.
a)� Nabi�Muhammad� �saw.�seorang�Nabi�yang�menjadi� juru�damai,�seperti�

pada� saat-saat� suku� bangsa� di� sekitar� Kakbah� bertengkar� dan� hampir�
saling�membunuh.�Dengan�serempak,�mereka�meminta�Al-Amin�menjadi�
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juru� damai.�Hanya� seorang� yang� sangat� cerdaslah�mampu�mengambil�
keputusan�dengan�cepat�menggelar�sorbannya,�mengangkat�hajar�aswad�
ke� tengah� sorbannya� dan�mempersilakan� yang� bertengkar�mengangkat�
setiap� ujung� sorbannya.�Beliau,� lalu�menempatkan�Hajar�Aswad� pada�
tempatnya.�Semua�masyarakat�merasa�puas.

b)� Ketika�masyarakat�Arab�menonjolkan� keturunan� dan� sukunya,�mereka�
sering� berselisih,� bertengkar,� dan� berperang� agar� sukunya� (kabilah)�
menjadi�yang�paling��terhormat�di�antara�suku�yang�lain.�Mereka�pun�sangat�
membanggakan� harta� � dan� tahta,� sampai� gonta-ganti�wanita.� Semakin�
banyak� harta� � dan� memiliki� banyak� budak,� semakin� mereka� merasa�
mulia.�Setelah�Nabi�Muhammad�saw.�diangkat�menjadi�Rasullullah�dan�
mengajarkan�bahwa�kemuliaan�manusia�tidak�dilihat�dari�harta,�keturunan,�
kekuatan,� tahta� serta� jabatannya�dalam�masyarakat.�Namun,�kemuliaan�
manusia�terletak�kepada�ketakwaannya�kepada�Allah�swt.�dan�kemuliaan�
akhlaknya,�baik�dalam�sikap,�perkataan,�dan�perbuatan�.

c)� Kemajuan� dalam� bermasyarakat,� seperti�mempersaudarakan�Muhajirin�
atau� kaum� pendatang� dengan�Ansar� (penduduk� asli).� �Mempersatukan�
dan�mempersaudarakan�kaum�Khas�dan�Khazraj.��Selain�itu,�mengadakan�
perjanjian� dengan� kaum� Yahudi� di�Madinah� demi� tercapainya� hidup�
berdampingan� secara� damai,� tidak� saling�mendengki� dan� tidak� saling�
benci,�melainkan�melaksanakan�agama�masing-masing.��

Tidak� saja�mengatur� soal-soal� ibadah�dan�keimanan,�Nabi�Muhammad�
pun�mengajarkan� tentang� kenegaraan,� perekonomian,� dan� kesosialan,� yang�
pelaksanaannya� dicontohkan� oleh�Nabi�Muhamamd� dengan� perbuatan� atau�
dijelaskan�dengan�perkataan.

Firman�Alah�swt:�

Artinya:

“Sesungguhnya�telah�ada�pada�diri�Rasulullah�itu�suri�teladan�yang�baik�
bagimu�yaitu�bagi�orang�yang�mengharap�(�rahmat�)�Allah�dan�kedatangan�
hari�kiamat�dan�dia�banyak�menyebut�Allah.“�(Surah�Al-A¥z±b�[33]:�21)
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Tiga�tahun�lamanya,�Nabi�Muhammad�saw.�berdakwah�secara�sembunyi-
sembunyi.�Hasilnya,� lebih�kurang�40�orang�menganut�agama�Islam.�Mereka�
menjadi�pengikut�Nabi�Muhammad�yang�setia�dan�rela�mempertaruhkan�harta�
benda,�bahkan�nyawa�mereka�untuk�menegakkan�dan�membela�agama�Allah.

Akhirnya,� turunlah�ayat�yang�memerintahkan�Nabi�agar�menyampaikan�
dakwah�secara�terang-terangan�kepada�segenap�lapisan�masyarakat.

Mula-mula,� yang� diserunya� kaum� kerabatnya� dari� Bani� Hasyim.�
Disampaikan�oleh�beliau�kepada�mereka�apa�yang�diperintahkan�Allah.�Akan�
tetapi,�mereka�membangkang�dan�marah�kepada�Nabi.�

Demikian� pula� keadaan� ketika� Nabi� menyampaikannya� kepada� kaum�
Quraisy� lainnya.�Mereka� �menyambut� dengan� ejekan� dan� cemoohan.�Abu�
jahal�dan�paman�Nabi�Muhammad�sendiri,�Abu�Lahab,�adalah�pemimpin�dan�
gembong�Quraisy� yang� sekuat� daya�menentang� dan� berusaha�mematahkan�
agama�Islam.

Agama�yang�dibawa�oleh�Nabi�Muhammad�saw.�tidak�langsung�diterima�
oleh��masyarakat.�Oleh�karena�itu,�dalam�mendakwahkan�ajaran�Islam,�sangat�
hati-hati�dan�yang��diutamakan�adalah�para�sahabat�dan�keluarga�terdekatnya�
terlebih�dahulu.

Orang-orang�Quraisy�menolak� agama� Islam� disebabkan� beberapa� hal.�
Pertama,� ajaran-ajarannya� bertentangan� dengan� kepercayaan� yang� mereka�
warisi�dari�nenek�moyang�mereka�turun�temurun.�Kedua,�dengan�diterimanya�
agama�Islam,�kedudukan�mereka�yang�tinggi�selama�ini�akan�jatuh�merosot.�
Ketiga,�keuntungan�yang�mereka�peroleh�dari�perdagangan�patung�dan�lainnya�
akan�luput�dari�tangan�mereka.

Tidaklah� heran� kalau�mereka� itu�menentang� Islam� dan�merintanginya�
secara� mati-matian.�Mula-mula,� mereka� meminta� kepada� Abu� °alib� agar�
melarang�keponakannya�menyiarkan�agama�itu.�Karena�usaha�Abu�°alib�tidak�
berhasil,�mereka�pun�menggunakan�kekerasan�di�luar�batas�perikemanusiaan,�
baik� terhadap�sahabat-sahabat�Nabi�maupun� terhadap�diri�Nabi�Muhammad�
saw.�

Berbagai�macam�siksaan�mereka�lakukan�kepada�Nabi.�Ia�pernah�dilempari�
dengan�batu�dan�najis,�dipukul�dan�diludahi�mukanya,�bahkan�ada�yang�hendak�
mencekik�lehernya.

Sahabat-sahabat�Nabi�pun�tak�luput�dari�siksaan.�

C. PERJUANGAN NABI MUHAMMAD SAW
DAN SAHABATMENGHADAPI MASYARAKAT
MEKAH
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Sewaktu�Umayya� ibnu�Khalaf�mengetahui�bahwa�budak�hitamnya�yang�
bernama�Bilal�ibnu�Rabah�masuk�Islam,�ia�sangat�marah.�Bilal�disiksa�tanpa�
diberi�makan�dan�minum.�Kemudian,�Bilal�ditelentangkan�di�pasir�yang�panas.�
Dadanya�ditindih�dengan�batu�sehingga�dia�sukar�untuk�bergerak.

Sebagai�muslim�yang�taat,�Bilal�tetap�tabah�dan�tidak�goyah�imannya�kepada�
Allah� swt.�Namun,� akhirnya�Abu�Bakar�menyelamatkan�dan�membebaskan�
Bilal�dari�siksaan�Umayya.�Bilal�dibeli�dan�dimerdekakan�oleh�Abu�Bakar

Setelah� kekerasan� yang� dilakukan� oleh� orang-orang� Quraisy� tidak�
berhasil,�mereka�mengatur�siasat� lain,�yaitu�mendekati�dan�membujuk�Nabi�
Muhammad.�Mereka�mengirim�utusan�kepada�Nabi�dan�menawarkan�apa�yang�
diingininya,�seperti�harta,�pangkat,�kedudukan,�bahkan�wanita-wanita�cantik�
untuk�jadi�isterinya.�Semua�ditolak�oleh�Nabi,�bahkan�kepada�pamannya,�Abu�
°alib,���Nabi�mengatakan�:�“Demi�Allah,�wahai�Pamanku!�Seandainya�mereka�
letakkan�bulan�di�tangan�kiriku�dan�matahari�di�tangan�kananku�dengan�maksud�
agar�aku�menghentikan�tugasku,�aku�tidaklah�akan�meninggalkannya,�sampai�
usahaku�berhasil�atau�aku�binasa�karenanya.”

Setelah�bujukan-bujukan�gagal,�orang-orang�Quraisy�kembali�melakukan�
kekerasan�kepada�kaum�Muslimin.�Itulah�sebabnya,�Nabi�menyuruh��mereka��
hijrah�ke�Habsyi�(Ethiopia)�sampai�dua�kali�untuk�menyelamatkan�diri.�Nabi�
sendiri� bersama� sahabat-sahabatnya� yang� lain� tetap� menjalankan� tugas� di�
Mekah�sekalipun�mengalami�berbagai�kesulitan.

Usaha� orang-orang�Quraisy� selalu� kandas.�Bahkan� sebaliknnya,� agama�
Islam� semakin� berkembang.�Mereka� pun� semakin� marah� dan� mengambil�
tindakan� yang� lebih� kejam.� Mereka� membuat� perjanjian� sepihak� bahwa�
seluruh�kaum�kerabat�Nabi�dari�Bani�Hasyim�dan�Bani�Mu¯¯allib,�baik�yang�
telah�menganut�Islam�maupun�yang�belum,�kecuali�Abu�Lahab,�diboikot�dan�
diasingkan.� Tidak� seorang� pun� dibolehkan�mengadakan� hubungan� dengan�
mereka,� baik� untuk� berjual� beli,� memberi� bantuan� maupun� melakukan�
perkawinan.

Perjanjian� itu� mereka� tulis� di� atas� sahifah� atau� plakat,� lalu� mereka�
gantungkan�di�Kakbah.�Mereka�bersumpah�tidak�akan�mencabut�sebelum�Nabi�
Muhammad�diserahkan�ke�tangan�mereka.�Akan�tetapi,�Muhammad�tak�juga�
diserahkan.�Akibatnya,�mereka�terpaksa�disingkirkan�ke�lembah-lembah�dan�
hidup�dari�pucuk-pucuk�dan�urat-urat�kayu.

Tiga�tahun�lamanya�kaum�Muslimin�menderita�akibat�perjanjian�sahifah�
itu.�Akhirnya,�datanglah�pertolongan�Allah.�Pemuka-pemuka�Quraisy�merasa�
kasihan� dan� tidak� sampai� hati�melihat� penderitaan� kaum�Muslimin� hingga�
pengasingan�itu�mereka�batalkan.
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RANGKUMAN

1.� Nabi�Muhammad� saw.� adalah�pemimpin�dunia� terbesar� sepanjang�
sejarah.

2.� Akhlak�Nabi�Muhammad� saw.�merupakan� acuan� yang� tidak� ada�
bandingannya.

3.� Ajaran�akhlak�yang�dibawa�Nabi�Muhammad�berupa�tiga�hal,�yaitu:�
iman,�Islam,�dan�ihsan.

4.� Nabi�Muhammad�diutus�oleh�Allah�swt.�sebagai�rahmat�bagi�seluruh�
alam.

5.� Nabi� Muhammad� saw.� mengajarkan� tentang� persamaan� derajat�
manusia.�

6.� Nabi�Muhammad�saw.�juga�mengajarkan�agar�penyelesaian�masalah�
tidak�boleh�dilakukan�dengan�cara�kekerasan,�namun�harus�dilakukan�
dengan�cara-cara�yang�damai�dan�beradab.

7.� Nabi� Muhammad� diutus� oleh� Allah� swt.� sebagai� rahmat� bagi�
seluruh� alam.�Hal� ini� dapat� berarti� bahwa� nilai-nilai� yang� dibawa�
Nabi� bertujuan� untuk� keberkahan,� kedamaian,� cinta� kasih,� dan�
kesejahteraan�bagi�seluruh�makhluk�di�alam�ini.�

8.� Tiga� tahun� lamanya,� Nabi� Muhammad� saw.� berdakwah� secara�
sembunyi-sembunyi.

Pada�bab� ini,�kita�diberikan�gambaran�bahwa�begitu�berat�perjuangan�
Nabi�Muhammad�saw.�dan�para�sahabatnya�dalam�menegakkan� Islam.�
Siksa�kaum�Quraisy� tak�henti�menderanya.�Namun,�Nabi�Muhammad�
saw.�dan�para�sahabatnya�tetap�tabah�dan�tak�goyah�keimanannya�kepada�
Allah�swt.�Pesan�apa�yang�dapat�kamu�peroleh�dari�pelajaran�ini?

REFLEKSIRRRRRRRREEEEEEEEFFFFFFFFLLLLLLLLEEEEEEEEKKKKKKKKSSSSSSSSIIIIIIIIREFLEKSI
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A. Lingkarilah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang kamu anggap
benar!

1.�

Hadis�di� atas�berisi� tentang�misi�Nabi�Muhammad� saw.�Maksud�hadis�
tersebut�adalah�.�.�.�.
a.� membawa�rahmat�bagi�alam�semesta
b.� membangun�manusia�yang�mulia�dan�bermanfaat
c.� menyempurnakan�akhlaq�mulia
d.� semua�benar

2.� Tujuan�Nabi�Muhammad�saw.�diutus�ke�dunia�untuk�.�.�.�.
a.� memerangi�kaum�yang�tidak�beriman�kepada�Allah�swt.�
b.� mencari�kenikmatan�di�dunia
c.� memperbaiki�kakbah�dari�serangan�tentara�gajah
d.� memperbaiki�kejahiliyahan�

3.� Akhlak�Nabi�Muhammad�terangkum�dalam�hadis�yang�berupa�.�.�.�.
a.� iman,�Islam,�dan�ikhsan�
b.� iman,�Islam,�dan�muamalah
c.� iman,�akidah,�dan�akhlak
d.� tauhid,�tarikh,�dan�takwa

4.� Bangsa�Arab�terkenal�dengan�kerusakan�moral�dan�mentalnya.��Zaman�itu�
diistilahkan�dengan�.�.�.�.
a.�� zaman�Jahiliyah� � �
b.�� zaman�Fataniyah
c.�� zaman�Mujadid� � �
d.�� zaman�Awalun

5.� Kegemaran�bangsa�Arab�pada�masa�sebelum�datangnya�Islam�.�.�.�.
a.�� minuman�keras� � �
b.�� gemar�berjudi
c.�� membunuh� � � �
d.�� semuanya�benar

EVALUASI
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6.� Dalam�membina�masyarakat� Islam�di�Madinah,�misi�Nabi�Muhammad�
terlebih�dahulu�adalah�.�.�.�.
a.� mengharuskan�Islam�bagi�orang�yang�belum�Islam
b.� mewajibkan�orang�untuk�berperang�demi�mempertahankan�Islam
c.� mengusir�orang�yang�bukan�beragama�Islam�dengan�cara�paksa
d.� mendirikan�masjid�yang�berfungsi�sebagai�tempat��memusyawarahkan�

dan�memecahkan�masalah�yang�mereka�hadapi

7.� Ayat�Al-Qur’an�yang�menerangkan�bahwa�Rasulullah�memiliki� teladan�
adalah�.�.�.�.
a.�� surah�Al-A¥z±b�:�[33]�21
b.�� surah�Al-Anbiy±'�[21]�:�107
c.�� surah�Al-A¥z±b�[33]�20
d.�� surah�Al-Anbiy±'�[21]�:106

8.� Bukti�kerasulan�Nabi�Muhammad�saw.�adalah�.�.�.�.
a.� kitab�suci�Al-Qur’an�
b.� Nabi�Muhammad�sebagai�juru�damai�
c.� mempersaudarakan�kaum�Muhajirin�dengan�Ansar
d.� semua�benar

9.� Dalam�dakwah,��Nabi�Muhammad�saw.�disambut�dengan�pembangkangan�
dan�cemoohan,�termasuk�paman�Nabi�sendiri,�yaitu�.�.�.�.
a.� Abu�Jahal� � � � b.�� Abu�Lahab
c.�� Abu�Sufyan� � � � d.��� Abu�°alib

10.� Ancaman-ancaman�yang�dilakukan�kaum�kafir�Quraisy,�yaitu�.�.�.�.
a.� pemboikotan�� � ��
b.� penyiksaan�terhadap�budak�yang�masuk�Islam
c.� pertukaran�agama
d.� semua�benar�

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!

1.� Sebutkan�bukti�kerasulan�Nabi�Muhamamd�saw.!
2.� Jelaskan�misi�Nabi�Muhammad�saw.!
3.� Bagaimana�akhlak�Nabi�Muhammad�dalam�menghadapi�kaum�Quraisy!
4.� Jelaskan�maksud�Nabi�Muhammad�diutus�oleh�Allah�swt.�sebagai�rahmat�

bagi�seluruh�alam!
5.� Jelaskan� perjuangan� Nabi� Muhammad� saw.� dan� para� sahabat� dalam�

menghadapi�masyarakat�Mekah!
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KEGIATAN

Meneladani�perilaku�Nabi�Muhammad��saw��dan�para�sahabat�merupakan�
kewajiban�kita�sebagai�umat� Islam.�Untuk� itu,�coba�diskusikan�dengan�
teman-temanmu� dan� temukan� poin-poin� penting� perjuangan� Nabi�
Muhammad�saw.�dan�para�sahabat�yang�harus�diteladani�tersebut.�Setelah�
itu,�serahkan�hasilnya�pada�gurumu�untuk�dinilai!
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EVALUASI
Semester II

A. Uji Pengetahuan
Lingkarilah�huruf�a,�b,�c,�atau�d�di�depan�jawaban�yang�kamu�anggap�benar!�

1.� Perhatikan�bacaan�berikut.

Hukum� bacaan� yang� digaris-
bawahi�adalah�….� �
a.� idgam�mislain�dan�bigunnah
b.� idgam�bigunnah�dan�bilagunnah
c.� idgam�bigunnah�dan�bigunnah�
d.� idgam�bilagunnah�dan�bila-

gunnah

2.� Perhatikan�bacaan�berikut.

Hukum� bacaan� yang� digaris-
bawahi�adalah�…
a.� idgam�bigunnah,� i§har,�dan�

ikhfa�
b.� iqlab,� idgam� bigunnah� dan�

idgam�bilagunnah�
c.� idgam�bigunnah,� idgam�bi-

lagunnah,�dan�i§har
d.� ikhfa�syawafi,�i§har�syafawi,�

dan�idgam�mislain.

3.� Mim� sukun� bertemu� dengan�
ba� yang� berharakat.� Istilah� ini�
disebut�….
a.� ikhfa’�syafawi
b.� idgam�bigunnah
c.� idgam�bilagunnah
d.� idgam�mutamasilain

4.� Ayat� Al-Qur’an� berbunyi,�
“Tidak� ada� sesuatu� perkataan�
yang� dikatakan� melainkan� ada�
malaikat� yang� mengawasi� dan�
meneliti.”�Ayat�ini�membuktikan�
adanya�malaikat�….
a.� Jibril� �
b.� Raqib�dan�Atid
c.� Munkar�dan�Nakir
d.� Malik�dan�Ridwan�

5.� Ketika� orang� yang� meninggal�
dikuburkan�dan�yang�mengantar�
sudah� pulang,� menghampirilah�
malaikat�kepada�mayat� tersebut.�
Malaikat� yang� dimaksud� ialah�
….
a.� Jibril� �
b.� Raqib�dan�Atid
c.� Munkar�dan�Nakir
d.� Malik�dan�Ridwan�

6.� Kitab�suci�Al-Qur’an�diturunkan�
Allah� swt.� kepada� Nabi�
Muhammad�saw.�melalui�wahyu�
yang�dibawa�malaikat.�Malaikat�
yang� membawa� wahyu� Allah�
ialah�….
a.� Izrail
b.� Ruhul�Amin
c.� Raqib�dan�Atid
d.� Munkar�dan�Nakir
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7.� Setiap� yang� bernyawa� akan�
mengalami� kematian.� Malaikat�
yang� tugasnya�mencabut�nyawa�
ialah�…
a.� Izrail�
b.� Ruhul�Amin
c.� Raqib�dan�Atid
d.� Munkar�dan�Nakir

8.� Malaikat�yang�tugasnya�menjaga�
pintu�surga�dan�neraka�ialah�….
a.� Rakib�dan�‘Atid
b.� Izrail�dan�‘Atid
c.� Ridwan�dan�Malik
d.� Munkar�dan�Nakir

9.� Cerminan� perilaku� kerja� keras�
adalah�….
a.� berkerja�keras�tanpa�mengenal�

waktu
b.� bergantung� kepada� orang�

lain�dengan�meminta-minta
c.� berangan-angan�dan�merenung�

tanpa�memikirkan�usaha
d.� bekerja� giat� untuk�mencapai�

tujuan� atau� prestasi� disertai�
berserah�diri�(tawakal)�kepada�
Allah�swt.

10.� Cerminan�perilaku�tekun�dan�ulet�
adalah�….
a.� putus� asa� karena� tidak�

pernah�berhasil�
b.� meratapi� nasib� dan� mem-

bandingkan� nasib� orang�
lain.

c.� berkerja�dengan�selalu� teliti�
dan� teliti� ini�mendatangkan�
hasil�yang�baik

d.� bekerja� �dan�berjuang�demi�
cita-cita� hingga� tidak� ada�
waktu�yang�terbuang

11.� Dalam� sebuah� hadis,� Nabi�
Muhammad�saw.�pernah��berkata�
kepada� Asyaj� bin� Abdul� Qais�
bahwa��amal�yang�disukai�Allah�
swt.�adalah�….
a.� kritis�dan�ketelitian�
b.� tawa«u�dan�tawakal
c.� menyegerakan�dan�santai
d.� mencari� kebahagiaan� dunia�

dan�akhirat�

12.� Yang� tidak� termasuk� syarat� sah�
salat�Jumat�adalah�….
a.� anak�kecil
b.� secara�berjamaah
c.� dilaksanakan�pada�waktunya
d.� memakai�wasiat�takwa�dalam�

khutbah

13.� Yang� tidak� termasuk� sunah�
ketika�melaksanakn� salat� Jumat�
adalah�.…
a.� memakai�harum-haruman
b.� melakukan� salat� tahiyatul�

masjid
c.� tidur� ketika� khatib� sedang�

berkhutbah�
d.� mandi� ketika� akan�

melaksanakan�salat�Jumat
14.� Dalam�surah�Al-Jumu’ah��ayat�9,�

Allah�memerintahkan�untuk�….
a.� meninggalkan�jual�beli�
b.� bersegera� melaksanakan�

salat�Jumat
c.� mendengarkan� khatib� � ber-

khutbah
d.� a�dan�b�benar

15.� Salat� fardu� yang� tidak� bisa�
dijamak� taqdim� dan� ta’khir�
adalah�….
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a.� Zuhur
b.� Asar
c.� Magrib
d.� Subuh

16.� Apabila� seseorang�mengumpul-
kan� salat�Magrib�dan� Isya� serta�
dikerjakan� pada� waktu� Isya�
disebut�salat�….
a.� jamak�taqdim�
b.� jamak�ta’khir
c.� berjamaah� �
d.� qasar

17.� Jika� kamu� bepergian� di� bumi,�
maka� tidaklah� berdosa� kamu�
meng-qasar� salat.� Pernyataan�
ini�sesuai�dengan�ayat�Al-Qur’an�
surah�….
a.� An-Nis±�[4]:101
b.� An-Nis±�[4]:102
c.� Al-Jumu’ah�[62]:9
d.� Al-Jumu’ah�[62]:19�

18.� Apabila�seseorang�mengumpulkan��
salat� Isya� dan� Magrib� serta�
dikerjakan� pada�waktu� salat� Isya�
disebut�salat�….
a.� jamak�taqdim�
b.� jamak�ta’khir
c.� berjamaah� �
d.� qasar

19.� Tugas� utama� Nabi� Muhammad�
saw.�membina�masyarakat�Mekah�
berkaitan�dengan�masalah�….
a.� ekonomi��
b.� politik�
c.� akhlak
d.� muamalah

20.� Sikap� Nabi� Muhamamd� saw.�
menghadapi�kebiasaan�masyarakat�
Jahiliyah�adalah�….
a.� cemas�dan�takut
b.� sabar�dan�kelembutan�hati�
c.� memusuhi�dan�bersikap�keras
d.� siap�siaga,�dalam�memerangi�

kafir�Quraisy

B. Uji Kemampuan Menguraikan Konsep
� Jawablah�pertanyaan�berikut�ini�dengan�benar!

1.� Jelaskan�pengertian�iqlab�dan�sebutkan�hurufnya!

2.� Jelaskan�pengertian�idgam�mislain�dan�sebutkan�hurufnya!

3.� Berilah�contoh�perilaku�tekun�,�ulet,�dan�teliti!

4.� Bagaimana�seharusnya�persiapan�kita�untuk�melaksanakan�salat�Jumat!�

5.� Bagaimana��tata�cara��melaksanakan�salat�Jumat?

6.� Jelaskan�tata�cara�melaksanakan�salat�jamak�taqdim�dan�ta’khir!

7.� Sebutkan�syarat�yang�dibolehkan�qasar�bagi�musafir!

8.� Bagaimana�tata�cara�pelaksanaan�salat�qasar!

9.� Ceritakan� perjuangan� Nabi� Muhammad� saw.� dan� sahabat� � dalam�
menghadapi�masyarakat�Mekah!

10.� Jelaskan� cara� meneladani� � perjuangan� Nabi� Muhammad� saw.� dan�
sahabat!
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Lampiran

1. Konsonan

PEDOMAN�TRANSLITERASI�ARAB-LATIN
Keputusan�Bersama�Menteri�Agama�dan�Menteri�P�dan�K
Nomor�:�158�Tahun�1987-Nomor�:�0543�b/u1987

No. Arab Latin

1
Tidak

dilambangkan

2 b

3 t

4 £

5 j

6 ¥

7 kh

8 d

9 ©

10 r

No. Arab Latin

11 z

12 s

13 sy

14 ¡

15 «

16 ¯

17 §

18 '

19 g

20 f

No. Arab Latin

21 q

22 k

23 l

24 m

25 n

26 w

27 h

28 '

29 y

3. Vokal Panjang 4. Diftong2. Vokal Pendek

�� =� q±la

� =� q³la

� =� yaqμlu

� =� kaifa

� =� yauma

�� =� kataba

� =� ‘alima

�=� hasuna
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Asma’ul�Husna� � :� nama-nama� baik� yang� mengandung� sifat�
keluhuran�dan�keagungan�Allah�swt.

Dakwah� � � :� seruan� kepada� manusia� untuk� melaksanakan�
perintah�Allah� swt.� dan�menjauhi� segala� apa�
yang�dilarang-Nya.

Doa�� � � � :� permohonan�kepada�Allah�swt.�agar�senantiasa�
mendatangkan�segala�sesuatu�yang�bermanfaat�
dan�menjauhkannya�dari�segala�kemudaratan.

Haid� � � � :� darah�yang�keluar�dari�rahim�perempuan�pada�
waktu�yang�telah�ditentukan�(wanita�yang�telah�
berusia�9�tahun�9�bulan).

Hidayah� � � :� petunjuk�dari�Allah�swt.
Makharijul�huruf� :� cara�pengeluaran�huruf�hijaiyah.
Murtad� � ���� � :� orang�yang�keluar�dari�ajaran�agama�Islam.
Mushaf�� ��� � :� lembaran�atau�kumpulan�firman�Allah�swt.��
Qada� � ���� � :� keputusan� atau� ketetapan� � Allah� swt.� sejak�

zaman� azali� tentang� segala� sesuatu� yang�
berkenaan�dengan�makhluk-Nya.

Qadar� � ���� � :� perwujudan� ketetapan� Allah� swt.� terhadap�
semua�makhluk-Nya�menurut� kadar� (ukuran)�
dan�bentuk�tertentu�sesuai�iradah�atau�kehendak�
Allah�swt.

Syafaat�� ���� � :� pertolongan�Allah�swt.
Tajwid��� ��� �� :� cara� membaca� Al-Qur’an� dengan� lafal� atau�

ucapan�yang�benar.
Tartil�� � ���� � :�� membaca� Al-Qur’an� dengan� benar� sesuai�

hukum�ilmu�tajwid.
Tayamum�� ���� � :�� pengganti� wu«u'� dengan�mengusap� sebagian�

anggota�badan,�yaitu�muka�dan�tangan�disertai�
niat�dengan�debu�atau�tanah�suci.

Thayyibah�� ���� � :�� kebaikan.
Ulil�Amri�� ���� � :�� pemerintahan� yang� mengabdi� kepada� Allah�

swt.�dan�Nabi�Muhammad�saw.
Wu«u'�� � ���� � :�� membersihkan� sebagian�anggota�badan,�yaitu�

muka,�kepala,�tangan,�dan�kaki�disertai�dengan�
niat,�dengan�air�yang�suci�menyucikan.
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Abdullah bin Amru bin Ash  r.a. berkata: Bersabda 

Rasulullah saw., “Sesungguhnya beruntung orang 

yang masuk Islam dan rezekinya cukup dan 

merasa cukup dengan apa-apa yang telah Allah 

berikan kepadanya.” (H.R. Muslim)
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